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Allah berfirman:

')L'S u\j.ﬁ)‘l J..
“Dan bacalah Al-Quran itu dengan tartil.”
(Al-Muzzamil: 4)

Rasulullah #£ bersabda, “Seorang yang pandai membaca
Al-Quran bersama para malaikat yang mulia lagi taat,
sedangkan yang membaca Al-Qur‘an dengan terbata-bata dan
kesulitan ia mendapatkan dua pahala.”

(HR Al-Bukhari dan Muslim).

Imam Ibnu Al-Jazary berkata:
Membaca Al-Qur'an dengan tajwid itu hukumnya wajib.
Berdosalah yang tidak memperbaiki bacaan Al-Quran,

karena dengan tajwidlah Allah menurunkannya,
dan demikian pula Al-Qur'an itu sampai kepada kita.
Tajwid juga hiasan dalam membaca.
Tajwid adalah memberi huruf sesuai haknya

dari sifatnya dan hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-hak
huruf.
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Pengantar penerbit

Pengantar Penerbit

v 4]-Quran begitu istimewa. Ia adalah kalam Allah
| (@) yang merupakan mukjizat dan diturunkan kepada
¥ Nabi Muhammad £ dengan perantara malaikat
A Jibril dalam bahasa Arab dan membacanya
termasuk ibadah. Al-Qur'an ini, diturunkan
kepada Rasulullah dengan bacaan khusus, yaitu bacaan tartil.

Allah berfirman:
@ a-/ ) re '5 e

“Dan Kami bacakan Al-Quran itu dengan tartil.” (Al-Furqon: 32)

Dengan bacaan inilah Al-Quran diturunkan, dan cara
membaca seperti inilah yang diperintahkan kepada kita. Dalam
ayat lain Allah berfirman:

- Fe
@ W _,‘J A7)

“Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan tartil.” (Al-Muzamil: 4)
Membaca dengan tartil berarti membaca dengan meng-
gunakan hukum-hukum tajwid. Karena itulah, berdasar ayat-
ayat di atas para ulama berpendapat bahwa membaca Al-
Quran dengan menerapkan hukum-hukum tajwid hukumnya
wajib ‘ain. Ya, wajib bagi setiap pembaca Al-Qur'an. Adapun

menguasai ilmu tajwid itu sendiri hukumnya wajib kifayah.
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Pengantar penerbit

Menimbang pentingnya ilmu tajwid inilah kami berinisiatif
untuk menerbitkan sebuah buku panduan ilmu tajwid untuk
umat Muslim. Bukan sembarang buku tajwid, melainkan buku
tajwid yang berkualitas tinggi dan diakui oleh para praktisi dan
ahli ilmu tajwid.

Buku yang ada di hadapan pembaca ini adalah buah
pengalaman seorang ahli ilmu dan pengajar tajwid selama
40 tahun di Mesir dan Madinah. Selain itu ia juga memegang
sanad Al-Quran yang bersambung sampai Rasulullah .

Buku ini sendiri sangat luar biasa. Penjelasan keilmuan
yang mumpuni, contoh-contoh soal pada tiap bab, dan tamba-
han-tambahan istimewa seperti penjelasan tentang qira’ah
Imam Hafs, ayat-ayat sujud tilawah, jumlah bilangan dalam Al-
Qur'an hingga penjelasan lengkap tentang ayat-ayat mutasya-
bihat disodorkan kepada pembaca sekalian.

Karenanya, buku ini adalah simpanan ilmu yang amat
berharga dan panduan lengkap yang bisa mendampingi kita
dalam menguasai ilmu tajwid. Semoga tulisan ini bermanfaat
bagi kita semua dan menjadi amal jariah bagi para penulisnya.

Penerbit
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Mukadimah

ukadimah

o )

4 egala puji bagi Allah yang telah mengaruniai
kita hafalan Al-Quran, mengajari hukum-
hukumnya sehingga kita bisa mengajarkannya,
serta membuat hukum-hukum tersebut menjadi
mudah bagi siapa saja yang menginginkannya.

Shalawat serta salam semoga tercurah
kepada sebaik-baik makhluk Allah, kekasih dan nabi kita
Muhammad & yang telah Allah utus dengan Al-Quran,
sebagai pemberi kabar gembira dan peringatan bagi manusia.
Dengan izin Allah, ia menyeru kepada-Nya. Dialah lentera
penerang, pemberi kabar gembira kepada orang-orang beriman
bahwa mereka mendapatkan keutamaan yang besar dari Allah.
Semoga shalawat serta salam tercurahkan kepada beliau,
keluarga, para sahabat, tabi’in dan siapa pun yang mengikuti
jejak mereka sampai hari Kiamat.

Tulisan ini ditujukan kepada pembaca semua dengan
harapan bisa membantu dalam menjelaskan hukum-hukum
tajwid dengan metode yang mudah dan praktis. Penjelasan
diberikan dalam bentuk tanya-jawab, contoh latihan yang sudah
dijawab, dan latihan yang bisa diselesaikan oleh pembaca.

Buku ini dilengkapi pula dengan penomoran ayat-ayat
Al-Quran dan surah-surahnya, penelitian hadis-hadis nabi,
hukum-hukum, sisi pengambilan dalil, juga biografi singkat
orang-orang yang memiliki andil dalam penulisan ilmu—
yang telah menjaga Kitabullah untuk kita sebagaimana
diperintahkan.



Mukadimah

Buku ini merupakan buah pengalaman saya dalam berkhid-
mat untuk Al-Quran dan tajwid dalam waktu yang lama —lebih
dari 40 tahun di Mesir dan Madinah Munawarah. Merupakan
kemuliaan bagi saya dapat menyelesaikan amal yang penuh berkah
ini, sesempurna mungkin dan hanya bagi Allahlah segala puji.

Bagaimana mungkin amal ini tidak berbarakah? Saya
membawakannya di taman Masjid Nabi, saya mengambil
banyak ilmu dari kisah-kisah para sahabat Rasulullah —semoga
Allah meridhai mereka semua, dan mereka telah membaca Al-
Qur’an ini dengan penuh semangat di masjid yang mulia ini,
madrasah Al-Qur'an yang pertama kali.

Di dalam kitab ini saya meringkas apa yang disampai-
kan Hafs' dari Ashim® dari jalur sanad Syatibiyah. Saya juga
telah memaparkan hasil pekerjaan yang sederhana ini kepada
beberapa ikhwah yang memiliki keluasan ilmu ini. Saya banyak
mengambil nasihat dan petunjuk mereka.

Beberapa di antara mereka saya sebutkan secara khusus:
Syaikh Ibrahim Al-Akhdhar—Imam Masjid Nabawi—, Syaikh
Sayid Ali Abdul Majid—Muwajih Qira‘at di wilayah pendidikan
Madinah Munawarah—, Syaikh Abdur Rafi’ Ridwan—dosen
Fakultas Al-Quran di Universitas Islam Madinah Munawaroh—,
Syaikh Ahmad Hasan Diyab, dan Ustadz Mahmud Abdul
Fattah—keduanya adalah Kepala Pengajar di Madrasah Tahfidz
Quran Ubay bin Ka’ab di Madinah Munawarah.

Serta yang menjadi pimpinan kesemuanya ini, Syaikh kami
yang mulia Prof. Abdul Fattah Al-Qadhy yang telah meluang
kan waktunya untuk memberi pujian pada kitab ini. Semoga
Allah membalas apa yang telah mereka berikan kepada saya
dengan balasan yang baik, dan menjadikan Al-Quran sebagai
syafaat bagi kita kelak di hari kiamat.

1 Hafs bin Sulaiman bin Al-Mughiroh bin Dawud Al-Asady Al-Kufy Al-Bazzaz, dinisbatkan
kepada penjual Al baz atau pakaian, dilahirkan pada tahun 90 H, mengambil bacaan
(giroah) dari Ashirm, beliau adalah anak bawaan istrinya. Wafat pada tahun 180 H
menurut riwayat yang benar.

2 Beliau adalah Ashim bin Abi An-Najud, ada yang mengatakan nama bapaknya
Abdullah, nama panggilannya Abu Bakar, meninggal pada tahun 127 H di Kufah.



Mukadimah

Rasa syukur saya panjatkan kepada Allah Ta‘ala. Kitab ini
ditetapkan sebagai materi ajar di pusat-pusat Tahfidz Al-Quran
di Kerajaan Yordania Al-Hasyimiyah, serta diajarkan pula di
beberapa pusat studi Islam di Amerika.

Kitab ini telah diterjemahkan ke bahasa Urdu agar bisa di-
manfaatkan oleh negara-negara Islam timur seperti Pakistan
dan sekitarnya. Kitab ini juga telah diterjemahkan dalam
bahasa Inggris, alhamdulillah.” Allah juga telah memberi taufik
hingga saya merekam beberapa bab kitab ini dalam kaset
dan video untuk pembelajaran tajwid. Semoga buku ini bisa
memudahkan dan meringankan siapa pun yang senang mem-
pelajari ilmu ini dalam rangka berkhidmat untuk Al-Quran
dan menjadi bagian dari keluarganya.

Tidak lupa saya sampaikan terima kasih dan penghormatan
saya kepada penerbit Thayyibah yang berlokasi di sisi Masjid
Nabawi yang telah menerbitkan buku ini di Saudi Arabia. Saya
juga sampaikan terima kasih kepada penerbit dan percetakaan
Darus Salam, Kairo, yang telah mempublikasikan kitab ini di
beberapa negara Islam.

Saya mohon kepada Allah agar membalas kebaikan bagi
siapa pun yang melihat buku ini dengan mata keridhaan, dan
memberiku petunjuk dalam upaya terbaik berkhidmah untuk
Kitab Allah ini. Saya mohon kepada Allah dengan kemuliaan dan
keagungannya agar menjadikan usaha ini diterima di sisi-Nya,
serta bermanfaat bagi orang yang senang mempelajari hukum-
hukum tajwid. Sesungguhnya Dialah sebaik-baik Penolong dan
sebaik-baik Yang mengabulkan.

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada
junjungan kita Nabi Muhammad i, kepada keluarga, dan para
sahabat beliau.

Muhammad Ahmad Mu‘abad

Pengajar Lembaga Tahfidz Al-Quran Al-Karim
Sekolah Menengah Imam ‘Ashim bin Abi An-Nujud,
Madinah

3 Sebagaimana telah diterjemahkan pula kedalam bahasa Rusia, Turki, dan Persi.






Pengantar Abdul Fatah

Peng

B )

g egala puji bagi Allah dengan sebenar-benar
pujian, shalawat serta salam senantiasa tercurah
kepada penghulu seluruh makhluk-Nya dan
sebaik-baik utusan —Muhammad #£— serta
siapa pun yang mengikuti jalannya dan

menghidupkan sunahnya; dan mereka inilah
pasukannya yang terbaik.

Penulisan buku berjudul al mulakhkhas al-mufid fi ilmi at-
tajwid (Panduan Lengkap Ilmu Tajwid) ini benar-benar usaha
yang sempurna. Buku ini ditulis oleh anak kami yang baik,
saleh, cerdas, ikhlas dalam beragama, dan perhatian kepada
kitab Rabbnya; Ustadz Syaikh Muhammad Ahmad Muabbad.
Beliau adalah pengajar di Madrasah Tahfidz Al-Qur'an Ubay
Bin Ka’ab di Madinah Munawarah.

Dalam buku ini, penulis mengumpulkan kaidah-kaidah
penting serta faedah yang besar dalam ilmu tajwid. Sungguh,
buku-buku tajwid pada masa kini memiliki banyak kesalahan
yang bisa dihitung, namun tidak diperbaiki; baik yang sangat
ringkas maupun yang terlampau panjang, baik yang berbentuk
natsr (bebas) maupun nadhm (bersajak).

{ %vii



Pengantar Abdul Fatah

Tapi buku ini berbeda. Buku ini memiliki kelebihan seluruh
buku yang ada; penjelasannya mudah, susunannya indah.
Buku ini meringkas tema yang memang harus diringkas, dan
menjelaskan tema yang memang harus dijelaskan dengan
panjang.

Hal yang menambah kekaguman saya adalah buku ini
menmiliki banyak latihan dan praktik. Penulis membagi latihan-
latihan menjadi dua bagian; yaitu bagian yang penulis jawab
sendiri dan bagian yang disediakan untuk dijawab para siswa.
Tidak diragukan lagi, latihan-latihan ini mampu memperkuat
kaidah-kaidah dalam diri siswa, serta mengokohkan hubungan
antara dia dengan ilmu tajwid ini. Harapannya adalah agar
siswa mengetahui cara mempraktikkan dan menyelesaikan
latihan-latihan tersebut.

Pada kesempatan ini tidak lupa saya sampaikan rasa
hormat saya kepada Syaikh Shiddiq Husain Al-Maimuni
selaku Pimpinan Madrasah Ubay bin Ka’ab jenjang ibtidaiyyah,
mutawashithah, dan tsanawiyah. Beliau banyak berperan dalam
penulisan ini. Beliau selalu menyemangati penulis untuk
melanjutkan karyanya, dan menjelaskan manfaatnya bagi
putra-putri kaum muslimin, khususnya bagi mereka yang
fokus dalam mengajar Al-Quran.

Terakhir saya memohon kepada Allah agar menyebar-
luaskan manfaat buku ini, memberi pahala besar kepada
penulis, dan memberi pahala orang-orang yang ikhlas dalam
mengamalkan isi buku ini.

29 Dzulhijjah 1400 H
7 November 1980 M

Jumat,
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Pendahuluan Ilmu Tajwid

PENDAHULUAN ILMU TAJWID

: Apakah tajwid itu?
: Tajwid secara bahasa artinya memperindah.

Tajwid secara istilah adalah memberi setiap huruf hak-
nya dan hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-
hak huruf, berupa makhrij (tempat keluar), sifat, ghunnah
(dengung), tarqiq (tipis), tafkhim (tebal), dan lainnya yang
termasuk dalam hukum-hukum ilmu tajwid.

: Apa hukum tajwid secara syar'i?
: Secara syar’i hukum mengetahuinya adalah fardu kifayah,

sedangkan mengamalkannya fardhu ain bagi setiap
Muslim dan Muslimah sesuai dengan firman Allah:

’ £ e o t-, v
(OSSN

"

“....dan bacalah Al-Qur‘an dengan tartil.” (Al-Muzamil: 4)

: Apa tema yang dibahas dalam ilmu tajwid?

: Lafal-lafal Al-Qur'an.

: Apakah hasil mempelajari ilmu ini?

: Hasilnya adalah menjaga lisan dari kesalahan dalam

pengucapan kata-kata Al-Quran.

: Siapa yang menyusunnya?
: Para imam ahli giraah.

72
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Pendahuluan Ilmu Tajwid

a

o8 o8

: Apa sandaran ilmu ini?
: Ilmu ini disandarkan pada Al-Quran sebagaimana

firman Allah:

(ORI

“.....dan bacalah Al-Qur'an dengan tartil.” (Al-Muzamil: 4).
Juga sunnah Nabi sebagaimana diketahui dari metode
giraah Rasulullah 45 metode qira’ah para sahabat
setelah beliau, para tabi’in, pengikut mereka, dan para
imam qurra’ yang sampai kepada kita secara mutawatir
(urut dan bersambung)’.

. Apa tujuannya?
: Mendapat kemenangan berupa kebahagiaan dunia dan

akhirat,

. Apa keutamaannya?
: Ilmu tajwid adalah ilmu yang paling mulia dan utama,

karena berhubungan dengan kitab yang paling mulia
dan utama, yaitu Al-Qur'an.o

|

Kitab Itidayah Al-Qari karya Al-Murshify, hal 39.
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ADAB MEMBACA AL-QUR'AN

C 20580

# esungguhnya terdapat adab-adab bagi pembaca
Al-Qur'an yang harus ia jaga saat membaca Al-
¥ Qur'an. Nabi dan rasul kita Muhammad i mem-
< beritahu kita bahwa ia adalah kalamullah. Nabi &
* bersabda:

A_J:.} S5l 2 = b r’s«}o-

“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur'an dan
mengajarkannya.” (HR. Al-Bukhari).?

Setiap pembaca Al-Quran hendaknya duduk saat mem-
baca, dalam keadaan suci yang sempurna, berpakaian bersih,
berminyak wangi, telah bersiwak (menggosok gigi), tenang,
khusyuk, tawadhuk, dan merasakan keagungan Allah.

Hendaknya ia menadaburi maknanya dan hanyut dalam
ayat-ayat dan hukum-hukumnya. Ketika terdapat ayat tentang
kenikmatan dan surga ia mengangkat kepalanya dengan berseri
dan bergembira, berharap agar termasuk orang-orang yang
mendapatkan surga dan tingkatan-tingkatannya yang tinggi.
Sedangkan ketika bertemu dengan ayat-ayat tentang azab dan
neraka, maka ia merinding kulitnya, pucat wajahnya, besar rasa
takutnya, dan merasa cemas dari siksa Allah.

Hendaknya ia mengharap rahmat-Nya dan takut akan
azab-Nya. Dengan demikian, imannya akan bertambah,

2 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari pada bab Fodhailil Quran bab 21 hal 108 Juz 6.

o~
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keadaannya membaik dan hatinya bergejolak, sebagaimana
firman Allah:

,/:‘f;,,})b_* i 5;/?(/_?; ):}u -z
Sl L5 ey B oy _;s-“ 15) Al o gmiadl L)
/)5,,_,////—(/ o}"f"_‘//,”’
OF 55 g Je5 Gl RS R
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang
bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila

dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya),
dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal,” (Al-Anfal: 2).

Pembaca Al-Quran selayaknya menjadi contoh dalam
berperilaku, ketundukan, dan penghormatan, Hendaknya
ia membaca Al-Quran dengan tartil dan bertajwid, menjaga
hak-haknya sesuai dengan kemampuan dalam memberi hak-
hak huruf dan mustahaknya® berupa sifat-sifatnya, makhraj,
mad, ghunnah, dan hukum tajwid lainnya, seraya berharap
kepada Allah agar dikabulkan bacaannya, dan mendapatkan
kemenangan dengan surga dan ridha-Nya.o

(s

3 Mustahak huruf adalah sifat yang tampak sewatu-waktu, seperti tafkhim, targiq,
ikhfa’ dan sebagainya
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NASIHAT NABI BAGI PEMBACA AL-QUR'AN

B )

-_» ari Anas bin Malik #% ia berkata dari Abi Musa
bahwa Nabi & bersabda, “Seorang mukmin yang
membaca Al-Qur‘an dan mengamalkannya seperti buah
4 utrujah®, yang rasanya nikmat dan wangi baunya.

Seorang mukmin yang tidak membaca Al-Quran,
namun mengamalkannya seperti kurma yang rasanya nikmat namun
tidak beraroma. Seorang munafik yang membaca Al-Qur'an seperti
raihanah® yang baunya harum, namun rasanya pahit. Dan seorang
munafik yang tidak membaca Al-Qur'an seperti buah hanzhal® yang
rasanya pahit dan baunya tak sedap.” (HR Al-Bukhari).”"0

B

Sejenis lemon.

Nama tumbuhan.

Sejenis pare.

Shahih Bukhari Bab Fadhail Al-Quran Juz @ hal 100.

~ O
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KESALAHAN DALAM
MEMBACA AL-QUR'AN

(lahn)

Cna=s 9

Pengertian, Pembagian, dan Hukumnya

S o8 S8

: Apakah lahn itu?
: Lahn adalah kesalahan dalam membaca Al-Qur'an dan

penyimpangan dari cara membaca yang benar.

: Apakah lahn bermacam-macam?
: lya, lahn memiliki 2 macam: jali (jelas) dan Khafi (ter-

sembunyi).

: Apakah lahn jali itu?
* Lahn jali adalah kesalahan yang terjadi pada lafal

sehingga merusak bacaan, baik yang mengubah makna
maupun tidak, dan yang mengetahui perkara ini adalah
para ulama gira'zh dan yang lainnya.

Kesalahan ini terjadi pada perubahan huruf dengan
huruf atau harakat dengan harakat. Contohnya
mengganti huruf tha (L) dengan dal (s) sehingga
meninggalkan hukum ithbag (menutup) dan istila
(mengangkat), atau mengubah tha (L) dengan huruf
ta” (=) sehingga disertai iums (menghembus angin dari



(]|
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mulut). Begitu juga dengan mengubah harakat dhammah
(%) dengan fathah (”) dalam kata:

S
Hal seperti ini hukumnya haram, dan seorang pembaca
Al-Qur’an berdosa jika melakukannya.

. Apakah lahn khafi itu?
. Lahn khafi adalah kesalahan yang terjadi pada lafal

sehingga merusak keindahan bacaaan dan bukan
maknanya. Kesalahan ini terjadi saat meninggalkan
ghunnah (dengung), memendekkan yang panjang dan
memanjangkan yang pendek, serta pada sebagian
hukum-hukum tajwid.

Menurut sebagian ahli gira‘at, lahn khafi ini hukumnya
makruh karena merusak kemuliaan dan keindahan
bacaan. Sebagian berpendapat haram, karena terdapat
unsur melalaikan hak Al-Quran dan yang berhak
terhadap Al-Quran (Allah). Hal ini sesuai dengan
perintah Allah dalam Al-Qur‘an:

(O S CHARAINY

" -

“..dan bacalah Al-Qur'an dengan tartil” (Al-Muzamil: 4).

Ketika Sahabat Ali bin Abi Thalib ditanya tentang
ayat tersebut beliau menjawab, “Maksudnya adalah
mentajwid (memperindah) huruf dan mengetahui waqaf
(kapan berhenti).”

Maka, berhati-hatilah dari kesalahan jali dan khafi agar
engkau mendapatkan kemenangan dengan pahala dan
balasan yang baik dari Allah Yang Mahamulia dan
Menerima Tobat.o

(T S
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IST'ADZAH

Hukum, Bacaan, dan Cara Membacanya

]

(<[]

: Apa hukum istiadzah?
: Hukumnya dianjurkan atau sunnah —tapi ada juga yang

mengatakan wajib— ketika memulai bacaan pada setiap
awal atau pertengahan surah. Dalilnya adalah firman
Allah:

(W) oM 2070 AT SR AN 2R3 G
“Apabila kamu membaca Al-Qur'an hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.” (An-
Nahl: 98).

Istiadzah bukanlah ayat Al-Quran dan tidak ada
perbedaan ulama tentang hal ini. Namun, istiadzah
dituntut untuk diucapkan ketika membaca Al-Quran.

: Bagaimana bacaan istiadzah yang terbaik?
: Yaitu:

E

“Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk.”
Inilah bacaan yang diperintahkan dalam surah An-Nahl

di atas.
®
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: Isti‘adzah memiliki berapa keadaan?
- Isti‘adzah memiliki 4 keadaan: 2 keadaan dikeraskan

bacaannya dan 2 keadaan dipelankan.

Membaca istiadzah dikeraskan pada saat perayaan-
perayaan dan pengajaran agar pendengar diam dan
mendengarkan bacaan dari awal.

Sedangkan istiadzah dibaca pelan pada saat shalat dan
ketika sendirian, serta saat seseorang membaca Al-
Qur’an bergiliran sementara ia bukan yang mengawali.*o

e )

8

Lihat Hidayah Al-Qari karya Abdul Fattah Al-Murshifi hal. 563 - 565.

.I}
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BASMALAH

Bacaan, Hukum, dan Cara Membacanya

T
)

Bagaimana ucapan basmalah?
Ucapan basmalah adalah:

p-e?_;f” g} j“ fJ‘-"i' f—‘“‘i
Apa hukumnya?

Tidak ada perbedaan bahwa basmalah termasuk ayat
dalam surah An-Naml. Membaca basmalah disyariatkan
setiap memulai hal yang baik sebagai ketaatan kepada
Al-Qur’an. Hal ini sesuai sabda Rasulullah, “Setiap perkara
penting yang tidak dimulai dengan bismillahirrahmanirrahim
maka ia terputus”® atau kurang pahalanya.

Hanya saja terdapat perbedaan pendapat tentang
apakah ia termasuk ayat pada setiap surah atau ayat
dalam Al-Fatihah saja.

Diriwayatkan oleh Al-Khatib dan fainnya dari hadis Abu Hurairah secara marfu’.
Aslinya dari Sunan Abi Dawud, Sunan lbnu Majah dan Sunan An-Nasai dalam amalan
sehari semalam, dikeluarkan pula oleh |bnu Hibban dalam sahihnya menggunakan
lafal dengan pujian dari dua jalan —lafal yang lain abtar (terputus) dan yang lain
ajzam (terpastikan)—, Al-Mawahib Ad-Daniyah karya Al-Qasthalani hal 30. lbnu
Shalah berkata, “Hadis ini hasan.”



Pendahuluan Ilmu Tajwid

Mazhab Hafs dari ‘Ashim mengatakan bahwa basmalah
termasuk ayat dari Al-Fatihah dan ayat dari setiap surah
selain surah At-Taubah (Bara‘ah). Basmalah memisahkan
dua surah, kecuali surah Al-Anfal dan At-Taubah. Maka,
dengan pendapat ini basmalah wajib dibaca pada setiap
shalat.

Adapun bila seseorang membaca pada pertengahan
surah, maka ia boleh memilih antara membaca basmalah
atau cukup membaca istiadzah.

: Berapakah cara membaca basmallah ketika menyambung

2 surah?

: Dalam hal ini terdapat 4 keadaan: Tiga keadaan

dibolehkan sedangkan yang keempat dilarang.

Pertama: memisahkan akhir surah dari basmalah, dan
memisahkan basmalah dari awal surah selanjutnya.

Kedua: memisahkan akhir surah dari basmalah, dan
menyambungkan basmalah dengan awal surah selanjut-
nya.

Ketiga: menyambungkan akhir surah dengan basmalah,
disertai menyambung basmalah dengan awal surah
berikutnya.

Keempat: menyambungkan akhir surah dengan bas-
malah dan berhenti, kemudian memulai awal surah
berikutnya tanpa basmalah. Hal ini tidak diperbolehkan
karena basmalah itu untuk memulai pada awal surah
dan bukan mengakhirinya.c

&)
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METODE MEMULAI BACAAN

LLrRER 0

: Jika seseorang ingin membaca Al-Qur'an, bagaimana
caranya?

: Terdapat 4 cara memulai bacaan:
1. Qath'u al-jami’ (memisah semuanya), yaitu me-

misahkan istindzah dari basmalah, dan memisahkan
basmalah dari awal surah.

2. Memisahkan isti‘zdzah dari basmallah dan menyam-
bung basmallah dengan awal surah.

3. Menyambung istiadzah dengan basmalah lalu ber-
henti, kemudian memulai awal surah.

4. Washlu al-jami’ (menyambung semua) yaitu me-
nyambung isti adzah dengan basmalah dan menyam-
bung basmalah dengan awal surah.

Sy A
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TINGKATAN MEMBACA AL-QUR'AN

e ]

: Apakah membaca Al-Quran memiliki tingkatan?

: Ya. membaca Al-Quran terbagi menjadi 4 tingkatan,
yaitu tahqig, tartil, hadr, dan tadwir.

Pertama: Tahgiq. Tahqiq adalah menyempurnakan dalam
memberi sesuatu sesuai hakikatnya tanpa ditambahi
ataupun dikurangi.

Adapun maksudnya dalam ilmu tajwid adalah
memberikan huruf-huruf haknya dan hukum yang
timbul setelahnya berupa memaksimalkan yang
dipanjangkan, tepat dalam mengucapkan huruf-huruf,
menyempurnakan harakat, memenuhi dengungan,
memisahkan huruf pada sebagiannya, dan teliti dalam
gira’ah. Tingkatan ini digunakan dalam pembelajaran.

Kedua: Tartil. Tartil adalah membaca dengan tenang
dan teliti disertai menadaburi maknanya, mengeluarkan
setiap huruf dari tempat keluarnya, memberikan haknya
dan hukum yang timbul setelahnya tanpa terburu-buru
karena hal ini bisa merusak hukum-hukum tajwid. Tartil
adalah tingkatan yang paling utama, karena dengannya
Al-Qur/an diturunkan. Allah berfirman:

OB Fpi

“.... dan Kami bacakan Al-Qur'an itu dengan tartil.” (Al-
Furgan: 32).
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Di dalam Al-Quran pun terdapat perintah tentangnya,
seperti firman Allah:

# o o A e
@ i olesall J5y
“Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan tartil.” (Al-Muzammil: 4).

Aisyah @ berkata, “Rasulullah # bersabda, ‘Seorang
yang pandai membaca Al-Qur'an bersama dengan malaikat
penjaga yang mulia, sedangkan orang yang membaca Al-
Qur'an dengan terbata-bata dan kesulitan mendapatkan dua
pahala.”” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Ketiga: Hadr. Hadr adalah membaca dengan cepat,
namun tetap memperhatikan hukum-hukum tajwid,
seperti izhar, idgham, panjang pendek, berhenti atau
bersambung dan hukum-hukum tajwid lainnya. Hadr ini
termasuk mazhab para ahli giraah yang memendekkan
mad munfashil.’?

Keempat: Tadwir. Tadwir adalah membaca dengan
sedang, yaitu antara tingkatan tartil dan hadr. Tingkatan
ini diriwayatkan oleh kebanyakan ulama yang berpen-
dapat untuk memanjangkan mad mu nfashil, namun tidak
sampai batasan maksimal.

Teori dan hasil praktik dari tingkatan-tingkatan ini akan
sempurna bila dilakukan di hadapan seorang pengajar
Al-Qur'an secara khusus; pada saat talaggi (bertatap
muka) dan igra” (membacakan). Cara ini adalah sunnah
yang diikuti dalam pembelajaran, pengambilan riwayat,
dan hafalan Al-Quran. Semua tingkatan di atas benar,
diperbolehkan, dan insya allah berpahala.

10

Pembahasan tentang Mad Munfashil bisa dilihat di bab “Mad”.

(16)
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Hukum-Hukum Nun Sukun

IZHAR

: Apakah izhar itu?

. Izhar secara bahasa adalah jelas. Adapun secara istilah
adalah mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya
tanpa mendengung.

2 &

: Berapakah jumlah huruf izhar?

: Huruf izhar hanya 6, yaitu:

1. Hamzah (s) 4. Ha(g)
2. Ha (Ja) 5. Ghain (E’_)
3. Ain(y) 6. Kha ()

Berikut ini contoh-contoh izhar ‘dalam satu kata, dalam 2
kata, dan ketika bertemu tanwin— hukum tanwin ini hanya ada
antara 2 kata.

SAE
Al-An‘am: 26 | Al-Bagarah: | Al-Bagarah:
285




Hukum-Hukum Nun Sukun 1Tasydid

2% — - 3
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Al-Bagarah: 25 | Ar-Ra'du: 33 | At-Taubah: 109 |
20 0f L F |- & A
3 & Eeaal r;—LE‘ [ 2 r"“.‘,\‘c‘ r,..S__:_-
Al-Fatihah: 7 Shad: 69 Al-An'am
|
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Al-Hijr: 82 Fushilat: 42 Fushilat: 42
. : 4 sz B o2 Jez
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Al-Isra: 51 Al-A’raf: 43 | Al-Baqarah: 59
: C Al-Maidah: 3 | Al-Baqarah: | Al-Hujurat: 13
197

o8

: Izhar ini diberi nama apa?

¢ Izhar ini diberi nama izhar halgi, karena keenam hurufnya

keluar dari halg (tenggorokan). Di bawah ini petunjuk
tentang hukum izhar halgi yang terdapat dalam Matan
At-Tuhfah. Penyair” berkata:

),—31* a’aljo LJH

Nun Sukun dan Tanwin mermhh empat hukum, maka pr:’?‘hﬁﬁkﬂﬂfﬂh
penjelasanku..

-

t‘_s - ) G f"‘_; , l
Perfﬂnm, Idzhar (;d\a ada nun sukun / tanwm) sebelum enam huruf
halqy (tenggorokan) yang tersusun maka ketahuilah..

EINEE SV (e (i

11 Penvair di sini adalah Sulaiman bin Husain bin Muhammad Al-lamzury. la lahir di
Thanta pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 160-an H.

al?:’-‘h
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Hamzah (i) , Ha besar (»), ‘Ain (t), Ha kecil (C), kemudian Gha
( E'_), dan Kha ().

Contoh latihan dan Jmwabannya

Allah berfirman:

1. ' 12.?@;‘ jrils élj '-l':':’

2 ROFUFF
3 (D rdy © 55 Ly

1. Di dalam kata ;-5 terdapat nun sukun yang bertemu
dengan huruf ka, dan huruf i termasuk huruf izhar. Maka
hukum #un sukun di sini adalah izhar halgi.

2. Di dalam &J& 5:.—.- terdapat tanwin di akhir kata pertama,
sedangkan kata kedua dimulai dengan ‘ain. “Ain termasuk
huruf izhar. Maka hukum tanwin di sini adalah izhar halgi.

3. Di dalam il@.g)\.,'l u.}:ﬁ terdapat tanwin yang bertemu
dengan hamzah, dan hamzah termasuk dari huruf izhar halgi.
Maka hukum tanwin di sini adalah izhar halgi.

4. Di dalam 23 3 terdapat nun sukun pada akhir kata
pertama dan huruf kha pada awal kata kedua, sedangkan

12 Al-Kautsar: 2.

13 Al-Ghasyiyah: 10.
14 Quraisy: 1-2.

15  Al-Bayyinah: 8.

LT



Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

huruf kha termasuk huruf izhar. Maka hukum nun sukun di
sini adalah izhar halgi.

fatihan

A. Jelaskan hukum izhar halgi dalam kata-kata di bawah ini:
2 ”.@i:;'ui.i.alo-ﬂw}
m‘/ o5 e” Lhe
3. uL.s o Lals
r‘ -k -~
4, S ﬁtm d..n...,...:- .l...:_y ,:_;;-3
B. Jawablah pertanyaan berikut ini:
1. Apa pengertian izhar secara bahasa dan istilah?
2. Adaberapakah jumlah huruf izhar halgi? Sebutkan!
3. Berikanlah 2 contoh nun sukun yang bertemu dengan
ha (») dan ha @)
16  Fusshilat: 46,
17  Al-Falag: 5.
18 Al-Lail: 5.
13 Al-Ghasyiyah; 2.
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Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

IDGHAM

: Apakah idgham itu?
: ldgham secara bahasa adalah memasukkan sesuatu ke

dalam sesuatu, seperti memasukkan mushaf ke dalam
saku atau memasukkan pedang ke dalam sarungnya.

Idgham secara istilah adalah bertemunya huruf sukun
dengan huruf yang berharakat, sehingga menjadi satu
huruf yang ber-tasydid.

: Ada berapa jumlah huruf idgham dan apa saja?
: Jumlah huruf idgham ada enam, yaitu:

1. Ya (®) 4. Lam ()
2. Ra () 5. Wawu ()
3 Mim (r) 6. Nun (0)
Semua huruf tersebut dikumpulkan dalam kata:

: Apakah idgham bermacam-macam?
: Benar, idgham terbagi menjadi dua macam yaitu:

1. Idgham bighunnah, berjumlah 4 huruf.
2. Idgham bighairi ghunnah, berjumlah 2 huruf.




Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

IDGHAM BIGHUNNAH (Idgham dengan Dengung)

Apa saja huruf-huruf idgham bighunnah?

1. Ya(y)

2. Nun (0)

: Ada empat huruf yaitu:
4. Mim (r)

5. Wawu ()

Huruf-huruf itu dikumpulkan dalam kata:

20+

Idgham ini diberi nama idgham nagish (yang kurang)
karena hurufnya hilang atau tidak terbaca, namun
sifatnya tetap ada atau dibaca.

Berikut ini contoh- contohnya:

3 2e o0~ = s EE
1| g 52 Gy Oslast &3
Al-Bagarah: 8 Al-Baqarah: 19
=0 Ll e el isey
Al-Lail: 19 Al-Ghasyiah: 8
o P 1 6
An-Nur: 33 Al-Insan: 19
L o Ez =
Ar Ra'd: 11 Al-Bagarah: 148

Idgham bighunnah tidak terjadi kecuali di antara 2 kata.
Jika terdapat huruf idgham dengan nun sukun pada satu
kata, hukumnya wajib dibaca izhar/jelas. Hal ini hanya
terdapat pada 4 kata dalam Al-Qur’an, yaitu:

Qs. 61:4

Qs.13: 4 Qs. 6:99 Qs. 6:29




Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

Izhar ini dinamakan dengan izhar mutlag.

Contoh {atihan dan Juwabannya

Allah berfirman:

1. ~ G 556545
» o >

2 2 {0 cs Gl e Jai

g

g: 3;@3; 25 L
P
s 5 (W) 52 15 o

Jawaban:

1. Di dalam \5; Jl3; terdapat tanwin yang bertemu huruf
wawu, sedangkan wawu termasuk huraf idgham bighunnah.
Maka hukum tanwin di sini adalah idgham bighunnah.

2. Didalam Ja.a; n_J'“:’ terdapat nun sukun yang bertemu huruf
ya, sedangkan huruf ya termasuk huruf idgham bighunnah.
Maka, hukum rnun sukun di sini adalah idgham bighunnah.

3. Di dalam 53 \A> terdapat tanwin yang bertemu huruf ya,
sedangkan huruf ya termasuk huruf idgham bighunnah.
Maka, hukum tanwin di sini adalah idgham bighunnah.

4. Didalam &3 5 terdapat nun sukun yang bertemu huruf
nun berharakat, sedangkan nun termasuk huruf idgham
bighunnah, maka hukum nun sukun di sini adalah idgham
bighunnah.

20  Al-Balad: 3.
21 Al-Anbiya" 94.
22 Al-Zalzalah: 7.
23 Al-Lail: 19

N
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Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

{atihan

A. Jelaskan hukum idgham bighunnah di bawah ini.

Allah berfirman:
_ OB i
2 (ONRHS [FE SN op e
3, @ ’”/’E’LJ)
: (O FVEIE NS

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini:
1. Apakah idgham secara bahasa dan istilah?

2. Berapa jumlah huruf-huruf idgham bighunnah?
Sebutkan.

3. Apa hukum nun sukun jika bertemu dengan wawu?
Berilah 2 contoh dari Al-Qur/an.

4. Apahukum fanwin jika bertemu dengan nun? Berilah 2
contoh dari Al-Qur‘an.

Catatan: Peserta didik diminta menyelesaikan latihan-
latihan tersebut pada buku tajwid.

IDGHAM BIGHAIRI GHUNNAH (Idgham Tanpa Dengung)
: Apa bagian kedua dari idgham? Apa saja hurufnya?
: Bagian kedua dari idgham adalah idgham bighairi ghunnah.

24 Al-Qadr:3.
25  Al-Fajr: 23.
26 Al-Balad: 9.
27 Al-Masad: 5.

626'\



Hulkum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

Hurufnya ada dua yaitu: lam (J) dan ra (). Idgham ini
disebut dengan idgham yang sempurna karena huruf dan
sifat hilang bersamaan. Berikut ini contoh-contohnya:

=4

1] d 45 ;;ﬂ*"‘ »&
Al-Kahfi: 2 (Al-Humazah: 1)

BT = £ > .
gy 8 02 BBl el
(Al-Anbiya’: 1) (Fushilat: 23)

Berikut ini adalah petunjuk tentang idgham dengan 2
macamnya dari Matan Tuhfah.

:.13;..?;5_\:.9 L)_’_L.A &.5_, t...a...all Mrl_;.}i' u_-i_._H)
Kedua, Idgham yang memiliki 6 huruf yang datang kemudian,
terhimpun dalam kata: (o= s=J-p=,-$) jl..'e”

L.:_Lé'_;.:_t_:.auau L._’.‘-.L_v;_....s LI_..._W‘?L'@:Q

Akan tetapi Idgham ada dua jenis; yang pertama didengungkan
(Idgham bighunnah) untuk huruf yang dikenal terangkum dalam kata

G-p-0-¢)

ijgm;_ﬂ"ujﬁg_tij*ﬂ_;a.ﬂ_(_,u&m M|
Kecuali jika (nun sukun/tanwin bertemu huruf ini) dahrm satu
kata, maka jangan didengungkan tetapi bacalah seperti “L357 dan

\y_.-a
s O \JJqumej_e Lo, mpLgy sy

Jenis yang kedua adalah idgham bilaa (bighairi) ghunnah yaitu untuk
huruf lam (J) dan ra () yang dibaca Takrir (bergetar)




Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

Conloh {atihan dan Jauwaban
Allah berfirman:
Brf e e %
1 n'h‘gﬁ;j@&;ﬂiﬁéﬂ
© 556 e 35
2. o)) Alue 3 5¢°

Jawaban:

1. Didalam u] il terdapat nun sukun yang bertemu huruf lam,
sedangkan lam termasuk huruf idgham bighairi ghunnah.
Maka, hukum membacanya idgham tanpa ghunnah/
dengung.

2. Didalamils\; ii.c terdapat fanwin yang bertemu huruf ra,
sedangkan ra termasuk huruf idgham bighairi ghunnah. Maka,
hukum membacanya idgham tanpa ghunnah/dengung.

A. Jelaskan hukum idgham bighairi ghunnah di dalam kata-kata
berikut ini.

- < e LA

- L O RV

2. = \°_.'/\’q 9)-3\._.)'5

- 5/’ i % % ,’i

5 YO AT Pl
oo, w{,‘” soa

. 3]' L= 02

28 Al-Bagarah: 2.

23 Yunus: 59.

30  Al-Balad: 7.

31  Al-Bagarah: 25



Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut.

1.

Berapakah jumlah huruf idgham bighairi ghunnah?
Sebutkan.

Jika nun sukun bertemu dengan lam maka apa
hukumnya? Berikan contoh.

Apa hukum tanwin yang bertemu dengan ra? Berikan 2
contoh dari ayat Al-Qur'an.

C=REE=




Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

IQLAB

QL EX 0

: Apakah iglab itu?

: Iglab secara bahasa adalah mengubah sesuatu dari
tempat kebiasaannya.

e &

Secara istilah adalah: membalikkan nun sukun atau
tanwin menjadi mim saat bertemu dengan huruf ba
disertai dengan dengungan dan tersamarkan.

: Berapa jumlah huruf iglab?

Q&

: Iglab hanya memiliki satu huruf saja yaitu ba.

Berikut ini contoh-contoh hukum iglab pada nun sukun
dalam satu dan dua kata, serta pada tanwin —yang
hanya terjadi pada dua kata.

i | Gepesdny
(Al-Bagarah: 33) | (An-Naml: 8) (Al-Haj: 75)

Berikut ini petunjuk pada Matan Tuhfah.

RPER P c AP E ] AN EN FATHTP

Ketiga, Iglab yaitu ketika (Nun sukun / tanwin bertemu) huruf Ba (<)
maka dibaca mim yang didengungkan serta disamarkan.




Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

Contoh Tatihan dan Jawabannya

L G 48 45 b3
2 (OPN
Jawaban:

1. Didalam x5 iy terdapat nun sukun yang bertemu dengan
huruf ba, dan huruf ba adalah huruf iglab. Maka hukum nun

sukun di sini adalah iglab.

2. Didalam 4; jh2is terdapat fanwin yang bertemu dengan ba,
dan huruf ba adalah huruf iglab. Maka hukum tanwin di sini
adalah iglab.

A. Jelaskan hukum iglab di bawah ini. ,

L. () gt o
2 w (Y G2t 5 2 5

P - Tt
3. 34.@ ;m--l_"; rc:u-l;u

32 Qaf: 7.

33 Aklail: 8,

34 Al-Qalam: 11.

35 Al-Jumu‘ah: 7.




Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

B. Jawablah pertanyaan berikut.

1.
2

Sebutkan huruf iglab.

Apa yang dimaksud dengan iglab secara bahasa dan
istilah?

Apa hukum nun sukun yang bertemu dengan ba?
Berikan 2 contoh.

Apa hukum tanwin yang bertemu huruf ba? Berikan 2
contoh dari ayat Al-Qurian.

C RGN0

@32 b
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25

: Apakah ikhfa’ itu?
. Ikhfa’ secara bahasa adalah menutupi segala sesuatu.

Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

IKHFA' HAQIQI

Adapun secara istilah ialah mengucapkan huruf dengan
cara pertengahan antara izhar dan idgham, tidak men-
tasydid dan tetap mendengung pada huruf tersebut.

: Berapakah jumlah huruf ikhfa™
. Ikhfa’ memiliki 15 huruf. Dari 28 huruf hijaiyyah, setelah

dikurangi 6 huruf izhar, 6 huruf idgham, dan satu huruf
iglab, maka sisanya adalah 15 huruf ikhfa’, yaitu:

1.

G B

(N L (v "'(b

6. b
7. 8
B
9, 3
10.

11.
12. U
13. &

14, >
15. -

Huruf-huruf tersebut terkumpul pada tiap kata pertama
di bait berikut ini:

=

G5 83

RAGPAS S FEER L 2



Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

Berikut ini adalah contoh-contoh dari setiap huruf dalam
1 kata, 2 kata, dan dengan tanwin:*

: MYl | SRed | poolk,
a0 ° (At-taubah: | (Al-Maidah: | (Al-Qomar
100) 2) 19)
9.):.2", ‘:*’)’\359 ‘_.
20 e S 2
Ty | (Fathin33) | (AlMursalat
39) :
30 |
£ P 2
z?\}“’ EaRas L Nt Y
- Q:Al 76,538 5 ‘EAI
5 & 2 . : a
e (Al Bza5c§arah. M -
39) 5)
e = $ o T .
) ‘ﬂ s.*:l” OE:’; r.—.‘; ‘-:’LS
i (AlHaj:72) | (a1 Haj: 15) | (Aot
o G = 25 s
25 = (An-Naml: | (Al-Hujurat: 5
53) 6) (Saba: 7)
) ;'E"f = 2 i "?!
g8 2 £ LJ@L 1) 515 O;l'* Aﬁ :-‘;
vd | 0| (AzZukhut | o 552
: (Yusuf: 99) _
11) (Fathir : 30)

36

Ikhfa’ dengan tanwin hanya terjadi dalam dua kata.



Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

!34.1—3..11 ||,; P O S ,?i'
3 (Al- 2RO |ty
Muthaffifin: | (Ibrahim: 26) | (Saba: 50)
31)
- (Al (Al =3
Mukminun Mukminun: ( Az-Zumar:
+12) 12) 29)
\SL:L:T aBi= @ GL&:} Liig_}
- 5:,‘.3 O
] (Al-Bagarah: , (An-Naba
2) (Hud: 6) 34)
T L
i e (Al- S
= (Al1;§11;m. Nhit are (Al l\t‘ée;ldah
: S I be | W5\l
2 (Az-Zumar:1) | (Ibrahim: 44) | (Al-Kahfi: 40)
e & 8.7 4 >
. L’.LA_!LE ﬂlﬂ J.-ds o2 La*? 111‘“5'
3 (As-Syuara: | (Al-Hadid: =
63) 20) (An-Nisa': 93)
E::g 3 »G 48 C)"‘L..SJZF': "‘;’JC:;
- _3 kel -'..Jﬁ.} ..'g‘;" - a%
& (Al-Bagarah: | (Al-Furqon: e
28) 71) (Al-Bagarah:
25)

E 35?



Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

3y A A
E':‘f’ e (Al-Wagqiah: | (Az-Zumar: | (Al-Furqon:
29) 41) 39)
1 :}J—;E::‘ = 8 >;L_LJ:=: H Silé
Qe | 3 (AL- St o (ot
: i (An-Nisa':
Muthaffifin: | (Saba: 22)
2) 57)

Para ulama tajwid menamai ikhfa’ ini dengan ikhfa’ hagigi.
Di bawah ini petunjuk akan hukum Ikhfa’ Hagiqy dari Matan
Tuhfah:

Gty w . P R T g b CEtis

Joll oy B3 A e ® o) Sie 2SN 1135

Keempat, Ikhfa yaitu untuk sisa huruf hijaiyah yang wajib
menurut Ulama Qiroah

Sld i dia K s e de s a1

Aku telah menyusun rumus 15 huruf ikhfa yang terangkum
dalam kalimat bait ini:

m&&zjj‘gg@;};*mﬁu&ﬂ;;guﬁﬁ@
Catatan: Sangat dianjurkan untuk menghapalkan bait ini.

Jawabannya:

Allah berfirman:

LNy oA estts g ot s A Lt rin
. A AT v ]
2, 38 WTE ’S\-"%})L‘ '*\__1 U’:H}!}E =

37 Al-Bagarah: 285.
38  Al-Bagarah: 172.



Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

o
by
o,
v
L B
X
N
W

ik
1. Di dalam kata J3! terdapat nun sukun yang bertemu
dengan huruf za, dan huruf za termasuk huruf ikhfa. Maka
hukumnya adalah ikhfa haqigi.

2. Di dalam <\ZE (ye terdapat nun sukun yang bertemu
dengan huruf tha dan huruf tha termasuk huruf ikhfa. Maka
hukumnya adalah ikhfa hagigi.

3. Didalam pld 1;\35 terdapat fanwin yang bertemu dengan
huruf fa sedangkan huruf fa termasuk huruf ikhfa. Maka
hukumnya adalah ikhfa hagigi.

4 Didalam is\a Y ,.0) terdapat tanwin yang bertemu dengan
huruf syin sedangkan huruf syin termasuk huruf ikhfa.
Maka hukumnya adalah ikhfa hagiqi.

39 An-Nashr: 2-3.
40 Al-Muzammil: 15.

@



Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

A. Jelaskan hukum Ikifa Hagiqy pada ayat-ayat Al-Quran di
bawah ini.

MO BSBEE SG A5 e T B s

3, o (PSR 29K 5

-

4. ,_,.h.ni"jﬂ@.ﬁ))' il O iy @JJML.-UQM)"
w YIS ) a8

B. Jawablah pertanyaan berikut ini.
L. Berapakah jumlah huruf ikhfa hagigi? Sebutkan.
2. Sebutkan bait syair yang menunjukkan huruf-huruf
ikhfa hagigi.
3. Jika kelima belas huruf ikifa terdapat setelah nun sukun
atau fanwin, maka apakah hukum nun sukun atau

tanwin tersebut? Berilah contoh masing-masing dua
ayat dari Al-Qur'an.

41 Al-Insan; 1.

42 Al-Infithar: 1.
43 Alnfithar: 2.
44 As-Syarh: 1-4,
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Hukum-Hukuam Mim Sukun

IKHFA' SYAFAWI

CRECD

Apakah mim sukun itu?
1 Mim sukun adalah mim yang terlepas dari harakat, seperti:

6d % of ® X
rﬁj u’.r&;.ﬁ: r.r.,l
Ada berapakah hukumnya?

: Ada 3 hukum, yaitu ikhfa’, idgham, dan izhar.

. Apakah ikhfa’ itu?
: Pengertiannya sudah dijelaskan pada hukum nun sukun
dan tanwin.’

Berapa huruf hijaiyyah yang termasuk hukum ikhfa’ mim
sukun?

(I

: satu huruf, yaitu ba. Contoh: (5,},¢ b r};), jika
terdapat mim sukun yang terletak setelah huruf ba maka
hukumnya adalah ikhfa".

: Apanama ikhfa’ ini? _

: Kita namakan dengan ikhfa’ syafawi, karena kedua
hurufnya yaitu mim dan ba keluar dari syafah (bibir),

berbeda dengan ikhfa” pada nun sukun dan tanwin yang
dinamakan ikhfa" hagigi.

=

lkhfa’ adalah mengucapkan huruf dengan cara pertengahan antara izhar dan idgham,
tidak men-tasydid dan tetap mendengung pada huruf tersebut.

P sy
41 |

1 J
’3:_;#



Hukum-Hukum Mim Sukun

Pengarang Kitab Tuhfah berkata:

uwduugﬂxv*wu:}z@uu&du\ﬁ;b

Jika Mim sukun itu terletak sebelum semua huruf hijaiyah
selain alif layyinah (alif sukun) bagi orang yang berakal

I3 55\ Bl ALESI 2GR * 25 5 ) S EAPA

Hukumnya ada tiga saja bagi yang menetapkannya.. yaitu
Ikhfa, Idgham, dan Idzhar

c.'I)_a_.U LQJ_G.EJ e *;LJE .L;_;-}ﬂ'i sz\ﬂj

Pertama, Ikhfa yaitu ketika huruf Ba (didahului mim sukun)..
Ahli Qiroah menyebutnya Ikhfa Syafawy

Allah berfirman:

T @ J..o:.;; ’a_;'b-d’-' 1...9_.,4_;_/3

2 5k ey
Jawaban:

1. Didalam kata 3}l <4.0’5 terdapat mim sukun pada akhir
kata .¢233 yang bertemu huruf ba pada awal kata i;l54
sedangkan huruf ba termasuk huruf ikhfa’". Maka hukumnya
adalah ikhfa" syafawi.

2. Demikian pula pada contoh yang kedua: 4; r._i..,f

2 Al-Fil: 4.
3 Al-Muthaffifin: 17.




A. Jawablah pertanyaan berikut ini.
1. Apakah yang disebut mim sukun itu? Berilah contoh.
2. Ada berapa hukumnya?

3. Pada berapa huruf hijaiyyah terjadi ikhfa’ syafawi?
4. Kenapa dinamakan syafawi?

B. Jelaskan hukum ikhfa’ syafawi pada ayat-ayat berikut.
A EOF NN ’"PQ %5
2. @ .-\...,p ol 4.:-;-_:.) .lz..-...a

3 @ _)L.-'H.J {;1:.'- f:;:; :J'.

4 Al-Mai'idah: 49.
5 Al-Kahfi: 18.
6 Al-‘Adiyat; 11.

®



Hukum-Hukum Mim Sukun

28 &

2 &

IDGHAM MITSLAINI SHAGHIR

CREE2

. Apakah idgham itu?
: Pengertiannya telah dijelaskan secara bahasa dan istilah

pada hukum nun sukun dan tanwin.”

: Pada berapa huruf terjadi hukum idgham mim sukun?
: Pada satu huruf, yaitu mim saja. Contoh:

a‘j‘n,’ucj Ko
. J

Jika mim sukun bertemu dengan huruf mim, hukumnya
adalah mim sukun pertama di-idgham-kan (dimasukkan)
ke dalam huruf mim setelahnya.

: Apanama idgham ini?

: Kita namakan idgham ini dengan idgham mitslaini shaghir,

karena mim sukun bertemu dengan mim semisalnya yang
berharakat.

Berkata pengarang Tuhfah:
E301Aas Gley) =25 * GG, fLEY BLAl;

Kedua, Idgham (dengan huruf yang sama yaitu bertemu mim
juga) Namakanlah Idgham Shaghir (kecil) wahai pemuda.

Idgham secara istilah adalah bertemunya huruf sukun dengan hurufyang berharakat,
sehingga menjadi satu huruf yang ber-tasydid,

Supet”



Hukum-Hukum Mim Sukun

Allah berfirman:

I ”,@“;jg@.‘ﬁ)d:hhﬁs G—’“" .&_’Lﬁ' j_;j

: RO RS AT F ST
Jawaban:

1. Didalam * o 1.4_-) terdapat mim sukun pada akhir kata - J
yang bertemu mim berharakat di dalam u*‘ Maka mim
sukun bertemu dengan mim berharakat setelahnya. Jadj,
hukumnya adalah idg}:am mitslaini shaghir.

2. Didalam ;y» r..g..,.l:\ dan jye rﬁ...n‘lj terdapat mim sukun pada
akhir kata pertama yang bertemu mim berharakat pada
awal kata setelahnya. Maka mim sukun bertemu dengan mim
berharakat setelahnya, sehingga hukumnya idghan mitslaini
shaghir.

{atihan

A. Jelaskan hukum idgham mitslaini shaghir pada ayat-ayat
berikut.

1. " @ﬁji& \_)}&L:S\;r—i
2 RO~ M}‘ eyl
3. 2 @ oy [,;.L. A

8 Al-Qadr: 4.

9 Quraisy: 4.

10 Az-Zumar: 34.
11 Al-Muthaffifin: 4.
12 Al-Bagarah: 46.

P
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Hukum-Hukum Mim Sukun

B. Jawablah pertanyaan berikut ini.

1.
2.
3.

Apa itu idgham shaghir?
Disebut apa idgham ini?

Huruf hijaiyyah manakah yang termasuk dalam hukum
idgham shaghir?

e

Q @



Hukum-Hukum Mim Sukun

IZHAR SYAFAWI

: Ada berapa huruf yang masuk hukum izhar mim sukun?

: Semua yang tersisa dari huruf-huruf hijaiyyah setelah
dikurangi ba —untuk ikhfa syafawi— dan mim —untuk
idgham shaghir. Jumlahnya 26 huruf mulai dari alif hingga
ya.

: Apa hukum mim sukun ketika bertemu dengan huruf-
huruf tersebut?

¥) : Wajib dibaca izhar (jelas) tanpa dengung. Hukum ini

diterapkan baik di dalam satu kata seperti:

o

s o4

L sheund

13

maupun dalam dua kata seperti:
2 P T Py t"," - -”
o @ s L’:_..'f_'l.xf. r’..ﬁ

: Apanama izhar ini?

: Izhar syafawi. Izhar ini dibaca jelas ketika mim sukun
bertemu dengan 26 huruf hijaiyyah tersebut, dan lebih
jelas lagi manakala bertemu dengan huruf wawu dan
fa. Hal ini karena mim satu makhraj dengan wawu, dan

berdekatan makhraj dengan fa.
Berkata pengarang Tuhfah:

13 Ar Rum: 17
14  AlFiil:1
15 Ad-Dhuha: &



Hukum-Hukum Mim Sukun

S8 6255 2 a3 s g
2,26 585 145 F2 86 415 6d 535

Ketiga, Idzhar, pada huruf-huruf sisanya.. dan namakanlah ldzhar
Syafawi

Berhati-hatilah pada huruf Wawu dan Fa karena kesamarannya
(dengan ba).. karena kedekatan (fa) dan kesamaan makhraj (wa) maka

kenalilah..
Contoh {atihan dan Jawabannya
L (r:32W) () naloTdi 55 G 2L
2 Forgde yiaill ﬂ,rw_.‘..,\ SIS
(va2) GGy
Jawaban:
1. Di dalam kata .’x..J-‘i terdapat mim sukun yang bertemu

dengan dal, sedangkan dal termasuk huruf izhar, maka
hukumnya izhar syafawi.

Di dalam kata &35 terdapat mim sukun yang bertemu
dengan ta, sedangkan ta termasuk huruf izhar, maka
hukumnya izhar syafawi.

Di dalamJJ- r..g...l.: terdapat mim sukun di akhir kata (""‘LL
dan terdapat huruf ghain pada awal kata Js.s: sedangkan
huruf ghain termasuk huruf izhar syafawi, maka hukumnya
izhar syafawi.

Di dalam Y3 r.g,_&; terdapat mim sukun di akhir kata r@,‘_\.c
dan terdapat huruf wawu pada awal kata \Jj, sedangkan

huruf wawu termasuk huruf izhar syafawi, maka hukumnya
izhar syafawi.



Hukum-Hukum Mim Sukun

Berhati-hatilah, jangan menyamarkan huruf mim saat bertemu
wawu dan fa.

{alihan
1. Bacalah surah Al-Fil, kemudian jelaskan hukum mim sukin
yang wajib di-izhar-kan dalam surah tersebut.
2. Tulislah surah Al-Kafirun lalu jelaskan hukum izhar syafawi
di dalamnya.
3. Ada berapakah huruf izhar syafawi? Sebutkan.

Bagaimana jika mim sukun bertemu dengan huruf-huruf
tersebut?

Berilah 2 contoh mim sukun bertemu dengan ta (o)
Berilah 2 contoh mim sukun bertemu dengan gaf (3)?

Berilah 2 contoh mim sukun bertemu dengan wawu (5)?

© N o W

Berilah 2 contoh mim sukun bertemu dengan fa (<)?

Ty
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Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

a

: Apa hukum pada mim dan nun yang di-tasydid-kan?
: Keduanya wajib didengungkan (ghunnah), seperti pada:

O T T

SO PHiA

: Dalam keadaan apa saja nun dan mim ber-tasydid di-
ghunnah-kan?

. Nun dan mim ber-tasydid di-ghunnah-kan dalam keadaan
bersambung ataupun berhenti, baik berada di tengah
kata maupun di akhir kata.

: Berapakah ukuran ghunnah?
: Ukurannya hanya 2 harakat.
. Apa ukuran satu harakat itu?

: Satu harakat itu kira-kira lama waktu menggenggamkan
jari-jari atau melepaskannya.

2 &

: Kita namakan apa nun dan mim ber-tasydid ini?

: Kita namakan dengan huruf ghunnah musyaddad. Nun
dan mim yang ber-tasydid ada dalam kata benda, kata
kerja, dan huruf (selain kata benda/kerja).

o8 QEOE

Berikut ini contoh-contoh keadaan nun dan mim ber-
tasydid:

sk 1 = - m ‘, dy-
(A]-Hu}urat 17
Ali Imran: 164)

A E G
(An-Nas: 6)

1 Al-Kahfi: 107
2 Al-Lail: 5

D i
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Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid

ey s T 258
j ﬂﬂjr'i‘; L@er:bjg.:a_t:.:.h e AR
‘n i 2 LELQ o ’_1,9-._:,.3
(Al-Fath: 29 (Yusuf: 24) o
By

Berkata pengarang Tuhfah:
o BE T TR s, zwd 2 2glye gi.
Lgiu;uﬁ%wj 'l.:.}x_.ubfr,_.b__@os}
Dengungkanlah mim dan nun yang bertasydid.. dan namakanlah
kedua huruf tersebut dengan huruf ghunnah dan tampakkanlah

CRERED
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Ghunnah (Dengung)

GHUNNAH

s P

Pengertian, Makhraj, Ukuran, Keberadaan dan
Tingkatannya

oS o8

[

: Apakah ghunnah itu?
: Ghunnah secara bahasa adalah suara yang keluar dari

batang hidung. Adapun secara istilah adalah suara yang
menetap pada ucapan nun dan mim, disertai dengungan
yang baik.

: Dimanakah letak keluarnya?
: Letak keluarnya di batang hidung,. Batang hidung di sini

adalah rongga hidung yang masuk ke dalam di atas atap
mulut

: Berapakah ukuran ghunnah?
. Ukurannya hanya 2 harakat.

1 Apaukuran 1 harakat itu?
: Satu harakat itu kira-kira lama waktu menggenggamkan

jari-jari atau melepaskannya.

: Di manakah terdapat ghunnah?
: Ghunnah terdapat pada mim dalam hukum ikhfa, idgham

atau yang ber-tasydid. Ghunnah juga terdapat pada huruf
nun ketika ikhfa, idgham atau ber-tasydid serta pada
tanwin.

P
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Ghunnah (Dengung)

. Apakah ghunnah memiliki tingkatan?
: Ya, ghunnah memiliki 5 tingkatan, karena ia terjadi
ketika:

o8

1. ber-tasydid

2. idgham

3. ikhfa’

4. sukun yang jelas
5. ber-harakat

Hanya saja, dalam keadaan ber-tasydid, ghunnah lebih
sempurna daripada ketika idgham. Ketika idgham lebih
sempurna daripada ketika ikhfa’. Dan pada saat ikhfa’
lebih sempurna daripada ketika sukun atau berharakat.

Yang terlihat adalah pada saat tasydid dan idgham,
sedangkan ikhfa’ sempurnanya demikian. Adapun
dalam keadaan sukun dan berharakat maka yang tetap
asalnya saja.

Dalilnya terdapat pada matan Al-Jazriyah pada bait,
“Dan ghunnah tempat keluarnya adalah batang hidung.”

Allah berfirman:

3 An-MNas: 1.
Al-Lail: 5.
5 Al-Ahzab: 10,

FY



Ghunnah (Dengung)

Jawaban:

Di dalam kata &\ terdapat huruf nun yang ber-tasydid.
Kata ini termasuk ism, maka hukum nun wajib di-ghunnah-
kan. Huruf ini dinamakan huruf ghunnah musyaddad.

Di dalam kata \5G terdapat mim ber-fasydid, dan kata ini
termasuk huruf. Hukum mim di sini wajib ditampakkan
ghunnahnya dengan jelas, dan huruf ini disebut huruf
ghunnah musyaddad.

{atihan
Jelaskan kedua huruf ghunnah pada ayat-ayat di bawah ini.
s R e
b RO Pt

a s

2. (&) A TG
s. @ O

€o0 3 o 2.2
1 B QPN
Jawablah pertanyaan berikut ini.
1. Apa hukum nun dan mim yang ber-tasydid?
2. Apakah ghunnah itu? Berapa ukurannya?
3. Berapakah ukuran satu harakat?
4

Berilah 2 contoh masing-masing dari nun dan mim yang
ber-tasydid dari Al-Quran.

S e )

0w~ o;

An-Nas: 6.
As-Syarh-5.
An-Naba’: 1-2,
Al-Fath: 29.
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Hukum Lam Sukun

LAM ISIM

7 o )
Hukum Pertama: Izhar

: Apakah lam sukun (Lam Ta'rif) itu?

n : Lam sukun adalah alif lam yang masuk dalam isim
nakirah'! untuk memakrifatkannya® untuk menjelaskan
—dengan sukun yang dimasukkan ke dalam kata-kata
yang belum jelas— sehingga dapat diketahui seperti

: Berapa hukum bagi lam sukun (lam al)?
¢ Lam sukun memiliki 2 hukum yaitu izhar dan idgham.
: Ada berapa huruf hijaiyyah yang waijib di-izhar-kan?

Qogs

: Ada 14 huruf yaitu:

1. Hamzah  (f) 8. Kha (C)

2. Ba (<) 9. Fa (=)

3. Ghain (ﬁ) 10. ‘Ain (E)

4. Ha (g) 11 Qaf (3)

5. Jim (z) 12 Ya ()

6. Kaf (&)  13. Mim (1’)

7. Wawu (5) 14. Ha (»)

Huruf-huruf ini dikumpulkan di dalam kata-kata

berikut:

o8 S OEE Y|

1 Isim yang menunjukkan sesuatu yang tidak tertentu atau belum tertentu—ed.
2 Isim makrifat adalah isim yang menunjukkan sesuatu yang sudah tertentu — ed.

(&)
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Hukum Lam Sukun

Berikut ini adalah contoh-contoh dari setiap huruf izhar
tersebut:

1 : $h o |s| ¢ RN
2 ' o e il
N S (o] & A
£ & n| § 224l
5 E o (S R ?‘fi
658 SEi (1] ¢ AL
g3 S50 1| A |

&

: Dengan apa kita namakan lam sukun yang terletak

sebelum huruf-huruf ini?

. Kita namakan dengan lam qomariyah. Lam sukun jika ter-

letak sebelum huruf mana pun dari keempat belas huruf
yang terkumpul di dalam kata-kata:
ASEE s At )
maka hukumnya dibaca izhar sebagaimana huruf lam di
dalam kata al-gomar (-2)|) dibaca dengan jelas.
Berikut ini petunjuk dari Matan Tuhfah:
SolE e aY,

|

ALpiE iS5 A ) e e 3 57de 26 o550 )3

Hukum lam sebelum huruf-huruf (hijaiyah selain alif) itu ada dua;

pertama dibaca idzhar (jelas) lam nya maka kenalilah..

@



Hukum Lam Sukun

keempat belas huruf yang dibaca jelas, maka ambillah ilmunya dari
kalimat berikut:

e Sy dlas 1

Centoh Tatihan dan Jawabannya

Allah Ta’ala berfirman:

1. Di dalam kata i& JLﬂ\ di dua ayat di atas terdapat lam
qomariyah. Hukumnya izhar karena bertemu dengan huruf
qaf, disebabkan gaf termasuk huruf izhar.

2. Di dalam kata J’aj"ﬂ\ terdapat lam gomariyah. Hukumnya
izhar karena bertemu dengan hamzah, disebabkan hamzah
termasuk huruf izhar.

A. Jelaskan macam dan hukum lam sukun di bawah ini.

1. * & 3 “.E)L;Z‘jhf,g
2. 7kl PR RN Ay

Al-Qari‘ah: 1-2.
Az-Zalzalah: 1.
Al-Bayyinah: 1-2.
Al-‘Ashr: 2.
Al-‘Ashr: 1.
Al-‘Ashr: 3.

00~ O W & W




Hukum Lam Sukun

B. Bacalah surah Al-Adiyat dan jelaskan hukum lam sukun
yang izhar.

C. Jawablah soal-soal di bawah ini.

il

Apakah yang dimaksud lam sukun? Ada berapakah
hukumnya?

Apaitu lam sukun yang izhar? Beri contoh.

Berapa huruf lam izhar? Sebutkan kata-kata yang
mengumpulkan huruf-huruf ini.

e
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Hukum Lam Sukun

Hukum Kedua: Idgham

. Kita telah mengetahui hukum izhar lam sukun, lalu
bagaimana hukum idgham lam sukun?

B} : Lom sukun hukumnya menjadi idgham jika setelahnya
terdapat 14 huruf tersisa selain huruf-huruf izhar.
Huruf-huruf tersebut terkumpul di dalam awal kata-
kata dalam bait ini:

PSR &5 B s S o215 G 38 ) Jo 0 b o b 2

Berikut ini contoh-contoh dari tiap huruf idgham lam
sukun:

& ’)'\,\.aLﬁ.U“.: = uw\j
1| & & (An-Nur: 26)
3] E2 "-:‘_;E-'n ‘:-;‘l
T (AL-Kahi: 31
: LA,
3| 8 (Al-Bagarah: 43)
4 ) v e o)
2 (Al-Fatihah: 1)
A R 5,518
ol (At-Taubah: 112)
- = GaLa Y5
i B (Al-Fatihah: 7)
. 3 5 G S\

(Al-Ahzab: 35)




Hukum Lam Sukun

o =

8 i 0, L.J'flf'” ‘;‘I".l:';
= s (An-Nas: 2)
= ¥ 4y o) §,855
e (Al-Bagarah: 193)
10 B et %me éJL:J'!:’
£y (Al-Maidah: 38)
. ) el
A N (Al-Hadid: 3)
- : 5 ]
¢ 2 (Al-Baqarah: 43)
ke U L"'Lff" (As-Syams: 1)
05 |I.-
14 2 & A
J rﬁl (Al-Lail: 1)

: Disebut apa lam sukun yang terletak sebelum huruf-

huruf tersebut?

: Disebut lam syamsiyah. Hal ini karena jika lam sukun

bertemu dengan 14 huruf tersebut —yang diambil dari
permulaan kata pada bait di atas— hukumnya idghan.
Lam sukun di-idgham-kan (dimasukkan) seperti ketika
mengucapkan huruf lam pada kalimat (..2J!) .

66
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Hukum Lam Sukun

: Bagaimana cara idgham-nya?

: Cara idgham-nya yaitu dengan mengubah huruf lam
menjadi huruf yang ada setelahnya, lalu huruf pertama
dimasukkan ke dalam huruf kedua sehingga menjadi
satu huruf yang ber-tasydid.

Berikut petunjuk dalam mata Tuhfah:

o

@ _;-0_3_3 Lﬂ-‘l!s;-i-c_j c_)i'dLé-;“"ﬂ L;G‘JU
D§.L\ 4"':'_33“;_9':&3 r.a.vbs....m_;_,n;'l.?v‘_}ﬁo
IREAEEES S (U e BN rwu

Kedua, dibaca idgham yaitu melebur ( Iam-n ya tidak dibaca, tetapi
langsung dibaca hurufnya) yang juga 14 huruf dengan rumus:

r;.(n’ Lzsj;;; Tgs*(:;duam;_uw)y““

Lam pertama disebut alif lam qomariyyah.. Lam kedua disebut Alif
lam Syamsiyyah

Contoh {atihan dan Jawabannya

Allah berfirman:

1. Di dalam kata b\;-al terdapat lam syamsiyah yang
hukumnya idgham karena terdapat huruf shad setelahnya,
sedangkan huruf shad termasuk huruf idgham.

9 Al-Fatihah: 6.
10 An-Nas: 1.




Hukum Lam Sukun

2. Didalam kata u,l.-j\ terdapat lam syamsiyah yang hukumnya
idgham karena bertemu dengan nun setelahnya, sedangkan
nun termasuk huruf idgham.

Tatihan
Allah berfirman:

. ) B

3, s (ra) B0 15

4. 8O PG e

A. Jelaskan lam syamsiyah pada ayat-ayat tersebut!

B. Jawablah pertanyaaan berikut ini:

1. Berapa keadaan lam sukun? Berilah 2 contoh pada setiap
keadaan.
2. Berapa jumlah huruf yang menjadi izhar lam sukun?
Berilah 2 contoh.
3. Berapa jumlah huruf yang menjadi idgham lam sukun?
Berilah 2 contoh.
TS

11 Al-Ahzab: 35.

12 Al-Ahzab: 35.

13 At-Tharig: 1.

14  Al-Fatihah: 310.

=
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Hukum Lam Sukun

LAM FI'IL

CeraEuD

: Apakah lam fi'il itu?
: Lam fi'il adalah lam sukun yang terdapat di dalam kata
yang termasuk fi'il (kata kerja), baik fi'il madhi seperti

:E_]jfﬁﬁ atau fi'il mudhari’ seperti a2z 516 atau fi'il amr

seperti ;Ju ng?
: Apa saja hukum lam fi'il itu?
: Lam fi'il memiliki 2 hukum, yaitu izhar dan idgham.

(]|

o8

Hukum izhar lam fi'il terjadi jika ia bertemu dengan
semua huruf hijaiyyah selain lam dan ra.

Adapun hukumnya menjadi idgham jika ia bertemu
dengan huruf lam dan ra saja, dan tidak terdapat huruf
lam dan ra setelah lam fi'il kecuali pada fi'il amr.

Berikut ini contoh lam fi’il yang izhar dan idgham:

R T

B e s Es wa g ws Bk
YJ""‘J LJ'f—'LJ‘l th'l"“_)b madhi r")b Jf'c]l = dﬂ.; amr
(An-Nisa’: 79) (Al-Mukminun: 118)

15 Al-Qadar: 1.
16 Yusuf: 10.
17 As-Shaffat: 18,




Hukum Lam Sukun

G5 skl ST Y 6

3 e RS
41 oy = g =
8l Je By amr | ZAEGYES Y5 | o
(An-Nisa’; 81) B
(Al A'raf: 188)
:};;4 L:)? Eé.—u-, rla]ell:;-j arr LiLE’ ‘3'-;‘3-2 L;J-} ﬁj amr
(An-Nahl: 125) (Thaha: 114)

: GGG 8
A e L P Sar 5s)
‘-)J‘-"J"l le“ L}_ r'h Je mudhari e amr

N RS
(Ad-Dukhon: 9) s
(Al-Mukminun: 93)
:J‘j”;é.lls \:5'-"5 ‘:-;3 3 anr

(As-Shofat: 18)

gir W 3t g
o2& 5=l amy
(An-Nas: 1)

Pengarang Tuhfah berkata:
zfﬂ, -'01, e MR sl e 2 B, %] £ . gE’
(bl Wl ol 1 o0 LR Job £ 056515

Adapun lam fi'il semuanya secara mutlak dibaca jelas contohnya

:}_ﬁ S dan u—‘L—Jl

Contoh {atihan dan Jawabannya
) Gy SM 54
2. . @ 23 o K5

18  Al-Hijr: 9.
19 Saba’: 30.

&



Hukum Lam Sukun

Jawaban:

1. Didalam kata L’J:,S terdapat lam fi'il. Hukumnya izhar karena
terdapat nun setelahnya pada fi'il madhi.
2. Di dalam r}b] Jﬁ terdapat lam fi'il. Hukumnya idgham
karena bertemu dengan huruf lam setelahnya.
{atihan
A. Jelaskan hukum lam fi'il di bawah ini.
1 0 Loy Juill 301,283
2 « (o) eV 5155 36 51316
C' /{.‘//)/,, Lo == 5 ’
A 22 .@ P_;‘....mj U_,)t».‘ﬂ \ ?‘..;\! ‘_fd.}‘.f- 1 9
i L B Gt i
4. > (S8 o) JESS
B. Jawablah pertanyaan berikut ini.
1. Adaberapa hukum lam fi'il?
2. Berapajumlah huruf pada hukum idgham lam fi'il?
3. Bacalah surah Al-Muthaffifin dan tulislah lam fi'il yang
berhukum izhar ataupun idgham.
20 Al-Bagarah: 42.
21 Yusuf: 55.
22 An-Nisa': 107.
23 Al-Muzammil; 8.




Hukum Lam Sukun

o=

LAM HURUF

: Apa hukum lam huruf sukun?
: Lam huruf Sepelh lam di dalam kata: d.; ‘_}.a mengambil
hukum lam fi'il dalam idgham dan izhar.

Lam huruf di-izhar-kan jika bertemu dengan semua huruf
hijaiyyah selain huruf lam dan ra dan di-idgham-kan jika
bertemu dengan lam dan ra.

Contoh lam pada jS ,J_; yang berhukum izhar. Firman Allah:

o

1. 142’@ 1 Y 111 ; .Xa-&.‘-t-v‘.d-h

2. WICHIE a8 %
Contoh lam pada JZ ,:L.e'a yang berhukum idgham.

1. o) P
2 ZOP AN
3, %) [Kld:m

Catatan: Tidak terdapat huruf ra setelah lam & di dalam Al-

Qur'an.

24 Al-Ghasyiah: 1
25  Al-A'la: 16

26 An-Nisa': 158
27 Al-Fajr: 17

28 Ar-Rum: 28
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MAD ASLI

: Apakah mad itu?
. Mad secara bahasa adalah tambahan secara mutlak.

Mad secara istilah adalah memanjangkan suara karena
ada salah satu dari 3 huruf mad, yaitu:

1. Alif sukun, sebelumnya didahului dengan huruf
berharakat fathah. (| —)

2. Wiawu sukun, sebelumnya berharakat dhammah. (5 =)

3. Ya’sukun, sebelumnya berharakat kasrah. (s =)

: Ada berapa jenis mad?
: Mad terbagi menjadi dua, yaitu ashli (asli) dan far'i

(cabang).

: Apakah mad ashli itu?
. Mad ashli adalah mad yang hanya terjadi pada asal huruf

tersebut, bukan karena wagaf (berhenti) atau dengan
sebab hamzah dan sukun.

: Apa tanda mad ashli?
: Tandanya adalah ia tidak didahului dengan hamzah atau

tidak bertemu dengan hamzah ataupun sukun. Inilah
yang disebut mad ashli. Mad ini adalah dasar mad far'i. la
juga dinamakan mad thabi’i karena memiliki tabiat asli
yang tidak bertambah dari ukuran yang ditetapkan juga
tidak berkurang darinya.

{75}
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Ukuran yang telah ditetapkan bagi mad adalah 2
harakat. Ukuran 1 harakat seperti menggenggam jari
atau melepaskannya.

. Apakah 3 huruf mad itu?
. Alif, wawu, dan ya. Ketiga huruf ini terkumpul dalam

satu ayat firman Allah:

() S 15 o 56
Pada ayat yang mulia ini terdapat tiga mad thabi’i yaitu:
1. Alifyang didahului dengan fathah di dalam kata JG
2. Yayang didahului dengan kasrah di dalam kata k:t;.ﬁ‘n

3. Wawu yang didahului dengan dhammah di dalam

kata s3ic ketika disambungkan dengan setelahnya.

Berikut ini petunjuk dalam Tuhfah:

A5 e V3l 25 Q&35 a2l s
i Zosm 4 a4 o AR b me gw BRo (L
oA g0 NSNS IS

SR 5N s B

Mad itu ada dua; Mad Ashly dan Mad Far'ty. Mad Ashly disebut
Jjuga Mad Thabi'ty

Mad Thabi'ty itu tidak tergantung kepada sebab dan tidak pula
ketiadaan huruf yang didapat

Setiap huruf selain hamzah dan sukun yang datang setelah huruf mad
(alif, waw, ya) maka ia adalah mad thabi'iy

29

An-Naml: 40

176
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Contoh {atihan dan Jawabannya

Jelaskan Mad yang ada di dalam kata: (gi>-

Jawaban:
Di dalam kata tersebut terdapat 3 mad, yaitu:
1. Wawu sukun yang didahului dhammah.
2. Yasukun yang didahului kasrah.
3. Alif yang didahului fathah.

{atihan
A. Jelaskan hukum Mad ashli pada ayat di bawah ini.
Allah berfirman:

S BB D s 2T SN A ‘;;
@_\j} ,_...x\'lsr{j_s fgmal 3.3 [5)‘

B. Jawablah pertanyaan berikut ini.

Apakah mad ashli itu?

Mengapa dinamakan ashli dan thabi'i?

Berapa ukuran panjangnya?

Apakah 3 huruf mad itu?

Berikan 3 contoh mad thabi’i dari surah Al-Fath.

S R N

30  Al-Hadid: 13.

~NE

&

7)

{



o Q8

(<[]

MAD FAR'l

C G 0

: Apakah mad far'i itu?
: Mad far'i adalah huruf mad yang bertemu dengan hamzah

atau sukun, atau sebelumnya didahului hamzah saja dan
tidak ada hamzah atau sukun setelahnya.

: Apa sebab adanya mad far'i?
: Sebab mad far’i ada dua, yaitu:

1. Hamzah; baik sebelum huruf mad maupun setelahnya.
2. Sukun; yang hanya terdapat setelah huruf mad.

: Apa saja jenis-jenis mad far'i?
: Ada 5 jenis mad far'i:

1. Muttashil
Munfashil
Aridh lis-sukun
Mad badal

Mad Lazim

Uk WN

Berikut ini petunjuk tentang mad far't dari Tuhfah:

T s ey °£ T s ¥ s &t ’1“a’
PSSV G| Fhvi Giaves Je S5sa £ 5al S0
e - 1227 o -2 {2; ’;J{ 28
ey & gl bal e G B 557>
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Kedua Mad Far'iy yang terjadi karena adanya sebab seperti adanya
hamzah atau sukun secara mutlak.

Huruf mad ada tiga maka hafalkanlah.. dari lafaz s\3 contohnya
eyt

Syaratnya harus senantiasa ada kasroh sebelum ya, dhammah sebelum
wawy, dan fathah sebelum alif

1. MAD WAJIB (MAD MUTTASHIL)

i Berapa jenis mad wajib?

: Mad wajib ada satu jenis, yaitu mad muttashil

. Apakah mad muttashil itu?

¢ Yaitu jika huruf mad bertemu dengan hamzah dalam satu

kata. Disebut muttashil karena bersambungnya antara
hamzah dengan huruf mad dan terkumpul pada satu kata

seperti ';}ilﬁ 23 Sl
: Berapa ukuran mad muttashil?

: Ukurannya 4 atau 5 harakat, sedangkan ukuran harakat
telah dijelaskan sebelumnya.

(<[l ]|

: Apa hukum mad ini?
: Hukumnya wajib, maka disebut mad wajib.

: Kenapa juga disebut mad muttashil?

S0 S8

: Karenabersambungnya antara hamzah dengan huruf mad
di satu kata, baik huruf mad itu alif bertemu hamzah pada
tengah kata seperti (o\5LA); Gusla)l;) atau di huruf
terakhir seperti (£155 ¢3-) atau jika huruf mad wawu
sukun yang didahului dengan yang berharakat dhammah
seperti (r’bi_,;-jbi}i.:._l) atau yang mutatharif (berada di
akhir kata pada tengah ungkapan yang panjang) seperti
(55 ‘:é_.f..;Uj) atau ya sukun yang kasrah sebelumnya,




terdapat pada tengah kata seperti (& o T&.:i) atau pada
akhir kata seperti (32 @5 3\&))

Berkata penyair:

°3£r{~:” JJ° s asu_a -y i
r_;_}m;_)b-:u_; Cagll & p 93 6 rK:-\ JWU
:\.;_a‘}..a:.i.:'l :L:.KL; i;‘afja.hsll;.-di J,g
Hukum Mad selalu ada tiga, yaitu Mad Wajib, Mad Jaiz, dan Mad
Lazim

Mad wajib terjadi jika ada hamzah setelah mad dalam satu kalimat
yang bersambung (mad wajib muttashil)

Contoh {atihan dan Jawabannya

Allah berfirman;
4 (W P P /,I,
| mh @LL,@ Lﬂ-»d h-rU—'J'l)
2 /@\’ Jeved [:1-;;’ Wl

/, r/
5 - & %

Jawaban:

1. Didalamkata:\5 terdapat alif yang sebelumnya berharakat
fathah dan bertemu dengan hamzah dalam satu kata. Maka ia
adalah mad mufttashil karena bersambungnya antara hamzah
dengan huruf mad dalam satu kata, dan hukumnya wajib.

31 Al-Fajr: 22.
32 Al-Fajr: 23.
33 Al-A'raf: 188.

‘."n
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2. Didalamkata (&5 terdapatyasukun yang didahului dengan
harakat kasrah, lalu ia bertemu dengan hamzah dalam satu
kata, maka ia disebut mad muttashil karena bersambungnya
hamzah dengan huruf mad dalam satu kata, dan hukumnya
wayjib.

3. Di dalam kata $32)| terdapat wawu sukun yang didahului
dengan harakat dhammah, lalu ia bertemu dengan hamzah
dalam satu kata, maka ia disebut mad muttashil karena
bersambungnya hamzah dengan huruf mad dalam satu kata,
dan hukumnya wajib.

{atihan

A, Jelaskan hukum mad muttashil pada ayat-ayat di bawah ini: -
all 72 .2t Tzl 2 20 €
L Cgh L on 6 ()38 & ST 25
mide 24 0 sop sases
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L ' T T . {/‘} ’i/ o
7. o) 1S 0 G 315 030 B

34  At-Tharig: 5-7.

35 An-Nur: 35,

36  Ghafir:58

37  Al-Wagiah: 10- 11

38 Al-Qashash: 76.

33 Alsra: 7.

40 Al Mulk: 27.



B. Jawablah pertanyaan di bawah ini.
1. Apakah mad muttashil itu?

2. Berapa ukuran mad muttashil?

3. Mengapa disebut muttashil?

4. Mengapa disebut wajib?

5. Berilah 2 contoh mad muttashil dari Al-Quran.
2. MAD JAIZ

: Berapa jenis mad jaiz?

: Terdapat 3 jenis yang semuanya dinamakan mad jaiz,

yaitu:

1. Mad munfashil

2. Mad 'aridh lissukun
3. Mad badal

Berkata pengarang Tuhfah:

w ’a.:.l&u‘_}_{ L}“’a_{au\j:afe_}.l_.aj_:

Mad Jaiz itu boleh dipanjangkan (seperti mad wajib muttashil) boleh
pula dibaca pendek (seperti mad thabi'iy) yaitu jika (mad dan hamzah)
masing-masing dalam kalimat terpisah dan ini disebut mad jaiz

munfashil.

o -paf aed ] BaZle b, B S aF BN ge Syql 2
WQJMLUJ*L))&J\ w2 05 J2e

Contoh ini (mad munfashil yang boleh dibaca panjang atau pendek
atau tawassuth/pertengahan) jika ada huruf yang disukunkan karena

waqaf seperti &'yadaS dan p—si 3 (Mad ‘Aridh Lissukun)

B B 1AATS Jas 155 51 Le 5230 pitsl

Jika Hamzah ada sebelum mad, maka ini adalah mad badal contohnya



| T dan L)
Berikut penjelasan rincinya.
Mad Munfashil

: Apakah mad munfashil itu?
: Mad munfashil adalah huruf mad yang terdapat pada
akhir kata pertama bertemu dengan hamzah pada awal

kata kedua seperti on'! 'L;'I Maka, huruf mad yaitu alif
sukun yang sebelumnya berharakat fathah terdapat pada
satu kata, sedangkan hamzah yang berada setelahnya
terdapat dalam kata yang lain. Disebut munfashil karena
terpisahnya antara hamzah dengan huruf mad.

8l : Berapakah ukuran mad munfashil?

#8 : Ukuran panjangnya menurut Imam Hafs adalah 4 atau 5
harakat.

: Apa hukum mad-nya?

: Hukumnya adalah jawaz yaitu boleh dipendekkan atau
dipanjangkan menurut sebagian qurra’.
Berkata pengarang Tuhfah:

I 350 .., 2. 8 -8,
Mad Jaiz itu boleh dipanjangkan (seperrz mad wajib muttashil) boleh
pula dibaca pendek (seperti mad thabi'iy) yaitu jika (mad dan hamzah)
masing-masing dalam kalimat terpisah dan ini disebut mad jaiz
munfashil.

®



Allah berfirman:

Di dalam Lgf\ G terdapat alif sukun yang sebelumnya
berharakat fathah yaitu ya; kemudlan datang setelahnya

hamzah pada awal kata kedua Lpl maka panjangnya adalah
mad munfashil, karena terpisahnya antara hamzah dari huruf
mad dan hukumnya jaiz (boleh panjang atau pendek).

Di dalam J} | g5 }ij terdapat wawu sukun yang sebelumnya

berharakat dhammah yaitu di dalam kata | _,j _;_’5 kemudian

ia bertemu dengan hamzah pada awal kata kedua yaitu J£
maka panjangnya adalah mad munfashil, karena terpisahnya
antara hamzah dengan huruf mad dan hukumnya jaiz (boleh
panjang atau pendek).

41
42
43

Al-Infithar; 6
An-Nur: 31
Al-Infithar: 8
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3. Didalam Cgi (4 terdapatyasukun yang sebelumnyaberharakat

kasrah yaitu di dalam kata (3. Kemudian ia bertemu dengan
hamzah pada awal kata kedua, maka panjangnya adalah mad
munfashil, karena terpisahnya antara hamzah dengan huruf
mad dan hukumnya jaiz (boleh panjang atau pendek)

{atihan

A. Jelaskan mad munfashil pada ayat-ayat di bawah ini.

1 O FEXIRAT W]
2 G N ST o8 o S Tl i
& td

L OFEA

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini.
L. Apakah mad munfashil itu?

2. Kenapa disebut munfashil?

3.  Apahukumnya?

4. Berapa ukuran panjangnya?

5. Berilah 2 contoh mad munfashil dari Al-Quran.
Mad ‘Aridh Lis-Sukun

I8 : Apakah mad ‘aridh itu?

#] : Mad ‘aridh adalah huruf mad yang bertemu dengan huruf
yang berharakat—apa pun harakatnya dalam keadaan
bersambung—Ilalu huruf tersebut di-sukun karena
wagaf (berhenti). Hal ini membolehkan huruf mad yang
terletak sebelum huruf tersebut untuk dipendekkan,
dipanjangkan, atau pertengahan.

44 Al-Kautsar: 1
45 Al-Fath: 4



: Mengapa dinamakan mad ‘aridh?
: Dinamakan mad ‘aridh karena panjangnya (‘urudh) yaitu

dengan panjangnya sukun saat waqaf (berhenti).

: Apa hukumnya?
: Hukumnya boleh dibaca pendek, sedang, ataupun

panjang. Mad ini dibaca dengan 2, 4 atau 6 harakat
seperti pada: (p.:_?-;“) (s.'nejl-;ji') dan ((xaill) ketika wagqaf.
Berkata pengarang Tuhfah:

8 - a% A {njfr i oy g SR8 g
sl § s a5y * O3Sl (258 0L 15 5

Contoh ini (mad munfashil yang boleh dibaca panjang atau pendek
atau tawassuth/pertengahan) jika ada huruf yang disukunkan karena

waqaf seperti &y I35 dan n x5 23 (Mad ‘Aridh Lissukun)

Dan termasuk dalam bab ini mad liin, yaitu jika terdapat
wawy dan ya sukun yang sebelumnya berharakat fathal
lalu bertemu dengan huruf yang di-waqaf-kan, seperti
pada:

i ot AR e
%-® cadlis O Ll ls

RO Te s
r-

maka wawu dan ya sukun-nya boleh dibaca pendek,

sedang, atau panjang saat wagaf dalam kata: (c_?:ll) dan

(355).

46
47

Quraisy: 3
Quraisy: 4




Allah berfirman:
L s () il Ll Gl
2 ) A2k
S IR
3. o (3t Sl hs
Jawaban:

1. Ketika kata ‘....Ei.-.:.\'n di-wagaf-kan hukumnya adalah
mad ‘aridh, karena panjangnya mim sukun ketika waqaf.
Hukumnya boleh.

2. Ketika kata & di-wngaf-kan hukumnya adalah mad ‘aridh,
karena panjangnya sin sukun ketika wagaf. Hukumnya boleh.

3. Ketika kata 3_,3_‘,]\ di-wagaf-kan hukumnya adalah mad
‘aridh, karena panjangnya dal sukun ketika waqaf. Hukum-
nya boleh. Begitu pula pada rmad liin, boleh dibaca panjang,
sedang, atau pendek.

A. Jelaskan mad ‘aridh Lis sukun pada ayat-ayat di bawah ini.

P -

5100 : iy
1 @ s = '--,‘-l-.’}r.
2. (& Yl GE O s L Q) S
o }/’4,
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48  Al-fatihah: 6

49  An-Nas: 2

50  Al-Buruj: 14

51 Quraisy: 1

52  Ar-Rahman: 1-4

53  Al-Fatihah: 2




B. Jawablah pertanyaan berikut ini.

1. Apakah mad ‘aridh lis-sukun itu?
2. Kenapa dinamakan ‘aridh? Apa hukumnya?
3. Berapa harakat panjang mad “aridh lis-sukun?
4. Apa hukum mad liin? berapa harakat panjangnya?
Berilah contoh.
Mad Badal

i3
)]

T

Apakah mad badal itu?

: Mad badal adalah huruf mad yang didahului dengan

hamzah dan setelahnya tidak bertemu dengan hamzah
atau sukun. Contoh:

Ngalz

: Apa hukumnya?

Hukumnya boleh dibaca panjang, sedang, atau pendek.
Hukum membacanya panjang dan sedang, hanya
dibolehkan menurut riwayat Warsy dari Nafi’. Adapun
menurut Hafs dari “Ashim hanya dibaca pendek saja.
Pengarang Kitab Tuhfah berkata:

Bl 1ASTS Jas 15 2 ép;_;a\ r-‘-—U
Jika Hamzah ada sebelum mad, maka ini adalah mad badal contohnya
|y 2\ dan 'L..L;_ﬂ
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Contoh Tatihan dan Jawabannya

Allah Ta’ala berfirman:

1 O PARET |

ia'sl ‘f:;,/ - ES ﬁ/’ oAl s

2. s{(or) God A5G0 ".‘_}s_,:; R B Cpen i
Jawaban:

1. Di dalam kata |,31 terdapat mad badal yang hukumnya
jaiz atau boleh, —adapun menurut Imam Hafs hanya
dipanjangkan dua harakat. Hukum ini terjadi karena
terdapat huruf mad setelah hamzah pada satu kata.

2. Di dalam kata ubjm 3 terdapat mad badal yang
hukumnya jaiz atau boleh, —adapun menurut Imam Hafs
hanya dipanjangkan dua harakat. Hukum ini terjadi karena
terdapat huruf mad setelah hamzah pada satu kata.

3. Di dalam kata g} J.a terdapat mad badal yang hukumnya
jaiz atau boleh, —adapun menurut Imam Hafs hanya
dipanjangkan dua harakat. Hukum ini terjadi karena
terdapat huruf mad setelah hamzah pada satu kata.

latihan
A. Jelaskan mad badal pada ayat-ayat di bawah ini.
wrl g B Srs g S
1 GJ f‘mﬁ“h‘Jwa*‘L‘\Jél
2. Ef_:.a'lb.sb_:d/ _,_J'!g,:_,lsau{...“djj _,.\!

54  Yunus: 9

55  Yunus:53

56  Quraisy: 4

57 AlFath:4
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o (B) 41 2L LT, AL

B. Jawablah pertanyaan-petranyaan di bawah ini.

1. Apakah mad badal itu?

2. Kenapa dinamakan badal?

3. Apahukumnya?

4. Berapa ukuran panjangnya menurut riwayat Hafs?
5. Berilah dua contoh mad badal dari Al-Quran.
MAD LAZIM

s ogv

2ra-

: Apa itu mad lazim?
: Mad lazim adalah huruf mad yang bertemu dengan

sukun yang tetap, di dalam kata atau huruf, baik yang
bersambung maupun berhenti.

: Mengapa dinamakan mad lazim?
: Dinamakan mad lazim karena menetapnya sukun pada

dua keadaan; yaitu bersambung maupun berhenti, atau
karena tetap memanjangkan saat membacanya dengan
ukuran 6 harakat baik bersambung maupun berhenti.

: Berapa ukuran panjangnya?
: Ukuran panjangnya 6 harakat.

: Berapa bagian pada mad lazim?
: Mad Lazim terbagi menjadi 4 bagian, yaitu:

1. Mad lazim kilmi mutsagqal
2. Mad lazim kilmi mukhaffaf
3. Mad lazim harfi mutsaqgal
4. Mad lazim harfi mukhaffaf

58 Al-Bagarah: 31
59  AtTaubah: 37
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Pengarang Tuhfah berkata:

T 2
Mad Lazim menurut ulama qrmah ada empat ;ems yaztu mad lazim
kilmiy dan mad lazim harfiy

- & £ A = & o -
F T la - »0 . - T % T 2 e NG B
aa 34 5230 el g8 }_ﬂ_._ﬁ" Ca ke alih
(W) - ) ~ =

Setiap dari keduanya (kilmy dan harfy) itu bisa mukhaffaf dan
mutsagqal maka ini adalah pembagian yang empat

Mad Lazim Kilmi Mutsaqqal

: Kapankah mad lazim disebut Kilmi?
I} : Jika antara huruf mad dan sukun terdapat dalam satu
kata.

: Kapan disebut mutsagqal?
B} : Jika huruf setelah huruf mad dalam keadaan ber-tasydid

seperti pada:
o (V) B
: Apa hukum madnya?

: Hukumnya lazim atau wajib dipanjangkan dengan ukuran
6 harakat, tidak ditambah maupun dikurangi.

Q&

60 Al-Haggah: 1.
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Pengarang Kitab Tuhfah berkata:

&5 &ef 58 3 0 1" R St et 048

Jika sukun bersama huruf mad berkumpul dalam satu kata, maka
terjadilah mad lazim kilmy

Lk_:u’_e dxh_ujulj*\u)gﬁj}w}k_:ﬁ)

Apabila dijumpai ada tiga huruf dan di tengahnya itu adalah mad
maka itu merupakan mad lazim harfiy

cea iyt e Aty ffnwals

Keduanya mutsaqqal jika di-idgham-kan dan mukhaffaf jika tidak di-

idgham-kan
Contoh Tatihan dan Juwabannya
Firman Allah:
S R
1. QRGP

-

2. 2O @-.ud-‘\f "—"-’u;&t%i)
Jawaban:

1. Di dalam kata &sU5)\ terdapat mad lazim kilmi mutsaqqal
karena terdapat huruf mad yang bertemu dengan huruf ber-
tasydid setelahnya.

2. Didalam kata §T3 terdapat mad lazim kilmi mutsagqal karena
terdapat huruf mad yang bertemu dengan huruf ber-tasydid
setelahnya.

61  An-Nazi'at: 34
62 Al-Ankabut: 60

(92)
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{atihan

A. TJelaskan mad lazim pada ayat-ayat berikut ini.

- £
9 BRI &9-/1:533”.; ;’,/3/
- Boar a2r g A sl
3. 85, OPAn Sy 5»"4 ﬁr;ﬁ'nd

B. Jawablah pertanyaan berikut ini.
1. Kapan terjadi mad lazim kilmi mutsaqqal?
Berapakah ukuran panjangnya?
Apa hukum mad-nya?
Apa nama jenis mad ini?

Mengapa disebut mutsagqal dan mengapa disebut kilmi?

o Uk WM

Berilah 3 contoh mad lazim kilmi mutsaqgqal dari Al-
Qur’an.
Mad Lazim Kilmi Mukhaffaf

: Kapan mad lazim menjadi kilmi mukhaffaf?

n : Jika huruf mad bertemu dengan huruf sukun yang tidak
ber-tasydid seperti u_‘.ﬂ yang hanya terdapat pada 2
tempat, yaitu di surah Yunus saja. Keduanya adalah:

N e

2 o) Gl S8 45 SR B e

e

63 Al-Haggah: 1,2
64 Ad-Dhuha: 7
65  Al-An'am: 80
&6 Yunus: 51

67 Yunus: 91
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: Berapa ukuran panjangnya?
: Ukurannya 6 harakat.

: Apa hukum mad ini?
: Hukumnya lazim, atau wajib dipanjangkan enam

harakat.

: Dinamakan apa mad ini?
: Mad lazim kilmi mukhaffaf.

: Mengapa disebut kilmi?
: Disebutkilmi karena terkumpul antara huruf mad dengan

sukun dalam satu kata.

. Mengapa disebut mukhaffaf?
: Disebut mukhaffaf karena huruf sukun tidak di-idghamkan

ke huruf setelahnya.
Pengarang Kitab Tuhfah berkata:

o E) .
Kei 3% ¥ i
Mukhaffaf jika tidak di-idghamkan.

Mad Lazim Harfi Mutsaqqal

o2 o8

: Apakah mad lazim harfi mutsagqal itu?
: Yaitu jika pada huruf yang ada pada awal sebuah surah

—Yyang tersusun dari 3 huruf yang tengahnya terdapat
huruf mad—bertemu dengan huruf sukun yang di-
idgham-kan kepadanya.

: Mengapa disebut dengan harfi?
: Karena bertemunya antara huruf mad dan sukun dalam

sebuah huruf.

: Mengapa disebut mutsagqal? ¥
: Karena di-idgham-kan seperti pada mim-nya lam (EJ\)

dimasukkan ke dalam mim-nya mim yang setelahnya,
yaitu pada awal surah Al-Bagarah:

ree ¢l d

94
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. Berapa jumlah huruf pada seluruh permulaan surah?
: Ada 14 huruf yaitu:

1. Shad (e) 6. Ya (g) 11.Q# (3)

2 Lam (J) 7. Ra  (5) 12 Tha (+)

5 Ha - (ayose At O i (¢)

s osin (G 9 Mim () 14 K ()

5. Ho (g) 10-Nun (0)

o2&

Semuanya terkumpul dalam bait Tuhfah berikut:
Qs 5o s Al

Mad Lazim Harfi Mukhaffaf

. Apakah mad lazim harfi mukhaffaf itu?

© Yaitu jika terdapat huruf pada permulaan surah, yang
tersusun dari 3 huruf dan di tengahnya huruf mad
bertemu dengan huruf sukun, namun tidak di-idgham-
kan kepada huruf setelahnya.

: Mengapa dinamakan mukhaffaf?
- Karena tidak di-idgham-kan.

2

. Apa hukum mad lazim dengan keempat macamnya?
. Hukumnya lazim atau wajib dipanjangkan dengan ukuran 6
harakat, tidak ditambahi ataupun dikurangi.

: Berapa jumlah huruf pada seluruh permulaan surah?

. Jumlahnya 14 seperti yang dikumpulkan oleh bait Syaikh
Ibnu Jamzury di dalam Tuhfah: $aks 35\ .o yang
telah disebutkan rinciannya pada bagian ketiga.

28 o0&

&

: Apakah huruf yang terdapat pada permulaan surah
bermacam-macam?

. Iya, huruf yang berjumlah 14 ini memiliki 3 pembagian
yaitu:

=




L. Yang tidak pernah dipanjangkan yaitu: alif (Y1)
pada (\)1) , (E.]'I) dan ayat lainnya karena huruf alif
di tengahnya tidak terdapat mad sukun, walaupun
tersusun dari tiga huruf &, J, \.

2. Yang dipanjangkan sesuai mad thabi'i. Jumlahnya 5
huruf, terkumpul pada dua kata: ;.;,.16 if— yaitu:

* [ pada F..;-
© ¢ pada. @S, 3
e L pada E.Z.J'p AL
® » pada u:‘;:;éf Ab
e , pada }.J\.
3. Yang dipanjangkan 6 harakat: yaitu sisanya, ber-
jumlah 8 huruf:

o Kof (d) o Lam ()
o Mim (¢) o Nun® ()
o hin o B  (3)

* Sin® () o Shad (o)
Huruf-huruf tersebut terkumpul dalam kata:

[ L ol 9,1 8 -

Hanya saja huruf ‘ain pada permulaan 2 surah, yaitu
Maryam dan As-Syura ada 2 pendapat:
1. Dibaca sedang yaitu dengan ukuran 4 harakat.

2. Dibaca panjang dengan ukuran 6 harakat, dan ini
lebih utama.

68

69

Ditampakkan huruf nun pada pembuka surat {,r_liilj ) jika disambungkan dengan
setelahnya menurut Hafs dari jalan Syatibiyah,

Ditampakkan huruf nun pada pembuka surat (.-.:S-L' alal; ) jika disambungkan

dengan setelahnya. .
@ 96 Er:



Berkata pengarang Tuhfah:

5 a3 a3 8535 % 5 3 e, 33U
Mad Lazim harfiy ada di awal surah dan hurufnya terkumpul dalam
delapan huruf

- - e = .g s 3 - - % o0 L 8 R
Huruf ‘ain memiliki dua jalan ( mad dan tawassuth) akan tetapt yang
masyhur adalah memmqangkannya (mad). Berkumpul huruf (mad

lazim harﬁ/) dalam kalimat ua.n_a d._J- r&:

Sl Eards 152,503 * Y YA G 55

Dan apa yang selain huruf (mad) yang tiga selain alif, maka madnya
disebut mad thabi'ty.

o a2 45 el oF il g7 55 i b Ll 3155
Begitu pula pada ayat pembuka surat-surat Al-Quran yang terkumpul
dalam kalimat »\ 5 (&

s .07

g5 5018 olbied S el 82 gjﬁ\@\@x =
Berkumpul kfempat belas huruf pembuka surat dalam kalimat
J.&.._Nll lI_) L,J.ll:_% A k.'l...a

Conioh Tatihan dan Jawabannya
Allah berfirman:

1 ?".@?ﬂduuujﬁg,:_%ﬁ\d:@A\
2 JOF< j,.iTJT;-wfﬁ'JmUﬁ_

70 Al-Bagarah: 1,2.
71 Al-Jatsiyah: 1,2,




Jawaban:

Pada contoh pertama ada tiga huruf.

* Yang pertama ialah alif, sedangkan huruf alif tidak di
baca panjang.

* Yang kedua ialah lam. Huruf lam ini tersusun dari 3
hurufyang di tengahnya terdapat huruf mad, sedangkan
di akhirnya huruf sukun yaitu mim. Karena ia bertemu
dengan huruf mim seperti ini maka ia menjadi tasydid
dan hukumnya ialah mad lazim harfi mutsaggal.

*  Yang ketiga ialah mim (o.LI) dari (- 1) yaitu huruf yang
tersusun dari 3 huruf yang di tengahnya huruf mad, dan
telah disukunkan huruf yang terakhir, sedangkan tidak
ada huruf setelahnya yang bisa di-idgham-kan yaitu
huruf dzal. Maka, ia disebut mad lazim harfi mukhaffaf
karena tidak di-idgham-kan.

Di dalam kata »> terdapat 2 huruf. Huruf yang pertama

yaitu ha () dipanjangkan seperti aslinya karena hanya

terdiri dari dua huruf saja. Adapun huruf mim ( =) maka
ia dipanjangkan dengan mad lazim karena telah sempurna

syaratnya. Hanya saja ia termasuk mukhaffaf karena tidak
di-idhgam-kan jika disambungkan kepada huruf setelahnya.

{latihan
Jelaskan jenis mad Lazim pada permulaan surah berikut ini.
L F O R FLAEIR O 18
2 D o IS 2 S5 (Y 2L
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Thaha: 1-2.
Al-Qashash: 1-2.
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B. Jawablah pertanyaan di bawah ini.
1. Apakah mad lazim harfi itu?

2. Berapa jumlah huruf yang terletak pada seluruh
permulaan surah?

3. Apakah bagian-bagian huruf yang terletak pada
seluruh permulaan surah?

Apa itu mutsaqqal harfi dan mukhaffaf harfi?
Berapa ukuran panjangnya?
Mengapa dinamakan harfi?

N B =

Berilah 2 contoh pada setiap mad lazim harfi mutsaqgqal
dan mukhaffaf dari Al-Qur’an.

8. Berikan 2 contoh mad thabi’i pada huruf-huruf per-
mulaan surah!

9. Berilah 2 contoh alif yang terletak pada permulaan
surah dan jelaskan hukumnya!

74  Maryam: 1.
75  Al-Hijr: 1.
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Ha Kinayah

L]

2

. Apakah ha kinayah itu?

: Ha kinayah menurut istilah para gurra yaitu ha tambahan
yang menunjukkan kata ganti orang ketiga untuk
seorang laki-laki. Disebut juga dengan ha dhomir. Karena
ha kinayah ini tambahan, maka ha asli seperti pada ! L
dan (435)* tidak termasuk di dalamnya.

Begitu juga huruf ha di dalam kata:

e dogle (ole Gglle
karena walaupun huruf-huruf hz ini juga ha dhamir,
namun tidak termasuk pada ha kinayah secara istilah.

: Di mana terletak ha kinayah?

: Ia terletak pada:
1. isim (kata benda) seperti pada firman Allah:

() (B bl e A3

2. fi'il (kata kerja) seperti pada firman Allah:
Ao o o iE 3k Lo %
3. huruf (selain isim dan fi'il) seperti pada firman Allah:
LA L e Gl

: Apakah ha kinayah bermacam-macam keadaannya? Apa
hukum setiap macamnya?
: Iya. Ada 4 keadaan ha kinayah, yaitu:

1. Ha kinayah terletak setelah huruf yang berharakat
dan sebelum huruf yang sukun seperti pada firman

WA P D bt s

Huud: 91

Maryam: 46
Al Ahzab: 56
Ali Imran: 59
Al Ahzab: 56

@



Allah (33201 4).¢ Hukum pada keadaan ini adalah
tidak dipanjangkan karena harus disambungkan
dengan setelahnya.

2. Ha kinayah terletak antara 2 huruf sukun seperti pada:

(ji..’ajﬁ a_ji) Hukum pada keadaan ini juga tidak
dipanjangkan karena bersambung.

3. Ha kinayah terletak pada dua huruf yang berharakat
seperti (ucj_)\ahl gLyl gl 4)# Hukum pada
keadaan ini dipanjangkan 2 harakat. Namun, jika

terdapat hamzah setelahnya maka diubah panjangnya
dari 2 harakat menjadi mad munfashil — boleh dibaca

panjang 4 atau 5 harakat. Contohnya seperti firman

Allah (55ead M 25y
4. Ha kinayah terletak setelah huruf sukun sebelum
huruf yang berharakat seperti firman Allah (35 4.3

e

5i220)). Hukumnya tidak dipanjangkan menurut

Hafs walaupun bersambung. Kecuali satu ayat
¢
dalam surah Al-Furqon yang berbunyi (a2 d£5
Glgs)." Menurut Hafs ia dipanjangkan 2 harakat.
bukan pada ayat yang lain.
Catatan penting:
Hukum-hukum ha kinayah yang seharusnya dibaca
panjang tidak kita baca panjang jika kita berhenti
membaca pada ha kinayah tersebut.

Adapun maksud dipanjangkan adalah menyempurna-
kan dhammah sehingga menjadi wawu sukun yang

At-Taghabun: 1
Ghafi: 3

Saba: 1
Al-Wagiah: 79
Al-Bagarah: 2
Al-Furgon: 69
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dipanjangkan seukuran mad thabi'i, menyempurnakan
kasrah sehingga menjadi ya sukun yang dipanjangkan
seukuran mad thabi'i selama tidak bertemu dengan
hamzah. Jika bertemu hamzah hukumnya akan berubah
menjadi mad munfashil dan hukumnya akan sempurna
dengannya. Hal inilah yang disebut dengan Shilah Kubro.

Di dalam kata Lr&;\_l 4535, sesungguhnya ha dhomir pada

4>} dibaca tanpa memanjangkannya, yaitu tidak berlaku
hukum mad secara mutlak, juga di dalam kata 835 di surah
Al-Alaq menurut Hafs,

Conloh {atihan dan Jawabannya

Allah Ta’ala berfirman:

i u{ep (5 5154

2. 5 (e }3_37- o e e AL

3, (o S NT16 ailal 25,
Jawaban:

1.~ Pada contoh pertama terdapat ha kinayah antara 2 huruf

berharakat dan tidak bertemu dengan hamzah, maka
hukumnya dipanjangkan dengan ukuran 2 harakat saat
disambungkan. Ha kinayah di sini terletak pada huruf.

Pada contoh yang kedua terdapat ha kinayah setelah huruf
berharakat dan sebelum huruf sukun maka hukumnya
tidak dipanjangkan saat disambungkan. Ha kinayah di sini
terletak pada isim.

12
13
14
15

Az-Zumar: 7
Al-Alag:15
Al-Wagiah: 77
Ali Imran: 45
An-Najm: 50



Ha Kinayah

3. Pada contoh yang ketiga ia terletak antara 2 huruf ber-
harakat, hukumnya dipanjangkan dengan ukuran 4 atau 5
harakat, karena ia bertemu dengan hamzah setelahnya. Hal
ini masuk dalam bab mad munfashil.

Firman Allah:

Ko Bo ss - -

1. % .x.-\w.w:;.x;'ﬂu,.a

2 s ¢ 53 J;‘YT 4.;:; 4;_; :L,A‘ﬁﬁ

3. Bl fu;ug :1:-...’..1_; ‘L-lm’ﬂ)g

4, ﬁdwt;il wéwfﬁ:'f &5 33 Lz\.m.ﬂf s anlis

5. Tunjukkan ha kinayah dan jelaskan hukumnya pada setiap
ayat tersebut.

6. Apa hukum ha kinayah pada dua kata ini: (Gl 4.3) dan

CeTmEa D

17  Al-Fajr: 25

18 AlLail: 20

19 Al ‘Alag: 19

20 Al-Muthoffifin: 26
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Makharijul Huruf
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: Apakah makhraj itu?
: Makhraj secara bahasa adalah tempat keluarnya huruf.

Secara istilah makhraj adalah tempat keluarnya huruf
dan membedakannya dengan huruf yang lain.

: Berapa jumlah huruf hijeiyyah yang dapat membentuk

perkataan?

: Jumlahnya 28 huruf mulai hamzah hingga ya.

: Berapakah jumlah tempat keluarnya?
: Jumlahnya 17 tempat menurut pendapat yang benar.

: Apa tempat keluar yang pertama? Dan berapa huruf

yang keluar darinya?

: Yang pertama adalah jauf (rongga), yaitu lobang dalam

mulut dan kerongkongan, keluar darinya 3 huruf mad:
alif sukun dan didahului dengan huruf berharakat fathah,
wawy sukun dan didahului dengan huruf berharakat
dhammah, serta ya sukun yang didahului dengan huruf
yang berharakat kasrah.

: Apa tempat keluar yang kedua dan berapa huruf yang

keluar darinya?

: Yang kedua adalah pangkal kerongkongan atau yang

paling jauh hingga mendekati dada, keluar darinya
hamzah dan ha.

: Apa tempat keluar yang ketiga dan berapa huruf yang

keluar darinya?

: Yang ketiga adalah tengah kerongkongan, keluar dari-

nya huruf ‘ain dan ha.

: Apatempat keluar yang keempat dan berapa huruf yang

keluar darinya?

: Yang keempat adalah atas kerongkongan, yaitu yang

paling dekat dengan mulut, keluar darinya huruf ghain
dan kha.

: Apa tempat keluar yang kelima dan berapa huruf yang

keluar darinya?
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Makharijul Huruf

: Yang kelima adalah pangkal lidah, yang paling dekat

dengan kerongkongan disertai menempelkan pada
langit-langit mulut, keluar darinya huruf gaf.

: Apa tempat keluar yang keenam dan berapa huruf yang

keluar darinya?

: Yang keenam adalah ujung lidah juga di bawah tempat

keluarnya huruf gqaf, juga dengan menempelkan pada
langit-langit mulut, keluar darinya huruf kaf.

: Apa tempat keluar yang ketujuh dan berapa huruf yang

keluar darinya?

: Yang ketujuh adalah tengah lidah dengan menempelkan

pada langit-langit mulut, keluar darinya huruf jim, syin
dan ya yang tidak dipanjangkan.

: Apa tempat keluar yang kedepalan dan berapa huruf

yang keluar darinya?

: Yang kedelapan adalah salah satu dari sisi lidah disertai

menempelkan pada gigi geraham atas, keluar darinya
huruf dhad.

: Apa tempat keluar yang kesembilan dan berapa huruf

yang keluar darinya?

: Yang kesembilan adalah antara kedua sisi lidah setelah

tempat keluar huruf dhad disertai dengan menempelkan
pada gusi gigi-gigi atas, keluar darinya huruf lam.

: Apa tempat keluar yang kesepuluh dan berapa huruf

yang keluar darinya?

: Yang kesepuluh adalah ujung lidah serta menempel-

kannya pada gusi gigi-gigi atas di bawah tempat keluar
huruf lam sedikit, keluar darinya huruf nun yang tampak.

: Apa tempat keluar yang kesebelas dan berapa huruf

yang keluar darinya?

: Yang kesebelas adalah ujung lidah serta menampakkan

punggung kepalanya, keluar darinya huruf ra.

-,
’fﬁs“a
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: Apa tempat keluar yang keduabelas dan berapa huruf

yang keluar darinya?

: Yang keduabelas adalah punggung kepala lidah dan

dasar kedua gigi seri yang atas, keluar darinya 3 huruf
yaitu tha, dal dan fa.

: Apa tempat keluar yang ketigabelas dan berapa huruf

yang keluar darinya?

: Yang ketigabelas adalah ujung lidah antara gigi-gigi atas

dan gigi-gigi bawah, lebih mendekat ke bawah serta
membuka sedikit di antaranya, keluar darinya 3 huruf
yaitu shad, sin dan zay.

: Apa tempat keluar yang keempatbelas dan berapa huruf

yang keluar darinya?

: Yang keempatbelas adalah ujung lidah serta ujung gigi-

gigl seri atas, keluar darinya 3 huruf yaitu zha, dzal dan
tsa.

: Apa tempat keluar yang kelimabelas dan berapa huruf

yang keluar darinya?

: Yang kelimabelas adalah tengah bibir bawah serta ujung

gigi seri atas, keluar darinya huruf fa.

: Apa tempat keluar yang keenambelas dan berapa huruf

yang keluar darinya?

: Yang keenambelas adalah kedua bibir bersamaan, keluar

darinya 3 huruf yaitu ba, mim, dan wawu. Hanya saja ia
menutup sempurna pada mim dan ba, dan dibuka pada
huruf wawu.

: Apa tempat keluar yang ketujuhbelas dan berapa huruf

yang keluar darinya?

: Yang ketujuhbelas adalah batang hidung atau rongga

hidung yang masuk ke dalam hingga atap-atap mulut,
keluar darinya ghunnah pada nun dan mim yang ber-
tasydid ketika idgham dan ikhfa.




Makharijul Huruf

Makharijul Huruf (Tempat-Tempat Keluarnya Huruf)

1 | Hamzah = | Dari pangkal kerongkongan.

2 | Ba o Dari dua bibir dengan menutup ke-
duanya.

3 | - Da'n punggung lidah dan dasar gigi
serl atas.

4 | T = Dari ujung lidah dan ujung gigi seri
atas.

; Dari tengah lidah dengan menem-
g c pelkan langit-langit mulut.
6 |Ha T | Dari tengah kerongkongan.

&



Malcharijul Huruf

. | Dari kerongkongan paling atas searah
Gl 8 C |lidah.
8 | Dal 5 D'ar.1 punggung kepala lidah dan dasar
gigi seri atas.
9 | Dzal 5> | Dari ujung lidah dan ujung gigi seri atas.
Dari ujung lidah dan punggung yang
10 | Ra 7 :
mendekati kepalanya.
Dari ujung lidah dan antara gigi seri
11 | Zay 3 | atas, mendekat ke bawah serta mem-
buka sedikit antara keduanya.
Dari ujung lidah dan antara gigi seri
12 | Sin o~ |atas, mendekat ke bawah serta mem-
buka sedikit antara keduanya.
: . |Dari tengah lidah dengan menem-
e i < | pelkan langit-langit mulut.
Dari ujung lidah dan antara gigi
14 | Shad o° | seri atas, mendekat ke bawah serta
membuka sedikit antara keduanya.
15 | Dhad o Dari salah satu Fe‘dua sisi lidah dengan
menempel ke gigi geraham atas.
16 | Tha y, | Dari kepala lidah dan dasar gigi seri
atas.
17 | 71 B Dari ujung lidah dengan ujung gigi seri
atas.
18 | Ain’ g |Dari tengah kerongkongan.
: . | Dari kerongkongan paling atas searah
19 | Ghain 7 lidah.
20 | Fa % Dari perut bibir bawah serta gigi seri
atas.
21 | Qaf & | Dari pangkal dan langit-langit mulut.




Makharijul Huruf

22

Kaf

Dari pangkal lidah dan langit-langit
mulut, di bawah makhraj qaf.

23

Lam

Antara dua sisi lidah bersamaan setelah
makhraj dhad, dengan menempel ke

gusi.

24

Mim

Dari dua bibir bersamaan jika dibaca
izhar, dan dari rongga hidung jika
dibaca ikhfa atau idgham.

25

Nun

Dari ujung lidah depan dengan
menempel pada gusi gigi seri atas
ketika dibaca izhar, dan dari rongga
hidung jika dibaca ikhfa atau idgham.

26

Ha

Dari pangkal kerongkongan.

27

Wawu

1. Jika panjang keluar dari rongga
mulut dan kerongkongan .

2. Jika tidak panjang keluar dari kedua
bibir dengan membukanya.

28

Ya

{n

1. Jika panjang keluar dari rongga
mulut dan kerongkongan.

2. Jika tidak panjang keluar dari
tengah lidah.

Alif

Keluar dari rongga mulut dan
kerongkongan dan hanya terjadi
dengan panjang.

RS




Makharijul Huruf

ucapan tertentu pada makhraj-nya?

Apakah pada huruf-huruf hijaiyyah ini terdapat tempat

Iya, pada huruf-huruf hijaiyyah tempat mengucapkan-
nya terkumpul pada makhrajnya yaitu lima tempat,
berikut penjelasan rincinya:

Khoisyum

18. Tsa.

Jauf (rongga | Halg Lisan (lidah) | Syafatain (dua
mulut) (kerongkongan) bibir) (rongga
hidung)
‘Terdapatl | Terdapatd matligj | Terdapat 10 | Terdapat2 | Texdapat 1
makhiraj dan 3 [dan 6huruf | makhiraj dan | makhrej dan4 | makhiraj dan 2
forutsos o _ |18huruf  |hurf  [huref
Hurufnya: Hurufnya: Hurufnya: |Hurufnya: Hurufnya:
1. Alif mad 1. Hamzah danha | 1. Qaf. 1. Badengan | 1. Mim dan
(panjang). dari pangkal 2. Kaf . tertutupnya M.
2. Ya mad. kerongkongan. | 3. fim. duabibir. | 2. Ghunnah
3. Wawu mad. |2, ‘Ain dan ha 4. Syin. 2, Fadari min ikhfa,
dari tengah 5. Ya tidak perut bibir idgham atau
kerongkongan. mad. bawah ber-tasydid.
3. Ghain dan 6. Dhad. dengan 3. Ghunnah
kha dari 7. Lam. ujung gigi nun ikhfa,
kerongkongan 8. Nun izhar. seri atas. idgham ber- '
paling atas. 9. Ra. 3. Mim izhar. tasydid atau
10. Tha. 4, Watru tantin.
11. Dal. bukan mad.
12. Ta.
13. Sin.
14. Shad.
15. Zay.
16. Zha.
17. Dzal.




Makharijul Huruf

Catatan:
1. Huruf ya terulang dalam dua makhraj:
a. Rongga mulut: keluar darinya ya panjang.

b. Tengah lidah: keluar darinya ya yang tidak panjang
dengan mendekatkan ke langit-langit mulut.

2. Mim izhar keluar dari dua bibir, ghunnah mim yang idgham,
ber-tasydid atau ikhfa keluar dari rongga hidung.

3. Rongga hidung adalah makhraj ghunnah, ia tidak memiliki
huruf khusus, akan tetapi huruf yang diulang-ulang.

Soal :
Apakah makhraj huruf gaf, fa, hamzah, “ain, ya dan mim?

Jawab :

1. Huruf Qaf keluar dari pangkal lidah disertai menempelkan
pada langit-langit mulut.

2.  Huruf fa keluar dari tengah bibir bawah serta ujung gigi seri
atas.

3. Huruf hamzah keluar dari pangkal kerongkongan.

4. Huruf ‘ain keluar dari tengah kerongkongan.

5. Huruf ys yang panjang keluar dari rongga mulut dan
kerongkongan, sedangkan jika tidak dipanjangkan keluar
dari tengah lidah.

6. Huruf mim jika izhar keluar dari dua bibir. Jika ghunnah,
ikhfa, ber-tasydid atau idgham maka keluar dari rongga
hidung.




Makharijul Huruf

{atihan
1. Jelaskan makhraj huruf di bawah ini.
1. Ba 5. Shad
2. Kha 6. Nun
3. Ha 7. Syin
4. Kaf 8. Ra

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini.
1. Berapa jumlah makhraj huruf?
2. Apaitu makhraj huruf secara bahasa dan istilah?
3. Makhraj huruf terbagi menjadi 5 tempat ucapan, apa
rinciannya?
4. Apasaja huruf yang termasuk pada beberapa makhra;?
5. Apa makhraj ghunnah?
6. Darihuruf apakah terjadi ghunnah?




LAQAB HURUF
(SEBUTAN HURUF)




Lagab Huruf

: Apakah huruf-huruf hijaiyyeh memiliki sebutan? Apa

saja itu?

¢ lya, huruf-huruf hijaiyyah memiliki 10 sebutan, yaitu:

1. Huruf halgiyah (kerongkongan) berjumlah 6 huruf,
yaitu: hamzah, ha, ‘ain, ha, ghain, kha; semuanya
dinamakan 6 huruf kerongkongan karena keluar
darinya.

2. Lahwiyatan yaitu gqaf dan kaf, disebut demikian
dinisbatkan kepada lahat atau daging yang berada di
pangkal lidah.

3. Hurufsyajriyah yaitu: jim, syin dan ya disebut syajriyah
karena keluar dari syajr (lobang) mulut, yaitu antara
tengah lidah dan mendekatkannya ke langit-langit
mulut.

4. Asliyah (runcing) yaitu shad, sin dan zay, ketiga huruf
tersebut dinamakan asliyah karena keluar dari ujung
lidah atau yang runcing.

5. Huruf nath‘iyyah yaitu tha, dal dan ta, dinamakan
dengan nath'iyyah karena keluar dari nath’ul hanaki
bagian depan langit mulut, atau kulit lubang mulut
atas atau atapnya.

6. Huruflatswiyyah yaitu zha, dzal dan tsa, ketiga huruf ini
disebut dengan latswiyah (gusi) karena keluar dekat
dengan gusi. Abu Hayyan dalam menjelaskan tashil:
huruf zha hanya dimiliki oleh orang Arab, adapun
dzal ia bukan termasuk bahasa Persi, sedangkan tsa
bukan termasuk bahasa Persi atau Romawi.

7. Huruf dzalgiyyah (bisa dibaca dzalagiyyah atau
dzalgiyyah) hanya 3 huruf saja yaitu lam, nun dan ra.
Disebut huruf-huruf dzalgiyyah karena keluar dari
dzalg (pucuk) lidah atau ujungnya.

8. Huruf syafahiyyah ada 4 huruf yaitu fa, wawu, ba dan
mim. Disebut syafawiyyeh atau syafahiyyah karena
keluar dari syafah (bibir) walaupun sebagiannya
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Lagab Huruf

keluar dari beberapa tempat bersamaan dengan
bibir.

9. Huruf jaufiyyah yaitu 3 huruf mad: alif, wawu dan ya.
Dinamakan huruf jaufiyyah (lubang) karena keluar
dari rongga mulut dan hidung,.

10. Huruf hawaiyyah dan ini juga termasuk huruf jaufiyyah.
Disebut hawaiyyah berdasarkan panjangnya, sedang-
kan jaufiyyah berdasarkan tempat keluarnya seperti
dijelaskan sebelumnya.

Apakah huruf-huruf dzalgiyyah dan berapa jumlahnya?
Apakah huruf-huruf asliyyah dan berapa jumlahnya?
Disebut apakah huruf-huruf tha, dal dan ta?

Mengapa ketiga huruf mad disebut dengan jaufiyyah dan
hawaiyyah?

Berapakah jumlah huruf syajriyyah? Apa saja itu?

(= o)
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Sifat Huruf
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: Apakah sifat itu?
: Sifat secara bahasa adalah yang menunjukkan makna

sesuatu dan bukan termasuk hakikatnya seperti putih,
hitam, merah, dan kuning.

Sifat secara istilah adalah suatu cara dalam meng-
gambarkan huruf ketika keluar dari makhraj-nya. Huruf
digambarkan seperti misalnya jahr (jelas), hams (berangin
tipis), syiddah (kuat), rakhawah, dan lainnnya.

: Berapa jumlah sifat-sifat huruf hijaiyyah?
: Jumlahnya ada 17 sifat, menurut pendapat yang benar

dari ahli ilmu dalam bidang ini.

: Apakah sifat-sifat ini bermacam-macam?
: Iya, ketujuh belas sifat ini terbagi menjadi dua bagian:

Pertama: Bagian yang berkebalikan; yaitu 5 sifat dan
kebalikannya.

1- Jahr kebalikannya hams

2- Syiddah dan tawassuth kebalikannya rakhawah,
3- Istila kebalikannya istifal

4- [thbaq kebalikannya infitah

5- Idzlag kebalikannya ishmath

Kedua: Bagian yang tidak berkebalikan, ada 7 sifat yaitu:

1-  Shafir 5- Takrir
2- Qalqalah 6- Tafasyi
3- Liin 7- Istithalah
4- Inhiraf

TS




Sifat Huruf

SIFAT-SIFAT YANG BERKEBALIKAN

CRGReL 0

1. JAHR

n : Apakah jahr itu? Apa kebalikannya? Apa saja huruf-
huruf dari kedua sifat ini?

n . Jahr adalah mencegah keluarnya nafas saat mengucap-

kan huruf karena kuatnya sandaran dalam makhraj. Jahr
termasuk sifat yang kuat.
Kebalikan jahr adalah hams, dan hams termasuk sifat
yang lemah. Pengertian hams adalah menghembuskan
nafas bersama huruf, karena lemahnya sandaran dalam
makhraj, jumlah huruf hams ada 10 yaitu:

1- Fa () 4 Syin (%) 7- Sin (L)
2- Tsa (&) 5 Kha (z) 8 Kaf (&)
3- Ha (») 6 Shad (e) 9- Ta (&)

Huruf-huruf tersebut terkumpul pada kalimat:

gitie - BRE AaE
Huruf hijaiyyah yang tersisa selain kesepuluh huruf
ini adalah huruf jahr. Jika sebuah huruf telah disifati
dengan satu sifat, ia tidak mungkin disifati dengan sifat
kebalikannya. Misalnya huruf fa adalah huruf hams,
maka tidak termasuk huruf jahr. Maka terapkanlah hal




Sifat Huruf

ini pada sisa huruf lainnya dan pada bagian sifat yang
berkebalikan.

2. RAKHAWAH

a

: Apakah rakhawah itu? Apa kebalikannya? Apa saja

huruf-huruf dari kedua sifat ini?

: Rakhawah adalah melepaskan suara bersamaan dengan

huruf karena ada kelemahan di makhraj-nya, ia termasuk
sifat yang lemah. Kebalikannya yaitu syiddah dan
tawassuth.

Syiddah adalah menahan terlepasnya suara bersamaan
dengan huruf karena kuatnya makhraj.

Tawassuth yaitu sifat antara rakhawah dan syiddah.
Adapun huruf-huruf syiddah ada 8 yaitu:

1- Hamzah (s) 5- Tha (L)
2- Jim (C) 6- Ba (v)
3- Dual (5) 7- Kaf (&)

£ Qf  (3) 8 Tu (o)

Huruf-huruf tersebut terkumpul pada kalimat:
Sedangkan huruf-huruf tawassuth ada 5 buah yaitu:
1- Lam (J) 4- Mim (F’)

2- Nun(o) 5 Ra (,)

3- ‘Ain (E)

Huruf-huruf tersebut berkumpul pada kalimat:

Dengan demikian maka yang tersisa dari 8 huruf syiddah
dan 5 huruf tawassuth menjadi huruf rakhawah. Huruf
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yang termasuk kategori syiddah maupun tawassuth tidak
akan termasuk dalam kategori rakhawah.

3. ISTIFAL

: Apakah istifal itu? Apa kebalikannya? Apa saja huruf-
huruf dari kedua sifat ini?

. Istifal adalah menurunkan lidah dari langit-langit
mulut saat mengucapkan huruf. Istifal termasuk sifat
lemah. Kebalikannya adalah istila yaitu mengangkat
lidah ke langit-langit mulut saat mengucapkan huruf.
Istila termasuk sifat kuat, huruf-hurufnya adalah huruf
tafkhim (tebal) yang berjumlah 7 huruf yaitu:

1- Kha  (¢) 5- Tha (L)
2 Shad () 6 Qif (3)
3- Dhad (_2) 7- Zha (3)
4- Ghain (t)

Yang terkuat di antara huruf-huruf tersebut adalah tha.
Selain tujuh huruf tersebut termasuk huruf istifal.

Jika sebuah huruf termasuk dalam huruf istila maka
lidah terangkat, sedangkan jika tidak maka lidah
diturunkan.

4, INFITAH

: Apakah infitah itu? Apa kebalikannya? Apa saja huruf-
huruf dari kedua sifat ini?

n . Infitah yaitu berpisahnya dua sisi lidah dengan langit-
langit mulut satu dengan lainnya sehingga keluarlah
nafas di antara keduanya saat mengucapkan huruf.
Infitah termasuk sifat lemah.



5.

7]

Kebalikan infitah adalah ithbag yaitu bertemunya dua sisi
lidah dengan langit-langit mulut ketika mengucapkan
huruf. [thbaq termasuk sifat kuat, hurufnya ada 4 yaitu:
1- Shad (o) 3- Tha (L)

2- Dhad (2) 4- Zha (L)

Empat huruf ini adalah huruf-huruf tafkhim (tebal) yang
terkuat. Adapun huruf hijaiyyah yang tersisa termasuk
huruf infitah.

ISHMAT
: Apakah ishmat itu? Apa kebalikannya? Apa saja huruf-

huruf dari kedua sifat ini?

: Ishmat adalah mencegah berpisahnya huruf pada

dasarnya dalam kata ruba‘iyyah (terdiri dari 4 huruf)
atau khumasiyyah (terdiri dari 5 huruf) karena berat '
pengucapannya. Bahkan di dalam kata harus terdapat
satu huruf mudziag atau lebih sehingga menjadi kata
Arab. Ishmat termasuk sifat antara kuat dan lemah,
kebalikannya adalah idzlag yaitu mengeluarkan huruf
muhkam (secara tepat) dari ujung lidah dan bibir. ldzlag
termasuk sifat antara kuat dan lemah, dan ia ringan
dalam mengucapkan huruf, dan hurufnya ada 6 yaitu:

1- Fa (&) 4 Nun (p)
2- Ra () 5 Lam (J)
3- Mim (p) 6- Ba (o)

Terkumpul di dalam kalimat:

G b 5
Adapun yang tersisa dari huruf hijaiyyah maka termasuk
dalam ishmat. Jika tidak ada huruf yang ditemukan pada
huruf-huruf idzlag berarti ia termasuk dalam huruf
ishmat.
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Penjelasan cara menentukan sifat yang berkebalikan

pada huruf hijaiyyah sesuai bait syair dari Ibnu Al-Jazary
berikut:

a2 o= _,,a}f'n’ 40 358 _ Fo. (aRT
groaljReaie Jais 5 e Bl
(oﬂ ’Bl}i)ﬁﬂ&bﬁ (.’._" ‘5§,J~'~) ;;n,

g B3 bip pb My (GRE 3 Rl 5 G
@M\u}j&\ﬂw}aj aikes 2 su:;\.saaha_,

Sifatnya jahr, rokhawah, istifal
Infitah, ishmat itulah yang berkebalikan.
Yang hams pada kalimat e& u;.—-‘..i 854
Yang syiddah pada kalimat EE=5 L3 .u-'!

Antara rokhawah dan syiddah ada |, _‘.c-

-

tujuh huruf istila pada kalimat 55 laad QZ::-
Shad, dhad, tha dan zha termasuk ithbaq
Dan .__j e 55 adalah huruf idzlaq.
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SIFAT YANG BERKEBALIKAN

e

1. JAHR 1. HAMS
Jumlah huruf jahr 18, Jumlah huruf hams ada
yaitu huruf-huruf | 10, terkumpul pada
hijaiyah yang tidak kalimat L;:.;LE P
termasuk hams. ES
2. SYIDDAH DAN | 2. RAKHAWAH
TAWASSUTH | Jumlah huruf rakhawah
Jumlah huruf syiddah 8, - |adal5, yaitu huruf-
terkumpul pada kalimat - | huruf hijaiyah yang
sEz e b | tidak termasuk syiddah
e £ 7 d th.
Jumlah huruf tawassuth 5, AR e
terkumpul pada kalimat
3.ISTI'LA | 3.ISTIFAL
Jumlah huruf istila dan 4 | Jumlah huruf istifal ada
tafkhim 6, terkumpul pada | % 21, yaitu huruf-huruf
Joilineat 85 L3 6t \/ | hijaiyah yang tidak
sl j M termasuk istila dan
i | tafkhim.
4. ITHBAQ _ 4. INFITAH
Jumlah huruf ithbag ada Jumlah huruf infitah
4, yaitu (b L » ). ada 23, yaitu huruf-
huruf hijaiyah yang
tidak termasuk ithbag
5. IDZLAQ | 5. ISHMAT
Jumlah huruf idzlag ada 6, : Jumlah huruf ishmat
terkumpul di dalam kata ada 22 yaitu huruf-
2l e G, huruf hijaiyah yang

tidak termasuk idzlag.
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Catatan:

Terdapat 5 sifat dari sifat yang berkebalikan. Jika sebuah
huruf tidak terdapat pada salah satu sifat berarti huruf itu
berada pada sifat kebalikannya.

Conloh Tatihan dan Jawabannya
Berapa jumlah huruf ams dan apa kebalikannya?
Berapa jumlah huruf isti7a dan apa kebalikannya?
Berapa jumlah huruf idzlaq dan apa kebalikannya?

Jika saya ingin menentukan sifat huruf mana pun dari huruf
hijaiyyah, bagaimana caranya?

Jawab:

Jumlah huruf hams ada 10, terkumpul pada kalimat
(8 L;:p-r.i 4353) dan kebalikannya adalah jahr, dan
hurufnya adalah sisa dari kesepuluh huruf hams.

}umlah huruf istila ada 7, terkumpul pada kalimat

(&3 ) dan kebalikannya adalah istifal, hurufnya
adalah sisa dan ketujuh huruf isti7a.

Adapun zdzlﬂq jumlah hurufnya ada 6, terkumpul pada

kalimat (;.J o ) dan kebalikan idzlag yaitu ishmat,
hurufnya adalah sisa dari keenam huruf rdz!aq

Lihat sifat-sifat yang tertera pada bait syair. Jika sebuah
huruf terdapat di dalamnya, berarti itulah sifatnya. Jika
tidak, berarti ia termasuk dalam sifat kebalikannya.
Kemudian lihat pada sifat-sifat yang tidak berkebalikan.
Jika huruf tersebut terdapat pada sifat itu, maka tambahkan
sifat itu padanya. Jika tidak, maka tidak ditambahkan.
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STl o i A AR S

—
=)

Berapa jumlah huruf syiddah dan apa saja?

Berapa jumlah huruf ithbag dan apa saja?

Berapa jumlah huruf idzlag dan apa saja?

Apakah jahr dan berapa jumlah hurufnya?

Apakabh istila dan berapa jumlah hurufnya?

Berapa jumlah sifat yang berkebalikan?

Sebutkan sifat yang berkebalikan disertai kebalikannya!
Tentukan sifat huruf ‘zin dan jelaskan jumlahnya!
Tentukan sifat huruf hamzah dan jelaskan jumlahnya!

. Tentukan sifat huruf 7z dan jelaskan jumlahnya!
. Apa kata Ibnu Jazary tentang sifat yang berkebalikan dalam

bait syairnya?
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SIFAT YANG TIDAK
BERKEBALIKAN

B )

: Berapa jumlah sifat yang tidak berkebalikan? Apa saja

itu?
. Jumlah sifat yang tidak berkebalikan ada 7 yaitu:
1- Shafir 5- Takrir
2- Qalgalah 6- Tafasyi
3- Liin 7- Istithalah
4- Inhiraf
1. SHAFIR

: Apakah shafir itu dan apa saja hurufnya?

Bl : Shafir adalah suara tambahan yang menyerupai siulan
burung, ia keluar antara dua bibir yang menetap pada
hurufnya. Hurufnya ada 3 yaitu: sha, zay, sin.

: Mengapa ketiga huruf ini disebut dengan huruf shafir?

I} : Karena saat engkau mengucapkannya terdengar suara
seperti siulan beberapa burung.

e Huruf shad menyerupai suara angsa.
¢ Huruf zay menyerupai suara lebah.
e Huruf sin menyerupai suara belalang.
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Adapun yang terkuat di antara keti ga huruf ini adalah
huruf shad karena ia bersifat istila dan ithbag.

QALQALAH

2,

I : Apakah galgalah itu?

: Qalgalah yaitu pantulan pada makhraj saat pengucapan
huruf yang termasuk galqalah. Qalqalah terjadi ketika
disukunkan sehingga terdengar tusukan yang kuat.

. : Apa saja huruf galgalah itu?

: Huruf galgalah ada 5, yaitu qgaf, jim, tha, dal, dan ba.

Huruf-huruf tersebut terkumpul pada kalimat:
eSS
. : Apayang menyebabkan pantulan dan gerakannya?
: Penyebab pantulan dan gerakannya adalah kuatnya
huruf ini karena ia bersifat jahr dan syiddah.
. . Apakah galgalah memiliki tingkatan?
lya, ia memiliki 3 tingkatan yaitu:

——

— —

e paling tinggi huruf tha.
e pertengahan huruf jim.
¢ paling rendah huruf-huruf galgalah yang tersisa.

Qalgalah adalah sifat yang menetap pada huruf-huruf
tersebut ketika sukun, baik di tengah maupun di akhir
kata. Qalqalah wajib dibaca lebih jelas ketika dalam
keadaan waqaf daripada saat bersambung, lebih khusus

jika huruf yang wagqaf itu ber-tasydid seperti (54-\)
Ibnu Al-Jazary berkata:

svel g \st_u)ngu&wb Esh Sl i
Dan perjelas pantulan ketika ia sukun,
jika di dalam wagaf maka bacalah lebih jelas lagi.
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3. LIIN

. Apakah liin dan apa saja hurufnya?

I} . Liin adalah mengeluarkan huruf dengan mudah dan
tanpa beban. Huruf liin hanya 2, yaitu wawu dan ya
dalam keadaan sukun yang sebelumnya berharakat

fathah seperti (a._i_,;-) dan (é..;)

4. INHIRAF

. Apakah inhiraf dan apa saja hurufnya?

U} : Inhiraf adalah menyimpangnya huruf dari makhraj-nya.
Hurufinhirafada dua, yaitu lam dan ra. [nhiraf merupakan
sifat yang menetap bagi keduanya karena penyimpangan
mereka dari makhraj sehingga menyambung ke makhraj
selainnya.

Lam menyimpang menuju ujung lidah, sedangkan ra
menyimpang menuju punggung lidah.

5. TAKRIR

: Apakah takrir itu?

B} : Tukrir adalah getaran kepala lidah saat mengucapkan
huruf ra. Takrir ini hanya sifat bagi huruf ra. Sifat ini
diketahui agar dijauhi. Pengarang Al-Jazariyyah berkata:

A1, a8 ek
Dan sembunyikan getarannya jika ber-tasydid.

Namun, maksud menyembunyikan takrir bukanlah
menghilangkannya secara keseluruhan. Karena jika
dihilangkan akan menyebabkan tertahannya suara.
Hasilnya akan membuat huruf ra seperti huruf tha, dan
ini salah.

Yang benar adalah beri sedikit getaran sehingga sifat ini
tidak hilang sama sekali.

{133?..
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6. TAFASYI

: Apakah tafasyi dan apa saja hurufnya?
2} : Tufasyi adalah menyebarnya angin di mulut ketika
mengucapkan huruf syin, dan ini saja hurufnya.

7. ISTITHALAH

: Apakah istithalah dan apa saja hurufnya?

I Istithalah yaitu memanjangnya suara dari permulaan
salah satu sisi lidah hingga akhirnya, dan ini sifat bagi
huruf dhad saja.

Berapakah jumlah sifat yang tidak berkebalikan?
Berapa jumlah huruf shafir dan apa saja?

1:
2.
3. Berapajumlah huruf galgalah dan apa saja?

4. Apakah huruf istithalah? Apa makna istithalah?

5. Apahuruf tafasyi dan apa maknanya?

6. Apahuruf takrir? Apa tujuan mengetahui sifat ini?
7.  Berapakah huruf inhiraf?

8. Berapakah huruf liin?

Berikut ini tabel penjelasan sifat-sifat huruf hijaiyyah
berdasarkan sifat kuat, lemah, dan pertengahan, serta jumlah
sifat pada setiap huruf.

1 5 [ahr, syiddah | Istifal, infitah Ishmat
gle b Istifal infitat | Idzlag
3 & 5 Sy | PO

hams
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Harns,
4 (i) rakhawah, Ishmat
istifal, infitah
5 o Jah;;; b:;zﬂh' Istifal, infitak Ishmat
Hams,
6 G rakhawah, Ishmat
istifal, infitah
. Hams,
7 C Isti’la rakhawah, Ishmat
infitah
I ""”;;;f;f’"” Lokl inftah | bt
9 > Jahr ; Rlakha-wah, Ishmat
istifal, infitah
Tiwasith
antara
Jahr, Inhiraf, rakhawah 5
1 2 Takrir dengan Ll
syiddah,
istifal, infifah
; - Rakhawah,
11 = Jahr, shafir istifl, infitah Ishmat
Harms,
12 e Shafir rakhatoah, Ishmat
istifal, infitah
Harms,
13 u:-' Tafasyi rakhawah, Ishinat
istifal, infitah
Istila, idzlag, Hams,
vii U2 shafir rakhawah e
Rakhawah,
15 8= Jahr, IstiTa ithbag, Ishmat
istithalah
Jahr, syiddah,
16 L Istia, ithbag, Ishmat

qalqalah




17

b

Jahr, ithbag,
Istila

Rakhawah

Ishmat

18

Jahr

Infitah, istifal,

Tawassuth

Ishmat

19

Jahr, Isti'la

Rakhawah,
infitah

Ishmat

20

B o i

Hatns,
rakhawah,
istifal, infitah

Idzlag

21

Jahy, syiddah

Infitah, Istila,
qalqalah

Ishmat

22

[ | G

Syiddah

Hams, istifal,
infitah

Ishwmiat

23

c.

Jahr, Inhiraf

Istifal, infitah,
Tawassuth

ldzlag

24

Jahir

Istiful, infitah,
Ghurnah dan
Tawassuth
aritara
ritkhiewah dan
syiddah

Idzlag

25

Jahr

Istifal, infitah,
Ghunnal dan
Tawassuth
antara
rakhawah dan
syiddan

Idzlag

26

Hams,
rakhawah,
istifal, infitah

Ishinat

27

Jahr

Istifal, infitah,
rakhawah, Liin

Ishmat

28

€

Jahr

Rakhawah,
istifal,
infitah, Liin

Ishmat

A,
(136
S’
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Catatan Penting:

Sifat yang tersembunyi (khafa) yaitu bagi ketiga huruf mad serta
huruf ha.

Conioh atihan dan Juwabannya

1-  Berapa sifat huruf fa? Apa saja?
Fa memiliki 5 sifat, yaitu hams, rakhawah, istifal, infitah dan
idzlag. Semuanya sifat yang tidak kuat, kecuali sifat idzlag
yang merupakan sifat pertengahan.

2- Berapa sifat huruf tha? Apa saja?
Tha memiliki 6 sifat, yaitu jahr, syiddah, qalgalah, isti'la, ithbag
dan ishmat. Semuanya sifat yang tidak lemah, kecuali sifat
ishmat yang merupakan sifat pertengahan.

3- Berapa sifat huruf mim? Apa saja?
Mim memiliki 6 sifat, yaitu jahr, istifal, infitah, ghunnah,
idzlag, tawassuth antara rakhatah dan syiddah.

1. Berapajumlah sifat huruf ba? Apa saja?
2. Berapa sifat huruf nun? Apa saja?

3. Berapa sifat yang kuat pada huruf kha? Berapa sifat yang
lemah? Berapa sifat yang pertengahan? Dan berapa jumlah
sifat-sifatnya?

4. Berapa jumlah sifat huruf hamzah? Apa saja?

5. Berapa sifat yang kuat pada huruf zha? Berapa jumlah sifat
yang lemah serta yang pertengahan?

Berapakah pembagian sifat-sifat?
7. Berapa jumlah setiap bagiannya? Apa saja?
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TINGKAT KETEBALAN
HURUF ISTI'LA
£.8.5.8 0202 ¢

CEREELD

: Apakah ketebalan huruf isti7s memiliki tingkatan? Apa

saja?

: Iya, huruf istila memiliki 5 tingkat ketebalan sebagai-

mana dikatakan oleh Imam Al-Jazary. Inilah urutannya:

Tingkat pertama pada huruf yang berharakat fathah
bertemu dengan alif mad seperti (u515). Ini adalah
peringkat ketebalan yang terkuat. Terapkanlah pada
huruf yang lain.

Tingkat kedua pada huruf yang berharakat fathah
namun tidak bertemu dengan alif mad seperti
(é.l_:»-) - _}L’a) Ini lebih rendah dari tingkat pertama.
Terapkanlah pada huruf lainnya.

Tingkat ketiga pada huruf yang berharakat dhammah

seperti (&.3)4.). Ini lebih rendah dari tingkat kedua
dalam ketebalan. Terapkanlah pada huruf lainnya.
Tingkat keempat pada huruf sukun, contoh (s 3).

Jika terdapat huruf istila yang sukun setelah fftthzzh
sebagaimana contoh tersebut maka diterapkan tebal
karena fathah.
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Jika terletak setelah dhammah maka diterapkan tebal
karena dhammah seperti (g}lgb_:)
Jika terletak setelah kasrah maka diterapkan ketebalan

lebih rendah dari sebelumnya seperti (#lak}) dan
terapkarﬁah pada sisa huruf lainnya.

* Tingkat lielima pada huruf yang berharakat kasrah
seperti (}Ug) Terapkanlah seperti ini pada sisa huruf
lainnya.

Catatan:

1. Yang paling kuat dari ketujuh huruf istila adalah
keempat huruf ithbag yaitu (2 « o «b <L) kasih dan
yang paling kuat dari huruf-huruf ini adalah tha (:\L)!)
karena memiliki sifat yang kuat.

2. Penerapan tingkatan ini akan lebih sempurna dengan
cara talagqi (bertatap muka langsung) kepada ahlinya,
hendaklah engkau mencarinya.

(s S
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Hukum Mitslain, Mutaqari'bain

HUKUM MITSLAIN

CHREE=

: Apakah mitslain itu?
. Mitsalain adalah dua huruf yang sama makhraj dan

sifatnya seperti dua huruf ba, dua huruf mim dan dua
huruf ha.

: Apa macam-macam mitslain?
: Ia memiliki 3 macam: shaghir (kecil), kabir (besar), dan

mutlaq.

: Apakah yang shaghir itu?
: Mitslain shaghir yaitu jika huruf pertama sukun dan yang

kedua berharakat, seperti pada firman Allah:
‘29) . - A
‘.@ ):‘.L..-.{ \a ‘.ﬂ )9
() B i

: Apa hukumnya?

: Hukumnya wajib di-idgham-kan (dileburkan)

: Apakah kabir itu?

: Mitslain kabir ialah jika kedua hurufnya berharakat

seperti pada (g5 4.3).

2
3

Al-Bagarah: 141
As Syu'ara: 63
Al-Bagarah: 2
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: Apa hukumnya?
: Hukumnya wajib dibaca izhar (jelas) menurut Imam
Hafs.

: Apakah mutlag itu?
: Mutlag yaitu apabila huruf pertamanya berharakat
dan yang kedua sukun seperti pada firman Allah

(o2l (fa )2

: Apa hukumnya?

: Hukumnya wajib dibaca izhar menurut kebanyakan
qurra’.

{atihan
Allah berfirman:
1. @ \.___j.\]\ _,n_,! ;lL.a @ ,....:--_)\ u....a-_)"a
2. @Lﬁu LP).Y” [.ig.fk €
% £ 9}// 2L 2hs hes s Bos oL
2 @¢‘bff'brh-,fgj Lig3 s,
Jawab:

1. Di dalam dua kata ¢lJls _)J'! terdapat mitslain kabir
keduanya ialah huruf mim yang berharakat, hukumnya
wajib izhar menurut Imam Hafs.

2. Di dalam kata i3i% terdapat mitslain mutlag, keduanya
huruf gaf karena yang pertama berharakat sedangkan yang
kedua sukun, hukumnya wajib izhar menurut semua qurra.

4 Al-Bagarah: 106

5 At-Tin: 6

6 Al-Fatihah; 3,4

7 ‘Abasa: 26

8 Al-Maidah: 61

(143)
t‘i?-._t?"i
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3. Didalamkata) J:L;S 233 terdapat mitslain shaghir yaitu kedua
huruf dal, karena yang pertama sukun dan yang kedua

berharakat, maka wajib meleburkan yang pertama ke yang
kedua.

{atihan

A. Jelaskan hukum di bawah ini.

Allah berfirman:

1. L QP s ;J fE
2 o5) N
3 i) g Keloe

4 12_@ i 31

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini.
1. Apakah mitslain itu?

2. Berapakah bagian mitslain?

3. Apakah shaghir itu? Berilah contoh.
4. Apakah kabir itu? Berilah contoh.
5. Apakah mutlag itu? Berilah contoh.

B2

9 Saba: 30

10 Al-Bagarah: 60
11 Al Muddatsir: 42
12 Al-Bagarah: 106
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HUKUM MUTAQARIBAIN

G ‘:-.::JE?_;/ o)

: Apakah mutagaribain itu?

: Mutagari’bain adalah 2 huruf yang berdekatan antara
makhraj dan sifatnya seperti huruf dzal dan zay pada

firman Allah (35 3&_‘,)‘3, atau berdekatan makhraj tanpa
sifatnya seperti huruf dal dengan sin pada firman

Allah (4 2.2 38)", atau berdekatan antara sifat tanpa
makhrajnya seperti huruf dzal dengan jim pada firman

Allah (385215 §)).5
: Berapa pembagian mutagaribain?
: Ia terbagi menjadi 3 bagian:
1- Shaghir (kecil) seperti (é.;.... 33), yaitu huruf dal dan
sin, hukumnya izhar menurut Hafs. Kecuali pada
huruf lam dan ra seperti pada () ,_}3) dan huruf

qaf dan kaf seperti pada: (;é:..a:b;- ;J"i)"‘ dan yang
semisalnya wajib di-idghani-kan secara sempurna.

13
14
15
16

Al-Anfal: 48
Al-Mujadalah: 1
Al-Ahzab: 10
Al-Mursalat: 20
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2- Kabir (besar) seperti ((wiw 33&) yaitu pada huruf dal
dan sin yang berharakat wajib izhar.

3- Mutlag seperti huruf lam dan ya pada (r;;_\,s@
E}::..L.:j), hukumnya wajib izhar.

Contoh {atihan dan Jawabannya

Allah berfirman:
; IR 2N
].. 1*_@ _)-‘-W-.’yll' ‘;,._D\_} :')-L,
2. {0 e S0

Jawabm.-

1. Di dalam kata (&1 3\3) ada mutagaribain shaghir; huruf
dzal dan zay karena yang pertama sukun dan yang kedua
berharakat. Hukumnya wajib izhar.

2. Di dalam kata (g 33&) ada mutaqaribain kabir huruf dal
dan sin karena keduanya berharakat. Hukumnya wajib
izhar menurut Imam Hafs.

3. Di dalam kata (Alz.g.’J.,) ada mutagaribain mutlag huruf ya
dan lam, karena yang pertama berharakat dan yang kedua
sukun. Hukumnya wajib izhar.

RS2z
17 Al-Ahzab: 10
18 Al-Muminun: 112
19 Yusuf: 10
(18
\gmﬁa

{
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{atihan

1. Jelaskan hukum di bawah ini.
Firman Allah Ta'ala
) - " } — -
1. 208 ) :_)30:', J{_’ L
2. 2 () I s TGl
~% =4 T
3 2a{Y Gl 3 A
2. Jawablah pertanyaan di bawah ini.
1. Apakah mutaqgaribain itu?
2. Berapa bagian mutagaribain?
3. Apakah shaghir itu? Berilah contoh.
4. Apakah kabir itu? Berilah contoh.
5. Apakah mutlaq itu? Berilah contoh.
20 Al-Ahzab: 10
21 Ali Imran: 181
22 Ad-Dukhon: 9

(8
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HUKUM MUTAJANISAIN

CTRECZD

: Apakah mutajanisain itu?

J Mutajanisain adalah 2 huruf yang sama makhraj-nya,
namun berbeda sifat.

: Berapa pembagian mutajanisain? Apa hukum setiap
bagiannya?

: Mutajanisain terbagi menjadi 3 bagian yaitu:
1. Shaghir.

Hukumnya wajib idgham pada huruf-huruf di bawah
ini:

* Dal ke dalam ta pada firman Allah, (&3 38).2

» Takedalam dal pada firman Allah (&1 132 3 < L85 1216)

* Takedalam tha pada firman Allah (355 &.25 3))2

* Tha ke dalam fa pada firman Allah (G520 dan
di-idgham-kan idgham nagish (tidak sempurna).

* Dzal ke dalam zha pada firman Allah (Z215 3)) 7

e Tiake dalam dzal pada firman Allah (&1 i@'l;).zs

2 &

23 Al-Ankabut: 38
24 Al-A'raf: 189
25 Ali Imran; 122
26 An-Naml: 22
27 Az -Zukhruf: 39
28 Al-A'raf: 176
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* Bake dalam mim pada firman Allah (Gxs &5

Ini adalah tujuh tempat yang hukumnya wajib
idgham. Terapkanlah pada tempat-tempat yang
serupa dengannya.

2. Kabir. Hukumnya izhar, contoh firman Allah:
srr s K Ar s 7
oA AR AT A T o

30 s
- e
Huruf ta dan tha pada (éjﬁ <\ LGN) mutajanisain

kabir karena keduanya berharakat, wajib izharnya
dan yang serupa dengannya menurut Imam Hafs.

3. Mutlaq. Hukumnya izhar seperti pada firman Allah:

3.5 yaslifl ) (5,3,005)

Huruf mim dan ba mutajanisain mutlag karena yang
pertama berharakat dan yang kedua sukun. Juga

huruf ta dan tha pada: (& s:5531)* waijib dibaca izhar
menurut semua qurra.

Allah Ta"ala berfirman:
P AT R S L vt o
1 @ 5 alies S TS
-,; // / P o //} -~
2. o @‘ u;,,fg ¥y Caa t,.a.%j 5 =51
29  Hud: 42
30  Ar-Ra'd: 29
31 Al-Muthoffifin: 4
32 Al-Bagarah: 75
33 Al-A'raf: 189

34

Hud: 42
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3.

- - P T - ,‘!} AN _$I

R Q) (R S KN SORA A | N P s |

Jawaban:

1. Di dalam kata (135£3 &153) terdapat 2 huruf mutajanisain
shaghir yaitu ta dan dal, hukumnya wajib #dgham.

2. Di dalam kata (Gas L.,f_)\) terdapat 2 huruf mutajanisain
shaghir yaitu ba dan mim, hukumnya wajib idgham menurut
Hafs.

3. Di dalam kata (:Sj,Li) terdapat 2 huruf mutajanisain kabir
yaitu mim dan ba dan hukumnya izhar.

4. Didalam kata (L_g_,lé L:J'L:{-‘Liﬂ) terdapat 2 huruf mutajonisain
kabir yaitu ta dan tha hukumnya wajib izhar.

A. Jelaskan mutajanisain dan hukumnya di bawah ini.

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini.

1. Apakah mutajanisain itu?
2. Berapakah pembagian mutajanisain?
3. Jika huruf pertama sukun dan yang kedua berharakat,
termasuk bagian mana?
4. Jika keduanya berharakat, termasuk bagian apa?
5. Jika hurut pertama berharakat dan yang kedua sukun,
termasuk bagian mana?
RO
35 An-Nur: 61
36  Ar-Ra'd: 29
o
150}
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HUKUM MUTABA'IDAIN

: Apakah mutaba’idain itu?
: Apabila kedua huruf berjauhan makhraj dan berbeda

sifatnya.

: Berapa pembagian mutaba’idain?
: Terbagi ke dalam 3 jenis:

1- Shaghir, seperti ta dan ‘ain pada firman Allah (Eol
b )¥

2- Kabir, seperti kaf dan ha pada firman Allah (é_,.&_f‘li).“s

3- Mutlag, seperti ha dan gaf pada firman Allah (35

i)

: Apa hukumnya?
: Ketiga jenis tersebut hukumnya izhar.

Penjelasan ini diberikan untuk penyempurnaan pembagian
hukum saja. Tidak ada contoh latihan sebagaimana mitslaini,
mutaqaribain atau mutajanisain.

Ada sebuah kaidah yang menjelaskan perbedaan antara
mutaqaribain dan mutaba’idain yang akan kami sebutkan

37  Al-Anfal: 9
38 Yasin: 55
39  Al-Hajj: 62
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di sini yaitu: setiap huruf yang bertemu, bisa jadi dari
dua golongan atau satu golongan.

Jika dari dua golongan maka itulah mutaba'idain,
seperti huruf halg (kerongkongan) dengan lisan atau
syafatain (dua bibir). Tetapi jika dari satu golongan maka
keduanya mutaqaribain, selama tidak didapati makhraj
yang memisah antara keduanya. Apabila terdapat
makhraj yang memisah keduanya seperti pangkal
kerongkongan dengan ujung atasnya maka termasuk
mutaba’idain.

{latihan
1. Apakah mutaba’idain itu?
2. Ada berapa jenis mutaba’idain? Berikan contoh.

8L
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HUKUM SEBAGIAN HURUF

HURUF ISTI'LA

&

: Berapa jumlah huruf huruf isti7a? Apa saja?
: Huruf istila semuanya tebal tanpa terkecuali. Ada 7

huruf, yaitu:
1. Kha (C) 5. Tha (L)
2. Shad (_e) 6. Qaf (3)
3. Dhad (_») 7. Zha (3)
4. Ghain (%)

Terkumpul pada kalimat:

_le:_:’ L*: 5. @3
Jika dikhususkan pada huruf ithbag dengan ketebalan
yang kuat, maka ada 4 huruf, yaitu:

1- Shad (,2) 3- Tha (L)
2- dhad (») 4 zha (L)

Ibnu Al-Jazary telah menunjukkan hal tersebut dalam
bait syairnya:

Laally J6 52 G GBI Loy 28 SUs I 52
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Huruf isti'la itu tebalkanlah
Khususnya huruf ithbaq lebih kuat seperti kata \.23)1; NE
» Catatan pertama: Huruf istifal semuanya tipis dan

tidak boleh ditebalkan sedikit pun, kecuali huruf lam
dan ra pada beberapa keadaannya.

Ibnu Al-Jazary telah menunjukkan hal tersebut dalam
bait syairnya:

S IR RS P 5
Tipiskan huruf-huruf istifal
berhati-hatilah dari menebalkan alif.
* Catatan kedua: Huruf lam pada lafal Jalalah (Allah)
ditebalkan jika terletak setelah huruf yang berharakat
fathah atau dhammah, seperti:

(&0 255) ((408)

dan menjadi tipis apabila terletak setelah huruf yang
berharakat kasral baik terpisah dengannya maupun

bersambung, seperti:
3 el el oy

Ibnul Jazary berkata:

bl 338 25 51 o5 58 Bl o2l e B 355
Dan tebalkan lam pada nama Allah
setelah fathah atau dhammah seperti kata abdullah.

2 o)
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PERBEDAAN ANTARA DHAD (sL2)l)

S8 8 &

DENGAN ZHA (-2}

RO

: Apakah ada perbedaan antara huruf dhad dengan zha?

Apa saja?

: Iya, terdapat perbedaan antar keduanya pada rasm

(tulisan), syakl (bentuk), makhraj, dan sifat.

: Apa perbedaan pertama antara dhad dengan zha?

Perbedaan pertama pada tulisan dan bentuk, akan lebih
jelas pada gambar keduanya, karena jelas perbedaan
keduanya.

Huruf dhad dituliskan jika sendirian ada setengah
lingkaran di depannya seperti ini: (u") adapun jika di
tengah kata maka ditulis seperti ini: () , pada ayat:

7 x E! ./ Ty ; £ &
*”.@' 14_:{&%&.1\_@_,_;\.&9 J._..,a.:
dengan gigi setelah dhad (bulatan).
Adapun zha maka dituliskan seperti ini (L), tanpa
setengah lingkaran di depannya, dan tanpa gigi ketika
di tengah kata. Zha memiliki alif di atasnya, baik ketika
sendirian maupun di tengah kata.

40

Al-Bagarah: 26

~or
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o=

. Apakah perbedaan kedua antara huruf dhad dan zha?
: Perbedaan kedua terletak pada makhraj. Dhad keluar dari

salah satu sisi lidah dan menempel pada gigi geraham
atas, baik sisi kanan maupun kiri atau keduanya secara
bersamaan. Semuanya sesuai dengan yang Allah
mudahkan baginya.

Adapun zha ia keluar dari ujung lidah dengan ujung
gigi seri atas, dan zha merupakan salah satu huruf yang
keluar dari lidah. Maka makliraj keduanya berjauhan.

: Apa perbedaan ketiga antara huruf dhad dengan zha?
: Perbedaan ketiga antara huruf dhad dengan zha terletak

pada sifat-sifat huruf hijaiyyah. Dhad memiliki sifat
khusus yaitu istithalah yang sifat ini tidak didapatkan
pada sifat huruf zha, karena sifat huruf zha adalah: jahr,
tthbag, isti'la, rakhawah, dan ishmat. Zha termasuk huruf
yang keluar dari lidah sehingga bertemu dengan kedua
gigi seri atas depan.

Sedangkan dhad bersifat: jahr, istila, ithbag, istithalah,
rakhawah dan ishmat.

Dari sini jelaslah perbedaan antara huruf dhad dan zha
pada tulisan, bentuk, makhraj, dan sifat.

Jika kemiripan ini terjadi saat membaca Al-Qur'an akan
menyebabkan kerusakan pada makna Al-Qur’an. Karena
dhad bukan zha dalam makhraj, sifat dan tulisannya,
begitu pula bacaannya. Maka dengan perbedaan yang
sangat jelas ini wajib untuk tidak menyerupai dhad
dengan zha ketika membaca.

Sebagaimana diketahui bahwa bahasa Arab disebut juga
bahasa dhad. Hal ini karena keunikann dan kekhususan
dhad dengan sifat istithalah, lain dari huruf hijaiyyah
lainnya. Maka berhati-hatilah wahai saudaraku pembaca
Al-Quran. Jangan membaca dhad seperti zha, karena
hal ini akan membuatmu menanggung dosa karena
mengubah makna dengan mengubah huruf.

=
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]

: Apakah ihwal ra itu dan bagaimana hukumnya?
: Huruf ra dalam keadaan berharakat atau sukun —bisa

berharakat fathah, dhammah, atau kasrah. Jika berharakat
fathah atau dhammah maka wajib tebal baik di awal kata
seperti :

&

.9 (FoA o %
f.\)a_‘)) :.L:..C,‘) ‘f"-‘-‘?J u_BJm)

maupun di akhirnya, seperti:

2oz e N -1
Jg.u.dt;_.k.ui_).ﬂ& : _3

Jika berharakat kasrah maka wajib tipis, baik di awal kata
seperti:
: &L N
maupun di tengahnya, seperti:
maupun di akhir, seperti: ! .
& Jds ozl
Huruf ra yang berada di akhir kata wajib ditipiskan

ketika bersambung saja, adapun ketika berhenti maka
hukumnya akan dijelaskan nanti.

Kesimpulannya, ra yang kasrah wajib dibaca tipis, baik
kasrahnya asli sebagaimana contoh di atas maupun
‘aridhoh (tidak asli) seperti:

Adapun ra sukun tergantung pada huruf sebelumnya
yang berharakat fathah, dhammah, atau kasrah. Apabila

sebelumnya fathah atau dhammah maka huruf ra wajib
dibaca tebal, baik di tengah kata seperti:
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(35 g3 STAN 23 Y1)

maupun di akhirnya seperti:

(1 b A2 1 s )
Apabila huruf sebelumnya berharakat kasrah asli, maka
wajib dibaca tipis, baik di tengah kata seperti:

(Ussssall Q3858 e €A272)
atau di akhirnya seperti:

clE P e g e ’/ A e o g 0. 8 5) 8 .%9-%
S D5 saah ¥ i) e Dl el Sasil)
Hukum ini berlaku apabila kasrah yang berada sebelum
huruf ra adalah kasrah asli seperti contoh di atas, namun

jika sebelumnya kasrah ‘aridhoh (tidak asli) maka wajib
dibaca tebal seperti:

Lkt - Joce A #ize £
Ga.a_,"- t.)"‘l n‘....p)\ &Jl o 5 r_‘t
Huruf ra juga wajib dibaca tebal apabila sebelumnya
berharakat kasrah, namun ia bertemu dengan huruf
istila dalam satu kata, seperti (3L25J\] 5% ¢ 0\573)
dan boleh dibaca tebal atau tipis pada lafal (332), pada
firman Allah:

ey, -3 oS’_u.i”_’f

el 55BIE 553 K o8e

“ .. dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar.”
(As-Syu'ara: 63)

Adapun jika huruf ra yang berharakat asli terletak di

akhir kata wagaf (berhenti), ia menjadi sukun karena
wagaf itu. Hukum huruf ra di sini wajib dibaca tebal, baik




itu berharakat fathah atau nashb seperti:

EJ&.; an) :1.:11,; f._}):._.: E :}ll_';\}“ :jl EJ_;:\“ C}JJ;_:_'} c}g.;_'e
raii\

atau marfu’ dhammah seperti:

3
A e e S -5~ itz 0.4 SR
@ijyyﬁe-j‘)bdlﬂjﬁju\w‘jﬁ-rnd_ﬁ

atau majrur kasrah seperti:

io g

‘JLE;' \&fﬁsJﬁlbsf&:jb ;’

3 Lyt

‘,)}j“ J}E paarly
el 1550555

Kesimpulan:

Huruf rz berharakat yang berada di ujung sesuai dengan

aslinya dan menjadi sukun karena waqaf, ia wajib ditebalkan

sesuai keadaan di bawah ini:

1. Jika ia nasb dan huruf sebelumnya berharakat fathah,
dhammah, wawu sukun mad atau huruf sukun asli.

2. Jika ia marfu’ dan huruf sebelumnya berharakat fathah,
dhammah, alif atau wawu sukun mad, atau huraf sukun yang
benar.

3. Jika ia majrur dan huruf sebelumnya berharakat kasrah,
dhammah, alif atau wawu sukun mad, atau huruf sukun asli.
Contohnya telah disebutkan semuanya.

@
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Ra berharakat tipis pada keadaan di bawah ini:

Jika huruf sebelumnya berharakat kasrah, baik ia nasb
ataupun fathah seperti:

- i °
3 G5 33

atau marfu”:
g0 g 20 £

baik huruf sebelumnya huruf istifal seperti contoh
sebelumnya, atau huruf istila seperti:

5315 o eod
Jika sebelumnya ya sukun sama saja saat ia nasb, seperti:
AN G 65555 i V1,06
atau marfu’ seperti

_,\..a..“l cf@}fdﬁ.}

Jika terletak setelah huruf sukun istifal dan sebelumnya
kasrah, baik ia nasb, seperti:

;.mr,h.\: \J:n_....”;:%u_\;

atau marfu’ seperti:

G_ﬁ)‘é_;‘\;\gjééﬁg
A&y

atau majrur seperti
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Adapun jika terletak setelah huruf istila sitkun, dan
sebelumnya berharakat kasrah maka di dalam Al-Qur'an hanya

terdapat pada lafal: (.as), pada firman Allah:
* (652 7as) surah Yunus,

o (5 1,0430) surah Yusuf,
o (Gas s d o) surah Az-Zukhruf,

dan lafal: (IE@JD'&), dalam ayat:
4 (JE-EM On 4 LLLMEE), surah Saba.

Para praktisi ilmu Tajwid berbeda pendapat pada dua
kata ini jika dalam keadaan wagaf. Di antara mereka ada yang
membaca tebal ketika wagaf, sebagian lain membacanya tipis.
Sedangkan yang dianut oleh Imam Ibnu Al-Jazary adalah

menebalkan huruf rq ketika waqaf di dalam kata (as) dan
membaca tipis di dalam kata ()l:_n.l\)

Faedah:

Jika berhenti di dalam kata ().’Jjj) dalam surah Al-Qamar
yang terdapat di 6 tempat, maka boleh membacanya dengan 2
pendapat: tebal atau tipis.

Para ulama telah menentukan bahwa tipis lebih utama
daripada tebal, mereka berkata:

“Karena asli kata (6)3:3) kemudian dihapus huruf ya
untuk meringankan dan menyesuaikan ayat pada surah
tersebut. Tipis ini menunjukkan aslinya yaitu ya bukan tebal,
maka dari itu ia lebih utama.”

RE8 =
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KESIMPULAN RA'
TEBAL DAN TIPIS

1. Tebal pada keadaan seperti ini:

d.

Jika berharakat fathah seperti (r..p- 3 e 54,) atau dhammah
seperti ( JS 3 (\_,s ) y). Namun, hal ini dikecualikan
untuk kata (Lg,._b;-) Kata ini dihukumi imalah.

Jika dalam keadaan sukun asli setelah fathah, seperti
dalam kata (353%)
Kkata (& b_a_“) atau setelah kasrah yang bukan asli seperti

pada (&5 u“l)‘ (ru)\ ol) atau menjadi sukun karena
wagqaf seperti ( _).x.lb) G )_.\,Jl _;‘l) atau ia sukun setelah huruf

, atau setelah dhammah seperti dalam

berharakat kasrah dan bertemu dengan huruf istila pada
satu kata, sedangkan huruf istile-nya tidak berharakat

kasrah seperti (QLZ:J.J'Lj) (_#\53). Tetapi jika huruf istila-
nya berharakat kasrah maka ada dua pendapat, dan
membaca tipis lebih utama seperti (G2 Jf) karena huruf
istila-nya lemah saat berharakat kasrah.
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2. Tipis pada keadaan berikut:

a.

Jika ia sukun setelah huruf berharakat kasrah asli

seperti (1 3), (83,) atau kasrah yang tidak asli seperti

(AT &l f355).

Jika ia sukun setelah kasrah asli, bersambung dengannya
dan tidak bertemu dengan huruf istila pada satu kata
seperti (&52), (O3€)3) atau ia swkum setelah huruf
berharakat kasrah dan sukunnya karena wagaf seperti
(% G2, (J2%) atau terletak setelah kasrah, namun
dipisah oleh huruf istifal sukun seperti ((S A1), (552J1)
atau dipisahkan oleh ya sukun seperti (;>2J\), (5:a8),
atau dipisahkan oleh ya liin seperti ((x23), (5:23) atau
terletak setelah kasrah dan ia bertemu dengan huruf istila

g0 - ¢ @

yang terpisah dengannya seperti (M. a2 aols).

Catatan:

Adapun pada kata-kata di bawah ini ketika berhenti
terdapat dua pendapat: tipis dan tebal. Yang lebih utama
ditebalkan yaitu di dalam kata: (), dan tipis di dalam

A 4

kata: (kall, 23, il ,,30) pada 6 tempat di surah Al-Qamar
karenaia berfsamBung' dan menunaikan asli katanya.

Ibnu Al-Jazary a berkata:

cadis K0 ass &S G321 5555
ol ecdifesiiese st Mastions 1o, tzsdy

-3

BB LAl iag gnadidy

Dan tipiskan huruf ra jika ia kasrah
begitu pula seteloh kasrah jika ia sukun,
apabila tidak bertemu dengan huruf isti’la,
atau bukan karena kasrah yang tidak asli.

(i)
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Namun berbeda dengan (55 karena ada kasrahnya,

ringankanlah berulang jika ditasydid-kan.

Contoh {atihan dan Jawabannya

Allah berfirman:

i

2.

3.

YO FANR0F RO PAROFAr
ROEIT R0
(58 S F E B

s 5
d
;W’I-

Di dalam kata );..jﬂj terdapat ra yang tipis jika disambung
dengan setelahnya. Tapi jika di-waqaf-kan maka ia menjadi
sukun setelah fathah dan hukumnya tebal.

Hukum ra pada kata ic tipis jika disambungkan
setelahnya, dan menjadi tebal jika berhenti. Begitu juga
pada kata 2.:;'1

Di dalam kata .3 terdapat huruf ra yang hukumnya tipis
baik ketika disambung maupun berhenti, karena kata
5 aslinya ialah - 3 yang dihapus huruf ya-nya guna
menyesuaikan ayat. Maka dibaca tipis sesuai aslinya.

Di dalam kata &;le'l, huruf ra dibaca tebal karena ia

berharakat fathah. Begitu juga di dalam kata éTJ',ﬂ'l, karena
ia sukun dan didahului huruf berharakat dhammah.
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Al-Fajr: 1-4.
Ar-Rahman: 1-2.
Al-Qalam: 48.
Al-Bagarah: 20.




Hukum Ra' Tebal dan Tipis

B

Di dalam kata .5\ hanya satu pendapat, yaitu tipis, karena
ia huruf ra yang sukun dan didahului kasrah. Adapun di

dalam kata U, dibaca tebal karena ia berharakat fathah.

Di dalam katé j.,.u huruf ra di sini tipis ketika berhenti,
namun tebal jika disambungkan. Hal ini karena aslinya
dhammah.

Tatihan

Sebutkan hukum ra pada keadaan di bawah ini baik jika
berhenti maupun bersambung:

(159651 o) o(2332) o 53238) (5T st (Grp\ &)

il
pada enam tempat di surah Al-Qamar, dan

L) a8 «Gad) o Gpt) (G151 D)

Mengapa ra dibaca tipis di dalam kata Jii?
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Wagqgaf dan Ibtida’

Mengetahui bab ini sangat penting bagi seorang pembaca Al-
Quran. Hal ini karena wagaf yang benar merupakan hiasan
tilawah dan keindahan bacaan. Dengannya akan diketahui
makna yang dimaksud oleh Allah pada firman-N ya yang mulia
dan aturan-Nya yang agung.

Sebagaimana dikatakan oleh Ali bin Abi Thalib =z
ketika beliau ditanya tentang firman Allah, “Dan bacalah Al-
Qurian dengan tartil,” beliau menjawab, “Maksudnya adalah
mentajwidkan huruf dan mengetahui wagaf (tempat berhenti).”

Sebagian ulama mendefinisikan wagaf (berhenti), sakt (diam
sejenak), dan gath’ (memotong) dengan satu makna. Namun,
sebagian ulama lain mendefinisikan dengan pengertian
masing-masing. Berikut ini penjelasannya:

i

Apakah wagaf itu?
Wagaf ialah memutus suara sesaat pada akhir kata untuk

mengambil nafas sejenak dengan niat melanjutkan
bacaan.

Apakah sakt itu?

Saktah ialah memutus suara sejenak pada akhir kata
tanpa bernafas sejenak, lebih singkat dari waktu wagaf.
Sakt disebut juga wagaf ringan tanpa bernafas.

: Apakah gath’ itu?
: Qath’ ialah memutus suara dari bacaan secara langsung

dengan maksud mengakhirinya. Dengan inilah seorang
pembaca Al-Qur'an hendaknya ber-isti‘adzah jika ia ingin
melanjutkan bacaannya.
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MACAM-MACAM WAQAF

e

: Apakah waqaf bermacam-macam?
u : lya, wagaf terbagi menjadi 4 macam:

1. Wagaf Intizhari: Ini adalah wagaf yang dilakukan oleh
seseorang yang ingin mengumpulkan beberapa
riwayat dari 10 girash yang mutawatir. Ta berhenti
setiap kata agar bisa meneruskan yang lain dengan
bermacam bacaan yang ada.

2. Wagaf Ikhtibari: Ini adalah waqaf yang terjadi pada
saat pertanyaan ujian atau pembelajaran seorang
qari” dari syaikhnya.

3. Wagaf Idhthirari: Ini yang terjadi ketika gari’ tidak
stabil karena sesak nafas, haus, lupa, atau lainnya.
Wagaf ini boleh dilakukan di dalam kata mana pun.
Namun, hendaknya seorang qari’ menyambung
bacaannya jika ia belum menyempurnakan makna-
nya. Sedangkan jika makna telah sempurna maka ia
boleh memulai dari kata berikutnya.

4. Waqaf Ikhtiyari: (inilah wagaf yang menjadi pem-
bahasan bab ini) yaitu seseorang berhenti karena
pilihannya, tanpa adanya sebab yang keluar dari
keinginannya. Waqaf ikhtiyari ada 5 macam.

A
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MACAM-MACAM
WAQAF IKHTIYARI

cEEC

1. Wagqgaf Lazim

Wagqaf lazim adalah waqaf yang tidak berhubungan dengan
yang setelahnya baik secara lafal maupun makna. Jika wagaf
disambung dengan setelahnya, maknanya bisa dipahami
tidak sesuai dengan yang dimaksud. Wagaf ini ditandai
dalam mushaf dengan huruf mim () ,seperti firman Allah:
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Wagaf di dalam kata §sae’3 adalah wagaf lazim dengan
bernafas yang sempurna. Kemudian baru melanjutkan

bacaan setelahnya; iiéig'h_, djjll)

2. Wagaf Taam

Wagaf taam adalah wagaf jika telah sempurna maknanya
dan tidak berhubungan dengan yang setelahnya, baik lafal
maupun makna. Jika waqaf disambung dengan setelahnya,
secara umum tidak sampai mengubah maknanya. Hal ini
banyak terjadi pada awal ayat ketika selesai kisah-kisah,

1 Al-An‘am:36

&



Wagqaf dan Ibtida'

seperti wagaf pada firman Allah? (w;ﬁ'l 5 ), juga di
dalam kata J;.}.Eﬂ\ dari firman Allah:

3 .I - A !"‘ 24 = M’ei’lbf‘f . % s \” ’_".‘g
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Wagaf jenis ini ditandai dalam mushaf dengan tanda ( _3)
atau (L) .

Wagqaf Kafi

Wagqaf kafy adalah waqaf yang telah sempurna keadaannya,
namun memiliki hubungan dengan setelahnya pada makna,
bukan lafal. Contoh:

o 55 iesdd 3 wagafkafy dan kalimat L5 bl LA5IEE. Ini
lebih kafy (cukup) darinya,

Adapun firman Allah {5355 56 &, lebih kafy dari
keduanya. Terapkan yang demikian.

Wagaf jenis ini ditandai dalam mushaf dengan tanda ( =)

atau dengan huruf (C)

Wagaf Hasan

Wagaf hasan adalah wagaf yang telah sempurna keadaannya,
namun ia memiliki hubungan dengan yang setelahnya baik

secara lafal maupun makna. Contoh:
=
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Berhenti pada kata: ;» ialah waqaf hasan. Hanya saja
melanjutkannya lebih utama karena hubungan kalimat
sebelum dan sesudahnya. Pada wagaf macam ini dianjurkan

Al-Fatihah: 4
Al-Bagarah: 5
Al-An'am:17
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berhenti dan memulai dengan setelahnya jika pada
permulaan ayat saja.

Wagaf jenis ini juga ditandai di dalam mushaf dengan (be)
atau dengan huruf (), terkadang wagafini terdapat antara
sifat dengan yang disifati, atau pengecualian dengan yang
dikecualikan seperti pada: 40 222\, kemudian dilanjutkan:
{neW) &), Pada keadaan ini, melanjutkan bacaan lebih
diutamakan.

5. Wagqaf Qabih

Wagaf qabih adalah berhenti pada penggalan yang tidak
sempurna keadaannya. Hal itu karena ia masih memiliki
hubungan dengan yang setelahnya secara lafal dan makna.

Contoh, berhenti di dalam kata: i4.| dari kata: 4 1) ,
atau berhenti pada sesuatu yang mengubah makna, seperti
berhenti di dalam kata: %, dari firman Allah:

) A 225 5 1 G 106 o i 2

Wagaf jenis ini ditandai dengan huruf (Y) pada mushaf
kebanyakan. Contoh-contohnya sangat banyak, dan tidak
cukup jika disebutkan semuanya dalam buku ini.

Catatan penting:

Di dalam beberapa mushaf terdapat tanda tiga titik
() yang menunjukkan atas wagaf murogobah atau mu ‘anagah.
Tanda waqaf ini —dengan tiga titik di atas dua kata yang
berhadapan di dalam mushaf— dianjurkan berhenti pada
salah satu dari keduanya. Jika telah berhenti pada tanda
yang pertama maka tidak berhenti pada tanda yang kedua.
Jika tidak berhenti di awal maka berhenti pada yang kedua.
Contohnya firman Allah:

5 Ali Imran: 181
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jika telah berhenti pada kata: CJ) Y, maka tidak berhenti

pada kata: 4 Begitu juga kebalikannya. Terapkanlah
seperti pada setiap tempat yang memiliki tiga titik ini yang
menghubungkan antara dua kata. Karena jika berkumpul
dua waqaf pada satu tempat akan menghilangkan makna,
maka tidak layak bagi qari’ berhenti pada keduanya.
Namun, jika telah berhenti pada salah satunya ia tidak
berhenti pada yang lain.

Wagqaf seperti ini terdapat di 35 tempat di Al-Quran’
maka perhatikanlah karena buku ini tidak cukup untuk
menyebutkan semuanya.

REEED

Al-Bagarah: 2

Lihat Kitab Nihayatul Qoul Fi llmit Tajwid, Syaikh Muhammad Makky Nashr hal 172-
174
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MACAM-MACAM IBTIDA
(CARA MEMULAI)

8=

: Kita telah mengetahui hukum, bagian, dan jenis wagaf.
Lalu, apakah ibtida (cara memulai) dan apa saja jenisnya?

: Ibtida ada dua macam: jaiz (boleh) dan ghairu jaiz (tidak
boleh).
1. Jaiz dalam ibtida yaitu memulai dengan kalimat
tersendiri untuk menjelaskan makna yang sempurna
sesuai keinginan Allah. Seperti pada firman Allah

(u\‘JLa_H S .»..:Ul) dan pada firman yang lain: ( 3
= ili'l_p), dan pada permulaan ayat Al-Quran.

2. Jenis yang buruk ghairu jaiz yaitu memulai dengan
kata yang menunjukkan sesuatu selain yang Allah
mgmkan Seperh memulai pada firman Allah:

(Lﬂ} 4 321), dari firman- -Nya: (125 & 3 bjL))S
atau memulai (dJ)_L..a A\ J3) dari firman-Nya

(055 4 5 5,40 J65)

8
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Al-Bagarah; 116
Al-Maidah: 64
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Wagqaf dan Ibtida’

Contoh {atihan dan Jawabannya

Allah berfirman:
L w-@é_}iiﬂ-‘h_}\_) Lnf.lul.vl’)qj ~_/-LJ$/_ H
2 1) Zaa TS A5 AT A

1. Pada contoh pertama wagqaf lazim (wajib berhenti) terdapat

pada kata r;jj.; Jika disambung akan mengubah makna
yang dimaksud.

2. Pada contoh kedua wagaf taan, karena tidak ada hubungan
dengan yang setelahnya, baik lafal maupun makna. Ini
adalah permulaan ayat.

10 P Terdapat alamat wagaf lazim, Yasin: 76
11 Al-Fatihah: 5

12 Al-Maidah: 73

13 Al-Bagarah: 258

14 An-Nisa”: 11
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Pada contoh ketiga waqaf kafy saat hasan di dalam kata 43")'@
karena ia memiliki hubungan dengan yang setelahnya
secara makna, bukan lafal.

Pada contoh keempat waqaf kafy atau ahsan, ketika waqaf di

dalam kata @12\, karena ia memiliki hubungan dengan
yang setelahnya secara makna bukan lafal.

Pada contoh kelima wagaf gabil, ketika wagaf di dalam kata

£
45333, karena jika berhenti di sana akan mengubah hukum
syar’i.

{atihan

Jelaskan macam wagaf dan hukumnya berikut ini:
Allah berfirman:

1.
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15
16
17

Al-Bagarah: 274-275.
Al-Maidah: 51.
An-Nisa’: 171
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18 Al-Bagarah: 85-86.
19 Al-Maidah; 2.
20 Al A'raf: 137.
21 Ibrahim: 42.
22 Ar-Ra'd; 38-39,
(177}
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PENJELASAN HUKUM WAQAF
DAN IBTIDA PADA KATA (‘_p) DALAM
AL-QUR'AN

. Berapakah jumlah kata ( ) di dalam Al-Qur‘an?
f] : Jumlahnya ada 22 tempat.

: Pada berapa surah kata ini terletak di dalam Al-Qur’an?
Bl : Iaterletak di 15 surah.

: Apakah ia bermacam-macam?
I8 : Iya kata (JS) terbagi menjadi 3 jenis sebagai berikut:

1. Kata (J.v) sebagai jawaban dari yang sebelumnya.
Hukumnya wagaf. Jenis ini terdapat di 10 tempat
dalam Al-Qur’an. Contohnya:

o adk s AR e
23 1(ws &Qb&@?w\&f%
2. Kata ( La) yang berhubungan dengan kata sebelum
dan qesudahnya Hukummya tidak boleh wagaf di
dalam kata (J.n) Jenis ini terdapat pada 7 tempat di
dalam Al-Qur’an. Contohnya:

23 Al-A'raf; 172

g
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€ rrad et e P
= () U35 & U6 G013 A
3. Kata( JS) yang boleh di-waqaf-kan atau tidak, namun

lebih diutamakan tidak wagaf. Jenis ini terdapat pada
5 tempat di dalam firman Allah.

Hal itu dikarenakan kata setelahnya memiliki
hubungan dengannya dan yang sebelumnya, seperti
pada ﬁrman-Nya:

Maka terapkan yang tidak kami sebutkan seperti
yang telah kami sebutkan.

{latihan
1. Padaberapa tempat terdapat kata ( [5) di dalam Al-Quran?

2. Kapankah boleh wagaf di dalam kata ( [5)? Kapan tidak
boleh? Kapan dibenarkan?

3. Berilah contoh setiap jenisnya dari Al-Quran!

24 Al-Ahgaf: 34

®
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10.

TEMPAT-TEMPAT YANG
MENGANDUNG KATA ( |5)
DALAM AL-QUR'AN
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Wagqaf dan Ibtida'

PENJELASAN HUKUM WAQAF
PADA KATA (.x5) DALAM
AL-QUR'AN

: Berapa kali terdapat kata (325) di dalam Al-Qur'an?

. Kata ( 6,5.:) dalam Al-Qur'an terdapat sebanyak 4 tempat,
yaitu:

A o S5 a1
-+ @ G 3K

”'-“f’!'f;b/’

g 7 (&) U"J"‘]\U"lé Y._,_,JL;
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: Apa hukum tiap ayatnya?

: Pendapat para ahli ilmu tajwid untuk ayat pertama
adalah waqaf. Hal itu karena kalimat setelahnya tidak
berhubungan dengannya dan sebelumnya. Kata ini
terdapat di surah Al-A'raf:

25
16
27
28

Al-A'raf: 44.
Al-A'raf: 114.
As-Syu'ara: 42.
As-Shoffat: 18.
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Adapun ketiga ayat lainnya tidak waqaf di sana. Hal itu

karena kata (223) menurut mereka berhubungan dengan
kalimat sebelumnya.

Tatihan

1. Kata (225) hanya terdapat 4 kali di dalam Al-Qur'an. Bagian
manakah yang dipilih untuk wagaf?

2. Mengapa kita tidak waqaf pada bagian lainnya?

-

B2y

&
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PENJELASAN HUKUM WAQAF

DAN IBTIDA PADA KATA (3S)
DALAM AL-QUR’AN

o

: Berapa jumlah kata (fﬁg) dalam Al-Quran?

: Jumlahnya 33 kata.

: Pada berapa surah di dalam Al-Quran terdapat kata
(3@)?

. Terdapat di 15 surah, semuanya di pertengahan kedua
dari Al-Qur‘an.

. Terbagi menjadi berapa bagiankah kata (3%) di dalam
Al-Qur'an berdasarkan waqaf dan ibtida?

: Terbagi menjadi 4 bagian sebagai berikut:

& o8

1. Tempat yang dianjurkan waqaf pada kata (:)kf) Kata

(3%) di sini bermakna penolakan dan pengingkaran
atas pernyataan sebelumnya. Maka maknanya menjadi
“bukan seperti itu perkaranya.” Contohnya firman
Allah:

Sem (W) Gs o Se 1 3 ST
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"Adakah in melihat yang gaib atau ia telah membuat
perjanjian di sisi Tuhan yang Maha Pemurah? Sekali-
kali tidak, Kami akan menulis apa yang ia katakan, dan
benar-benar Kami akan memperpanjang azab untuknya.”
(Maryam: 78-79).

/}‘_‘,,/E"’ : /-: 1’54.*}/'
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“...agar sembahan-sembahan itu menjadi pelindung
bagi mereka, sekali-kali tidak. Kelak mereka (senbahan-
sembahan) itu akan mengingkari penyembahan (pengikut-
pengikutnya).” (Maryam: 81-82).

Di tempat lain, jenis yang serupa dengan ini ada di
11 tempat.

Tempat yang tidak dianjurkan untuk wagaf pada

kata (OS), namun dianjurkan memulai dengannya.
Contohnya firman Allah:

“...dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu
melainkan Dia sendiri. Dan Saqar itu tiada lain hanyalah
peringatan bagi manusia. Sekali-kali tidak, demi bulan,...”
(Al-Muddatsir: 31-32)

PN B vt AL D o S I P A
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“Sekali-kali tidak. Sebenarnya mereka tidak takut
kepada negeri akhirat. Sekali-kali tidak demikian halnya.
Sesungguhnya Al-Qur'an itu adalah peringatan.” (Al-
Muddatsir: 53-54).

Hal ini karena kata (f)@') di sini dan yang serupa
dengannya bermakna haggan “sungguh benar”.
Bagian ini ada di 18 tempat dalam Al-Qur’an.’
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3. Tempat yang tidak dianjurkan waqaf pada kata 0S),
dan juga tidak dianjurkan memulai dengannya
kecuali jika terdapat pada permulaan ayat. Bagian
ini hanya terdapat di 2 tempat saja di Al-Qur'an.

PER . o ’,.r{ i
(O i T Ot 1
“Sekali-kali tidak; kelak mereka akan mengetahui,

kemudian sekali-kali tidak; kelak mereka mengetahui.”
(An-Naba: 4-5).

Pada keduanya tidak dianjurkan wagaf pada kata

(s)@) iuea tidak dianjurkan memulai pada tempat
Jug ] P
yang kedua.

4. Tempat yang tidak dianjurkan memulai dengan kata

(3%), namun dianjurkan waqaf di sana. Bagian ini
hanya terdapat di 2 tempat saja di Al-Qur‘an. Pertama
dalam firman Allah tentang kisah Nabi Musa:

Gl F 36 G 025 u'i SEE 25 &J
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“Sebab aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut
mereka akan membunuhku. (Allah) berfirman, “Jangan
takut (mereka tidak akan dapat membunuhmu)! Maka
pergilah kamu berdua dengan membawa ayat-ayat
Kami (mukjizat-mukjizat); sungguh, Kami bersamamu
mendengarkan (apa yang mereka katakan).” (As-Syu’ara:
14-15)
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“Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, ber-
katalah pengikut-pengikut Musa, ‘Sesungguhnya kita
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benar-benar akan tersusul.” Musa menjawab, *Sekali-kali
tidak akan tersusul; sesungguhnya Tuhanku besertaku,
kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku.” (As-
Syu'ara: 61-62).

Di kedua tempat ini tidak dianjurkan memulai

dengan kata (E}@), dan sebaiknya wagaf pada
keduanya.

{atihan
Berapa jumlah surah di dalam Al-Qur'an yang mengandung
kata (M2
Berapa jumlah kata (S@) di dalam Al-Quran?
Jelaskan pembagian jenis-jenis kata (3S) dan batasannya
pada setiap jenis? .
Sebutkan 2 contoh kata (Slf) yang dianjurkan wagaf padanya?

Sebutkan 2 contoh kata (M) yang dianjurkan memulai
dengannya?

ERE2=27



Wagqaf dan Ibtida'

PENJELASAN LETAK KATA (O%)
DI DALAM AL-QUR‘AN
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Wagaf dan Ibtida'
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Wagqaf dan Ibtida’
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Hamzah Washal

e o

CE o8 o

: Apakah hamzah washal itu?
: Hamzah yang menyambungkan ucapan dengan huruf

sukun, menjadi tetap ketika memulai kata dan tidak
tetap saat menyambung antara dua kata.

. Apa hukumnya?
. Hamzah washal memiliki dua hukum:

1. Hukumnya tsabitah (tetap), yaitu ketika memulai
kata yang dimasukkan padanya.

2. Hukumnya mahdzufah (hilang), yaitu saat menyam-
bung kata yang ia berada di dalamnya dengan yang
sebelumnya.

: Dimana letak hamzah washal?
: Hamzah washal terletak pada ism (kata benda), fi'il (kata

kerja), dan dalam (JT) mu ‘arrafah.

: Apa faedahnya?
: Hamzah washal memudahkan ucapan huruf sukun yang

terletak pada awal kata.

: Bagaimana keadaannya pada ism, fi'il, dan huruf?
: Pada fi"il ia memiliki dua keadaan:

1. Dhammah (di-dhammah-kan hamzah-nya), jika huruf
ketiga dari fi'il berharakat dhammah lazim, seperti,
.

(jﬁ) dan (_;i_ﬁ j) ketika memulai dengan fi'il.

2. Kasrah (dengan di kasrah-kan hamzah-nya jika pada
huruf ketiga fi'il berharakat fathah atau kasrah seperti,
(i) dan (&),

Contoh pertama huruf ketiga fi‘il berharakat fathah,
sedangkan contoh kedua berharakat kasrah. Pada
keadaan ini hamzah washal dimulai dengan kasral.

Hamzah washal ini terjadi di dalam kata kerja lampau
khumasi (5 huruf) dan sudasi (6 huruf), juga masdar

r’-ﬁ&}
(192
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Hamzah Washal

(kata bendanya), dan amr-nya (kata perintahnya)
seperti kata (3M531) dan (& ,>&4)). Adapun untuk
kata perintah termasuk juga tsulatsi (3 huruf) seperti

(&) dan (12)

3. Adapun pada ism ia hanya dengan kasrah saja dan
keadaan ini terdapat pada 7 ism nakiroh yaitu:

H\sﬁtﬁ\&jf\sl;._:'ls‘_-ﬂ'hsgt’u"\sg\.ﬁ\
Berikut contohnya:

(ols!) seperti (r’s;'..g ‘;l_"u: 133 glﬁ\).’

(lsdt) seperti (2 5758 \&531).2

(02! seperti (G35 Gpl o) ?

(5, ) seperti (U 5541 o))

(81,4 ) seperti (L &lsal o Era)e

(! ) seperti ( seus é,.....ﬂ\ )z

Hamzah washal juga dibaca kasrah pada masdar fi'il
khumasi dan sudasi seperti:

~J o 1971 e 2 [a] —
—~
f:!
‘%
o
=
4]
.
—~
(o)
A
:tﬂa
"
I
El;
o
vl

(4l oo 25))
o2y )l @ HEsel)

W 0o~ oo Wk

Al-Maidah: 106
Al-Bagarah: 60
Shaff: 6

At Tahrim: 12
An-Nisa': 207
At Tahrim: 10
Ali Imran: 45
Al-Bagarah: 207
Fathir; 43

(193 )
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Hamzah Washal

4, Pada (d'l) yang masuk ism nakiroh sehingga menjadi

P o E0 S F

ma'rifah dibaca fathah seperti: &;:J‘. ,fé\;l'l ,}—;—Y\ ,dj}ﬂ
Kesimpulan

L. Hamzah washal dibaca dhammah jika huruf ketiga pada fi'il
yang terdapat di dalamnya berharakat dhammah yang lazim.

2. Hamzah washal dibaca kasrah jika huruf ketiga pada fi'il
berharakat fathah atau kasrah, juga dibaca kasrah pada
mashdar fi'il khumasi dan sudasi.

3. Hamzah washal dibaca fathah pada 7 ism nakiroh jika
dimasukkan (J\) pada ism nakiroh tersebut hingga menjadi
ma’rifah.

Catatan:
Hamzah washal dibaca kasrah sesuai aslinya, walaupun pada
huruf ketiga fi'il itu dhammalnya tidak asli. Keadaan ini hanya
terdapat pada 4 fi’il saja di dalam Al-Qurian, yaitu: ("() _,5_’:'! ;13
\poas] 35) (131 1J1ES) (1, 200 o))

Sedangkan aslinya sebagai berikut:

L) 53 2 ol

Padahal, huruf ketiga fi’il-nya dhammah, namun ia dibaca

kasrah ketika memulai karena menerapkan sebagaimana

aslinya. Maka hamzah washal dibaca kasrah saat memulai empat

kata tersebut. Hanya saja hamzah kedua di dalam kata pertama

|, %\ diganti dengan harakat sejenis yang seperti sebelumnya,
maka ia diganti huruf ya.

10  Thaha: 64
1 Shad: 6

12 Al-Kahfi: 21
13 Yunus: 71
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Catatan:

Kata (~N!) pada surah Al-Hujurat terdapat dua aturan
saat memulainya, yaitu memulainya dengan hamzah berharakat
fathah atau meninggalkannya (menyambungnya). Hal ini
terdapat pada firman-Nya:

3 G !
4 355 a2 S35
5. 2l 53 558
6. 23 a e
7 5535 3535

Jawaban:

Kata Hukumnya

o Hamzah washal dibaca dhammah ketika memulainya
el | karena huruf ketiga fi'il-nya dhammah yaitu ba.
Hamzah washal dibaca kasrah ketika memulainya
lyeriel | Lkarena huruf ketiga fi‘'il-nya fathah yaitu ta.

i Hamzah washal dibaca kasrah ketika memulainya
Gasl | karena huruf ketiga fi'il-nya kasrah yaitu da.

. Hamzah washal dibaca kasrah ketika memulainya
r-“‘" karena ia termasuk 7 ism nakiroh.
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pas

Hamzah washal dibaca kasrah ketika memulainya
karena ia termasuk mashdar khumasi.

it

Hamzah washal dibaca kasrah ketika memulainya
karena ia termasuk mashdar sudasi.

JN

Hamzah washal dibaca fathah ketika memulainya
karena ia masuk ke dalam lam sukun yaitu lam al.

e

Hamzah washal dibaca fathah ketika memulainya

karena ia masuk ke dalam lam sukun yaitu lam al.

latiha

Jelaskan hukum hamzah washal pada contoh ayat-ayat berikut

ini:

1

FAAs S G A

Wy LYl — 4::3 u‘-’" \.._..9"')J u*v“ﬂ“ duﬂ-ﬁ
n@ u_,’:\:_;: -5 G4

¢ Frp AFear L=
LA Ofee Slaledb 3|

£

o) 55 15
W Ot bl

14 An-Nahl: 115.
15 Ali Imran: 35.
16  At-Tahrim: 12,
17  Ad-Dukhan: 12.
18  Al-Bagarah: 147.
19 Al-Bagarah 207,
20 As-Syura: 47.
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HAMZAH WASHAL
DAN HAMZAH ISTIFHAM

. Jika hamzah istifham berkumpul dengan hamzah washal

dalam satu kata, ada berapakah keadaannya?

: Ada 2 keadaan.

1. Menetapnya hamzah istifham sedangkan hamzah
washal-nya hilang.
2. Kedua hamzah tersebut tetap ada.

Berikut penjelasannya:

Pertama, hamzah washal dihilangkan dan hamzah istifham
tetap: agar menyambung ucapannya dengan huruf sukun
sebagai pengganti hamzah washal. Ini hanya terdapat
pada 7 fi'il di dalam Al-Qur'an sebagai berikut:

1 2\ Al-Baqgarah: 80
r.:..k;—_il q
2 it ﬁ Maryam: 78
-—-E -
3 ng:ﬁi\ Saba: 8
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—_—mny

As-Shaffat: 153

b B R = i e L
G e 3 Shad: 63
PR lg_):.w_,. BiZ] a
| o&acfl shadizs
n.";.:_:,_;,;i:uﬁ S ch "; Al-Munafiqun: 6

Kedua, hamzah istiftam dan hamzah washal tetap, yaitu
dengan syarat ia terletak setelah hamzah washal ( &)
sebagaimana tidak boleh mengucapkan hamzah washal
dengan jelas. Akan tetapi, boleh mengucapkannya
dengan dua cara:

1. Tashil (meringankan) sebagian-sebagian, yaitu antara
hamzah dengan alif tanpa mad.

2. Mengganti huruf mad dengan menyempurnakarmya
6 harakat. Bergabungnya 2 hamzah ini (istifham dan
washal) secara bersamaan hanya terdapat di 3 tempat
saja:

(%) ¢ (GHR) (2 5T%)
Kata pertama, ( uj J’f .JTE) terdapat di 2 tempat, yaitu:
. 2, @) AN T 1 i 3
e T 5 T o

a1 N 282 e, 3

Adapun kata kedua, yaitu (C;?ij-. ) terdapat di 2 tempat:

. 1*@/_;.\“:14« (\.{ ga[A

21
22
23

Al-An'am:143,
Al-An‘am:144.
Yunus: 51,




Hamzah Washal

o () BTG, 85 408 CiE B

-

Sedangkan kata ketiga, yaitu (fiiﬁ;) juga terdapat di 2
tempat, yaitu:

® 5 Q‘___)) ”AI;T&E ’Tr.(_}\___) \:
. S O Ry AR s i1

Jawablah pertanyaan berikut ini.

1. Berapa keadaan hamzah washal dengan hamzah istifham?

2. Kapan hamzah washal dihilangkan dan hamzah istifham tetap
dibaca? Berikan contoh.

3. Kapankah kedua hamzah tersebut tetap dibaca? Berikan
contoh,

24 Yunus: 91.
25 Yunus: 59.
26 An-Naml: 59,
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: Apakah ta ta'nits itu?
: T ta'nits adalah:

1. Tu yang menunjukkan muannats (feminimitas) yang
- bersambung di akhir fiil manakala subyeknya

T?IH.-:I?I?T.HTS, seperti:
,l;,,,
26 i

2. Atau yang terletak di akhir ism seperti (3 J.g.su-) dan

).

: Bagmmana rasm (bentuk tulisannya) jika berada di akhir

firil?

: Taini dituliskan terbuka seperti ini ().

: Bagaimana rasm ta di akhir ism?
: Jika terdapat di akhir ism secara umum rasm-nya sama

dengan huruf hs. Namun, pada beberapa mushaf
Utsmani ada sejumlah kata yang keluar dari kaidah asal
ini dan rasm-nya sama dengan fa yang terbuka.

: Berapakah jumlah kata-kata ism yang ada rasm ta dalam

Al-Qur'an?

: Kata-kata yang terdapat rasm ta pada ism dalam Al-

Qur'an ada 20 kata. Sejumlah 13 kata disepakati oleh
para ulama qira‘ah atas bacaannya sebagai bentuk ifrad
(tunggal), sedangkan 7 lainnya diperselisihkan antara
ifrad dengan jama’ (plural).

: Apa saja kata-kata yang disepakati dalam bentuk ifrad?
: Kata-kata yang disepakati bacaannya dalam bentuk ifrad

adalah:

1= e 6- Couana 11- & =
B e AR T 12- cus
3 ol 8- N 13- el
R L EL - c.a)s

27



: Apa kata-kata yang diperselisihkan bacaannya antara
ifrad dan jama’?

: Kata-kata yang diperselisihkan antara ifrad dan jama’
ada 7 kata, yaitu:

1- &8 5- e
2~ eda 6- Ccow
3- <l 7- G«.mg

4- oGl

. Apa hukumnya ketika bersambung atau waqaf?

S

: Ketika bersambung dibaca ta baik rasm-nya dengan ta
atau ha.

Ketika wagaf dibaca sesuai dengan rasm-nya di dalam
mushaf. Jika bentuknya ta terbuka maka ia berhenti
dengan dibaca ta, baik waqaf idhthiror maupun ikhtiyar.
Sedangkan jika ia berbentuk ha maka waqaf dibaca
dengan ha.

Berikut ini penjelasan terperinci sesuai tempatnya di
dalam Al-Qur’an.

: Di berapa tempatkah terletak kata u..-u&‘j dengan ta
terbuka dalam Al-Qur’an?

u : Kata tersebut terdapat di 7 tempat berikut ini:

Al-Bagarah: 218
2 “ Al-A’raf; 56
3 Hud: 73




4 _}éiii:pb)w_,_,faMaWamﬂ
5 Al e BT J) K316 | Ar-Rum: 50
6 e ajF Az-Zukhruf;
) EF § et 232
- Az-Zukhruf:
- 30 fel e e
4 Oyt s 55 365 E255 5,

: Di berapa tempatkah terletak kata Ela dengan ta
terbuka dalam Al-Quran?

n . Kata tersebut terdapat di 11 tempat berikut ini:

1 e & ‘wi_ S I,j_)f_)\) Al-Baqarah: 231

2 e e \i;,\} Ali Imran: 203

d,ut;ﬁ;;,\);suﬂud,mw

3 el Al-Ma'idah: 11
4 \_).a£= 4)»}'1 c.:.,.;;_: 'L;:\S Ibrahim: 28
5 Bplts Vethissas 1445 Ol3|  Tbrahim: 34
6 ul,&;,;.im ©ian5|  An-Nahl 72
7 S8 Bl G2 558 35| An-Nahl: 83
B 00 G233 1,28K8 05 An-Nahl: 114

9 dJJ'l u.....u....:JzJ\ Lg L)J_g_l\ u\ “rj‘. Lugman: 31

{zm}-




10 Al G2 1285 LG Fathir: 3
052 V5 plimy 0 clap NG| AtThur 29

Selain tempat-tempat di atas, ta ta'nits menggunakan rasm ha.

&isal

o &

terbuka dalam Al-Qur‘an?

: Di berapa tempatkah terletak kata s..:.j_};\ dengan fa

: Kata tersebut terdapat di 7 tempat dalam Al-Quran
berikut ini:

. Sise Shl UJ Y| Al P
2 _}g}ﬂ\ 5..1%}1 ;;,.]La"’ Yusuf: 51
3 By n_’:af};‘l cj'l;j Qashash: 9
4 3)‘55' e 'oh “E"T_;:“" Yusuf: 30
2 zo ij}:\ At-Tahrim: 10
6 L @E}B At-Tahrim: 10
7 U_;_';_;_? éiﬂk At-Tahrim: 11

Selain tempat-tempat di atas, ta ta'nits menggunakan rasm ha.




the
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: Di berapa tempatkah terletak kata &2l dengan rasm ta
terbuka?

: Kata tersebut terdapat di 5 tempat berikut ini:

1 Al-Anfal: 38
2 Fathir: 43
3 Fathir: 43
4 . Fathir: 43

e L?v EA558 &.‘GJI' ﬂm'. S5 Ghafir: 85

Selain tempat-tempat di atas, ta ta’'nits menggunakan rasm fia.

-
- B
- e

&

: Di berapa tempatkah terletak kata (CALJ) dengan Rasm
ta terbuka?

: Kata tersebut hanya terdapat di dua tempat berikut ini:

C_,y;lij'l Je bl e Jassd J.&.LS 23 | Ali Imran: 61

uﬂ:’é’&”‘}-‘ufuh\,li:gui;ds AnNur:7

Selain tempat-tempat di atas, ta ta'nits menggunakan rasm ha.




Ta Ta'nits

8~

-
(WPUV-1 V-]

- -

+ Di berapa tempatkah terletak kata (cia2s3) dengan
Rasm ta terbuka?

: Kata tersebut hanya terdapat di dua tempat berikut ini:

z 2 EaL 1ot s R\l e pea
I coanas o133l N 63555

S et 15305 L 5 3

n : Diberapa tempatkah terletak kata &K dengan rasm ta
terbuka?

: Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat dalam Al-

Qur’an, yaitu:
el TR L v R
28@ R IC S RON FENE 1S

Adapun selainnya dengan rasm ha.

=

: Di berapa tempatkah terletak kata <353 dengan rasm ta
terbuka?
n : Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat di dalam
Al-Qur’an, yaitu:
5 A g s

L 2 s o T
L) Gt e SO%E Af 2y

-

Adapun selainnya dengan rasm ha.

28 Al A'raf: 137
29  Hud: 86




ﬂr.,:“.

1

- Di berapa tempatkah terletak kata (f.aj;) dengan Rasm ta

terbuka?

. Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat di dalam

Al-Qur’an, yaitu:
A J' ,,, A ;,,
. @ Ay d e 85 i S NG
Adapun selainnya maka dengan rasm ha.

- 0 &
e

(e

. Di berapa tempatkah terletak kata (&753) dengan Rasm

ta terbuka?

. Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat:

(e (e & wUU—l;; i ks

)

&

: Diberapa tempatkah terletak kata (&%) dengan Rasm

ta terbuka?

: Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat:

-‘3.@ ;ﬁi?ﬁ@ ,-JA_,J\ \Eras, C;L

Adapun selainnya dengan rasm ha.

}5,
-

L—-ﬂ.&.:.'

: Di berapa tempatkah terletak kata (C..:..a-) dengan Rasm

ta terbuka?

30
31
32

Al Qoshos: 9
Ar Rum: 30
Ad Dukhon: 43,44




B : Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat dalam Al-
Quran:

3-1@ < }ﬁ‘f/ M\ s gy
~ 22 Coomy Oy 7y 8
Adapun selainnya dengan rasm ha.

- /ﬂ‘.

Can

- Di berapa tempatkah terletak kata (E31) dengan Rasm
ta terbuka?

. Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat:

£

(& G5 et e 2
Inilah satu-satunya tempat yang mengandung kata
(&) di dalam Al-Quran.

Contoh Tatihan dan Jawabannya

Firman Allah Ta'ala:

C},/ e s s Ga ﬁ“:':
2- 3‘@&3@5&-4}\@&1@
e AT P S Rt
; @) §AN G Ly

¥ (@ L L oeass

33 AlWagi'ah: 89
34  At-Tahrim: 12
35 Fathir: 43.

36  Al-Ahzab: 38.
37  Al-A'raf: 137.
38 Ibrahim: 24.




Jawaban

1. Pada surah Al-Fathir terdapat kalimat (E.2L) sebanyak tiga
kali. Ketiganya ditulis dengan rasm fa.
2. Pada surah Al-Ahzab terdapat kalimat (£.). Kalimat
tersebut ditulis dengan rasm ha.
3. Pada surah Al-Al-A'raf terdapat kalimat (&2). Kalimat
tersebut ditulis dengan rasm ta.
4. Pada surah Ibrahim terdapat kalimat (3.;5 ). Kalimat terse-
but ditulis dengan rasm ta.
{latihan
1. Jelaskan tempat-tempat yang terdapat rasm ta terbuka atau
dengan ha pada ayat-ayat berikut:
3 Lh e At Ao
. 3 M q}_';e}g Ql VQ e 24 v
A A o w Bl
. @ub*_—bd‘*q\_yf&a P55 0S L
o~ I o s h P S
° -H ‘JC/\: ;_,:}J__{,‘/.J“Q.! \
P
o ‘*ﬂyyirw@a’s_}.ﬂuj—a&@l
P kl ”~ Eod
- w0 ol I 552
> w(8) 5 TS
39 Hud: 86.
40  Al-Bagarah: 248.
41 Yusuf: 30.
42  Ad-Dukhan: 43.
43 Thaha: 120.
44 At Tahrim: 12.
f%.a-‘\i



Sebutkan tempat-tempat yang terdapat kata G, dengan
rasm ta terbuka di dalam Al-Qur’an.

Sebutkan tempat-tempat yang terdapat kata (&.2) dengan
rasm ta terbuka di dalam Al-Qur’an.



LETAK-LETAK PERBEDAAN

- Apa saja kata-kata yang memiliki perbedaan antara ifrad

(tunggal) dan jama’ (plural) yang ditulis dengan rasm ta
terbuka?

. Kata-kata yang memiliki perbedaan cara membaca

ketika ifrad dan jama’ namun memiliki bentuk tulisan
yang sama dengan fa terbuka hanya terdapat pada 7
kata saja. Berikut ini perinciannya:

Kata Pertama: E2K yang terdapat di 4 tempat dalam Al-
Qur’an, yaitu:

j"/f /f/ W 9411
5 ‘ Y-\s«) T Candy

m@ 237 Gwk
3 %
2 ’ _}3,

oy v A2 sEs - FfS
3. 1 gﬂy\Jn_L_)wLé_:r,.rlcg,,.u-~ -9_.91%
'.-f)f - 4 t ,,, - 7?/ -~ /_/
45 Al-An'am:115.
46 Yunus: 33.
47 Yunus: 96.
48  Ghafir: 6.

@



Kata Kedua: EJl;T terletak di 2 tempat dengan ta terbuka,
namun berbeda antara ifrad dan jama’, yaitu:

1. v Wy@u\hm”’:mﬂ;g@g et
s - 4
2. o 1oy Seall (o)) A2 A SN a e B3N 11GS

Adapun selain keduanya menggunakan rasm ha.

Kata Ketiga: = J’,ﬂl dengan ta terbuka terdapat di satu

tempat, yaitu:
D) S /}}’-‘ e
vl @u_,mgu_g ]'dp—‘v
Adapun selain ayat ini tertulis dengan rasm ha.

Kata Keempat: (<\723) terdapat di satu tempat dengan
ta terbuka, yaitu:

o e 22T E ‘5-’} ”
LY 2 Jm
Adapun selain ayat ini tertulis dengan rasm ha.

Kata Kelima: EJi& terdapat di satu tempat dengan fa,
yaitu:

as Ee 8
Kata ini hanya satu di Al-Qur‘an.

Kata Keenam: = ¢ yang hanya terdapat di 2 tempat,
yaitu:

1) Gt A S S s G

c
| ATt s B8R s Te AT S
2. e u:l-llg;..,.f_..::‘_& e_,La:_d_ TII_,A.#"‘_,G‘UH 3 (WH

49 Yusuf: 10.
50  Yusuf: 15,



Kata Ketujuh: 2 terdapat di satu tempat, yaitu:
S ,, N ;/,}n-ff %
514 & A..ng.uu r@.! L P.q.—hlu'—.)

Adapun selain ayat ini tertulis dengan rasm ha.

Al-‘Allamah Syaikh Mutawalli telah menerangkan hal tersebut
dengan perkataannya:

Setiap yang diperselisihkan akan berlaku pada jama’ dan ifrad
dengan ta terbuka ketahuilah.

Ada kata-kata yang dituliskan dengan rasm ta terbuka (=) yang

disepakati (dalam ifrad-nya) pada 6 kata berikut:

1- Kata G\gh terdapat di dua tempat di surah Al-Mukminun.

2- Kata &g SIS terdapat di satu tempat dalam surah An-
Naml.

3- Kata L;,Q'LS terdapat di beberapa tempat di Al-Qur’an.

4 Kata n> &Y5 terdapat di satu tempat di surah Shad.

5- Kata w5 terdapat di surah Al-Bagarah, An-Nisa’, At-
Tahrim.

6- Kata S| terdapat di surah An-Najm.

{atihan

1. Berapakah jumlah kata-kata yang tertulis dengan fa terbuka
dan diperselisihkan bacaannya antara ifrad dengan jama'?

2. Diberapa tempatkah tertulis kata .5 dengan ta terbuka?

3. Diberapa tempatkah tertulis kata n.:....»\.._c- dengan fa terbuka?

CEIRERR D

51  Fathir: 40






Magqthu' dan Maushul

[T]

: Apakah magthu’ dan maushul itu?
: Magthu'ialah letak di mana suatu kata dipotong/berhenti

karena kebutuhan tertentu saat membaca, Sedangkan
maushul adalah kebalikannya.

Magthu’ terjadi saat sulit bernafas atau sedang dalam
menjawab soal ujian. Ini termasuk kelebihan yang
dimiliki rasm Utsmani, dan ia termasuk sunnah yang
tidak boleh dilanggar. Wajib bagi seorang pembaca
Al-Qur'an untuk mengetahuinya, sehingga ia berhenti
dalam magthu’ sesuai letaknya, dan melanjutkan sesuai
maushul pada bacaannya. Berikut ini rinciannya:

1. Diputus/berhenti pada :;i dengan hamzah berharakat
fathah dan nun sukun dari huruf Y nafiyah (yang
meniadakan) di 10 tempat dalam Al-Qur’an, yaitu:

E

A T ams B e }_{,—-, A ﬁ-/
1 =) TN AT Je RN S de sas
L : b ¢ 4 /f/’-’f TP D B L
2 :s,@ ,-..,L: Lw*’; | Ylﬁm‘_};; gy o
= ’r ~% //,f P .’""f oo
3 s {w) ad) V) A7l L TS
'.%f T e 2 e = = 4 gz I s o
g =P Y YV A L, S T REE
.L-#_‘:.t % 858 - - z
5. o (o) @l V)L GXEY
% s S, o
Z o) B2 g ) EY
] . = PR L },,/,//,
7, Sy B Sz K 5
52  Al-A'raf: 105.
53 Al-A'raf: 169.
54 At-Taubah; 118.
1Y Hud: 14.
56 Hud: 26.
57 Al-Hajj: 26.
58 Yasin: 60.
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o

8. 4,13‘}9

o Aom

Jl.u?‘_ﬁ’

; m.@mwg_.,g x

X L T

10. o @gg’__.,ﬁ;r; SR VA

Kesepuluh tempat tersebut disepakati dengan boleh

memutus/ berhenti. Adapun pada ayat:

3| st 23 % ymw o < LABN

d cS.‘aL_.J

62@ -‘T:’;"u‘,&

Terdapat perbedaan pendapat antara berhenti atau

meneruskan. Namun, kedua pendapat itu

benar dan

boleh dilakukan. Sedangkan selain tempat-tempat
tersebut maka dengan meneruskan tanpa ada

perbedaan pendapat.

2. Berhenti pada { dengan hamzah berharakat kasral
dan nun sukun dari & di satu tempat, yaitu:

AP

o

“3@(:;:MSL§-G1MJJJ ‘_;\J

Adapun semua tempat selainnya maka dengan

meneruskan.

3. Berhenti pada ‘& dari \» di satu tempat, yaitu:

-

64, {(m \____)\:.,‘.::-oaj.ebasf..l”“, 214
Adapun selainnya dengan menyambung.

Ar -

AP aWH

59
60
61
62
63
64

Ad-Dukhan: 19,
Al-Mumtahanah: 12.
Al-Qalam: 24,
Al-Anbiya: 87.
Ar-Ra'd: 40.

Al-A'raf: 166.
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4. Diputus/berhenti pada :_,f dari \ di 2 tempat, yaitu:

1. o @y S d
2 o oy S KL G K a

Terjadi perbedaan pendapat antara berhenti atau
melanjutkan di satu tempat, yaitu:

Aos.
0. () &85 Goaliaals
Namun, selain itu disepakati untuk melanjutkan.

5. Berhenti pada f-i dari ;s di 4 tempat, yaitu:

4 o () Soems e 58S A

2. 0, (3 4_:,,\, i
s ()G riuu_ PRI
4 n (&) Tl gl A ]

Adapun selain tempat-tempat tersebut maka di-
sepakati untuk meneruskan.

6. Diputus pada &\ dari 2J di semua tempat dalam Al-
P 1 P

Qur’an seperti pada:
65 An-Nisa": 25,
66 Ar-Rum: 28.
67 Al-Munafiqun: 10.
68 An-Nisa": 109.
69 At-Taubah: 109,
70 As-Shoffat: 11.
71 Fushilat: 40,

(213)
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7P ¢ 5 %
ROPE

ﬁ’ s
€ sl 1) vy

7. Diputus pada L_J.‘I dengan hamzah berharakat kasrah
dan nun tasydid dari \» (kata sambung) di satu tempat
tanpa perbedaan pendapat, yaitu

@ x...s‘Y \___)J \__)'.

Sedangkan perbedaan pendapat di tempat lain yaitu:
A A Mo 3 s

m (W S5 A e )
Di sini boleh antara berhenti atau melanjutkan,

adapun selain itu maka meneruskan, tanpa ada
perbedaan pendapat.

8. Diputus pada & dengan hamzah berharakat fathah
dan nun ber-tasydid dari G di 2 tempat tanpa perbe-
daan pendapat yaitu:

R O NV PPRT RR Y  ] Vo

2.

A AL
”.@M\&J.ﬁuﬂ Ok lagyy

%

Sedangkan yang diperselisihkan yaitu:

o (B 25

Di sini boleh berhenti atau meneruskan, namun

meneruskan

lebih baik,

adapun selain tempat

tersebut telah disepakati untuk meneruskan.

72
73
74
75
76
77
78

Al-An'am:131.
Al-Balad: 7.
Al-An'am:134.
An-Nahl: 95.
Al-Hajj: 62,
Lugman: 30.
Al Anfal: 41.
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9. Diputus pada &> dari s di 2 tempat:
3 B et d}/ £ 2 / )), ' ‘/’ v} v
i3 ”-@ DL}JID_)L«-'. & s Lﬂﬁ.....---‘-'-__)

.w»ﬁ&:’eﬂ}-j} v e

Kedua tempat ini tidak ada yang ketiga di dalam Al-
Qur’an.

10. Berhenti pada .ﬁ dari s di satu tempat tanpa ada
perbedaan pendapat, yail‘u

R ) e LA I O

Namun, ada perbedaan antara berhenti atau mene-
ruskan di 4 tempat, yaitu:

e (3) ¢ L,.a‘i’ jun Jl ;'Zjuf;’;’

3 ”@1 f(u i :lZL:f]?

# Ot Az
s O SAEIALZ G &
Pada keempat tempat tersebut terdapat perbedaan

pendapat antara berhenti atau meneruskan. Adapun
selainnya maka disepakati untuk meneruskan.

—

79 Al-Bagarah; 144.
80  Al-Bagarah: 150.
81 |brahim: 34,

82 An-Nisa": 91,

23 Al-A'raf: 38,

84 Al-Muminun: 44.
85 Al-Mulk: 8.
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11. Berhenti pada ‘_JL.::‘ dari 5 di semua tempat dalam
Al-Qur’an kecuali dua tempat dengan melanjutkan,

yaitu:
& 2+ oss @ >
L w @ i a, RS,
RN B ot me oot A
2. 3'- é:k.ngo-:@)’ 5 L:.':..gdb
Dan terjadi perbedaan pendapat di satu tempat,
yaitu:

() Spadt X E D e LGRS

s

Adapun selain ketiga tempat tersebut maka
disepakati untuk berhenti.

12. Diputus pada 3 dari L di satu tempat tanpa
perbedaan pendapat, yaitu ¥l Gals U 3da }’fjﬁ

Terjadi perbedaan pendapat antara berhenti atau
meneruskan di 10 tempat sebagai berikut:

- d. »e7 . y o AT
Lo i) Qo Egdla Jlal G

86
87
88
89
90
91

93

Al-Bagarah: 90.
Al-A'raf: 150.
Al-Bagarah: 93.
As-Syu‘ara: 146.
Al-Bagarah: 240,
Al-Maidah: 48.
Al-An'am: 145,
Al-An'am: 165.
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Pada sepuluh tempat tersebut terjadi perbedaan
pendapat, sedangkan satu tempat sebelumnya
tiada perbedaan dalam berhenti/diputus. Adapun
selainnya maka dengan meneruskan.

13. Diputus pada :)j dari \s di semua tempat dalam
Al-Quran kecuali dua tempat dengan meneruskan,
sedangkan tiga tempat diperselisihkan.

Adapun kedua tempat dengan melanjutkan, yaitu:

o},; f/ﬂa-,) s

T inu@ﬁ 4@-}(‘-43_,1_?!\.0-0
; o ) S L

Adapun ketiga tempat yang diperse}isihkan antara
berhenti atau meneruskan, yaitu:

94
95
36
97
98
99
100
101

Al Anbiya; 102,
An Nuur; 14,

Ar Rum: 28.
Az-Zumar: 3.
Az-Zumar: 46.
Al-Wagi‘ah: 61.
Al-Bagarah: 115.
An-Nahl: 76,
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14. Berhenti pada &l dari 3} di semua tempat dalam
Al-Qur'an kecuali dua tempat dengan meneruskan,
yaitu:

1. 05, @ ‘I:}gyﬂ 1 ‘_;1\
2. ﬁ,u&o’é’; 4

15. Diputus pada 5 dari Y di semua tempat dalam Al-
Qur‘an, kecuali 4 tempat dengan meneruskan, yaitu:

1. '}J’P&J”' F ‘1;';\’ e=]
107 ; //I'

(08, .r’ I e
Z : i'ib ‘)Lézd
3 109 @4 :‘}/’ ” < -:/| ’S }

L T IaE Y RSe tm

102 An-Nisa": 78.
103 As-Syu'ara: 92.
104  Al-Ahzab: 61.
105  Al-Kahfi: 48.
106  Al-Qiyamah: 3.
107  Ali Imran: 153,
108 Al-Hajj: 5.

109 Al-Ahzab: 50.
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&
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16. Berhenti pada ¢ dari %+ hanya di dua tempat saja,
yaitu:

= [ L s

1 o @ c.L/..suA,_;:iépas_,

2 @quﬁdywu;wﬁt
Tidak ada selain keduanya di dalam Al-Qur'an.

17. Diputus pada ¢ dari rJn hanya di dua tempat saja,

yaitu:

B e
1. m‘@%é&
2 1050 BN e LA 55

Selain keduanya maka dengan melanjutkan.

18. Berhenti pada lam J\s dari yang setelahnya di 4
tempat, yaitu:

) R O
2 o (&) GELNiK
; ORI IR AN 7
s ROFAFIA

Selain keempat tersebut maka dengan melanjutkan.

Lo

b1

—_—

110
111
112
113
114
115
116
117
118

Al-Hadid: 23,
An-Nur: 43,
An-Najm; 29,
Ghafir: 16.
Ad-Dzariyat: 13.
An-Nisa’: 78.
Al-Kahfi: 49,
Al-Furgon: 7.
Al-Ma'arij: 36.
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19. Berhenti di L.:J\Jj dari (x> di satu tempat, yaitu:

—_—

”quL:\ﬁ U= \..:.J\jj

20. t:';)jg dan ‘1.;};_}3 sepakat dilanjutkan. Dan dikatakan

dengan meneruskan seperti pada ha tanbih

(peringatan), ya nida (panggilan), al-ta'rifiyyah (untuk

penentuan), kata ull,:jl ¢ Jga i liga ¢« las¢\5). Adapun
‘nas J] dengan berhenti.

1. Berilah contoh dalam kata-kata berikut disertai nama surah,
2y a3 5 al o . d o
nomor ayat, dan rasm kata tersebut: s | &rﬁ:}ygi FJ alebdsss

&g—é\jjcu:jcu:ﬁcr‘.érﬁc

2. Di berapa tempat diputus &1 dari UJ dan jelaskan tempat
yang diperselisihkan?

[ e e |

119 Shad: 3.










Hadzf dan Istbat
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: Pada berapa huruf terjadi hadzf dan itsbat?

+ Hadzf dan itsbat terjadi pada tiga huruf hijaiyyah, yaitu:
alif, ya, dan wawu.

: Bagaimana tata cara hadzf dan itsbat?

: Cara hadzf yaitu menghilangkan/tidak menetapkan
huruf dalam ucapan, namun huruf tetap tertulis dengan
rasm-nya. Sedangkan itsbat adalah menetapkan huruf
dalam ucapan.

: Dimanakah letak hadzf dan itsbat?

: Hadzf dan itsbat terletak di huruf mana pun dari ketiga

huruf tersebut pada saat washal (bersambung) atau wagaf
(berhenti) di akhir kata.

Berikut ini penjelasan rincinya:

1.

Alif dan hadzf-nya

Alif yang terdapat di akhir sebagian kata di dalam Al-
Quran, dihilangkan dalam washal (bersambung) ketika
bertemu dua sukun. Namun, ia tetap ada jika dalam keadaan

wagqaf.

Contoh: (55321 G13). Alif yang terdapat di akhir kata
(G13) sukun dan huruf syin pertama di awal kata (GESAL)
juga sukun, maka di sini terjadi pertemuan antara dua huruf
sukun dalam ucapan, bukan tulisan. Ketika mengucapkannya
bersambung, alif dihilangkan agar mempermudah
pengucapan dua kata tersebut.

Adapun dalam keadaan waqaf di dalam kata (\313) maka
alif yang terhubung dengan gaf tetap dibaca, dan ia juga
tetap ada pada rasm Utsmani. Terapkan seperti ini pada
kata-kata berikut: (g J&1 uis) o s ad NHY ‘(u;snl-ﬁ 49

dan sebagainya.




Hadzf dan Itsbat

Alif tetap chbaca dalam waqgaf dan washal pada ya
nida seperti (LPIL, sebagalmana terdapat di dalam Al-
Quran seperti (& Lg,_.l ) dan (Cs-'“ l.g.ai ). Hanya saja ia
dihilangkan saat wagaf karena rasm-nya hilang.

- ¥ as

Hal ini terdapat pada 3 kata saja, yaitu: (& )..J\ ZS'I)
surah An-Nur ayat 31, ;U0\ & 1) surah Az -Zukhruf ayat
49, dan (Q)Lﬁl‘. iﬁ) surah Ar-Rahman ayat 31.

Alif dihilangkan pada rasm dan pada wagaf, karena
berarti ia wagaf pada ha bukan alif. Demikianlah penjelasan
hadzf alif ketika bertemu dua sukn.

Itshat Alif
Adapun itsbat alif telah disepakati penetapannya ketika

wagaf di tempat berikut: (\j—2s |52.5!). Sesungguhnya alif

di akhir kata (17.2s) tetap rasm-nya sehingga tetap dibaca

ketika waqaf.

Begitu juga di dalam kata-kata berikut:

5 (Ly_,g'l.::l'l) dari firman Allah (;’JJ.C-L.’RN %) .S :’j) -
surah Yusuf.

o (152:3)) dari firman Allah (ZsE\ \%:.33) —surah Al-
‘Alag.

. (GE) ber-tanwin yang terdapat dalam Al-Qur'an seperti
('L,;,S‘; ‘.31) (G N '1:.\3) demikianlah pada yang
semisalnya.

s Jugapadaalif (é) i‘lﬂ_,.:’h \fS;J) —surah Al-Kahfi— ketika
wagaf, dan ditetapkan pula alifnya.

e Sedangkan di dalam kata ganti (1) dihilangkan seperti
(535 1), pada 3 kata dalam surah Al-Ahzab, yaitu

(35221) (6 ,28)1) dan (Sl ).
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*  Demikian pula pada alif kata (133 J‘L,fa) tempat pertama
di surah Al-Insan. Adapun tempat kedua di dalamnya
dengan alif yang dihilangkan baik ketika wagaf maupun
washal.

Adapun bacaan alif yang dihilangkan secara washal

maupun waqaf, dan rasm-nya tetap adalah pada kata (13,23)

di 4 tempat berikut ini:

g e o A L el
1 @ 1-..1;,-_)_;_,151;‘;,;‘_;':.)“

: O SIS
5. 2O rgjw,x;jts_}i’;
4. @Um'lljs_;:;

Di keempat tempat tersebut, alif yang terletak di akhir
kata (13523) secara washal dan wagaf dihilangkan berdasar
hadzf dan itsbat alif.

Ya

Itsbat Ya. Ya adalah huruf kedua dari huruf-huruf hadzf
dan itsbat. Ya di-itsbai-kan ketika waqaf di dalam kata:

. (LS-,‘-:'\"I) dari kalimat (QLZ:_",‘\H} L§-}ﬁ1 k}j) sutrah Shud.
. (Gﬁ,:’u-;) dari kalimat (;ul. Lﬁg’j—":‘)

e (s ﬁl_;-)darikalimat @_HJ_-,U .;\_?,_;_,_J\ - J_d__’_)

o (JT) dari kalimat (%31 3T.)

o (5445) dari kalimat (51 $4g4)

BOW oA e

Hud: 68
Al-Furgan: 38
Al-Ankabut: 38
An-Najm: 51

=
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° (g—;—éﬂﬁ) dari kalimat (E)Lsah _J_:’OB)

Ya pada setiap kata tersebut tetap tertulis dengan rasm-
nya, namun ketika wagaf, ya dihilangkan.

Hadzf Ya. Adapun dalam keadaan hadzf ya terjadi pada:
o (J_AH) dari kalimat (L..ab'l dull ..1..;'*;“ \3) surah Shad,

o (W% 33%5) surah An-Nisa’, karena bertemu dengan
sukun | (0321 0353-15) surah Al-Maidah,

. (C,«_;.f)‘.ﬂi @j) surah Yunus,

. (w..u.ili ;\3.\1._1) surah Thaha dan An Nazi'at,

. (‘_ﬂ}..:.n »13) surah An-Naml,

° (u.’:\ﬂ ;'l_’,iﬁ) surah Al-Qashas,

o (&Ll 4;) surah Ar-Rahman,

. (J.Aﬁ\ 'bé-\) surah At-Takwir,

O (] u.a.\H 5\&)) surah Al-Hajj,

o (U..UH 3\&) surah Ar-Rum,

o (;.ZA-'YLB) surah As-Shoffat,

e (3.’.\:.11 g._’,) surah Al-Qomar,

o (0 'nj]\ QS}) surah Yasin,

o (10 u_,.al'l s\Ze ) tempat pertama di surah Az-Zumar,

o (;'LE.UH »&3) surah Qaf, dan

o (4 d'ﬂ \53) surah An-Naml, hanya saja di dalam kata
ini terdapat dua pendapat.
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3.

Wawu

Hadzf dan itsbat wawu terjadi pada wawu mufrad atau

jama’. Wawu dihilangkan dalam washal karena pertemuan
dua sukun. Wawu ditetapkan secara rasm dan waqaf. Misalnya:

» o

(s>~2) dari firman-Nya (35 & 4 2.20),

($3%4) dari firman-Nya (4l $5%),

(J.,L-Ji) dari firman-Nya (G| _,L‘J’_i),

(,22K) dari firman-Nya (t_:;\i;j\ _,.;_:‘;‘g)

(152>-) dari firman-Nya ;34 $\5- ) danyang semisalnya.
Semua wawu di-hadzf-kan ketika washal, serta ditetapkan

waqaf dan rasm-nya.

Akan tetapi terdapat empat fi'il dan satu ism yang watwu-

nya dihilangkan, baik secara washal, wagaf, rasm, dan lafal.
Kata-kata tersebut adalah:

Fi'il pertama pada (61.;:’\1\ ’t.\.aj) surah Al-Isra,
ketika wagaf di dalam kata (E:\;) maka dengan hadzf/
dihilangkan.

Fi'il kedua pada (JigL.H F(] éiS)) surah Asy-Syura,
ketika waqaf di dalam kata (5%; ) maka dihilangkan.

Fi'il ketiga pada (g 1)) EC_.A_] # %) surah Al-Qamar, ketika
wagaf di dalam kata (E:g ) maka dihilangkan.

Fi'il keempat pada Firman Allah: (£5G3)| E.C\L) surah
Al-Alaq, ketika wagaf di dalam kata (E.L:..H) maka
dihilangkan.

Adapun ism terdapat pada (onus}d) @LZ:_,) surah
At-Tahrim ketika wagaf di dalam kata (@L:gj) maka
dihilangkan.



Hadzf dan Itsbat

Inilah penjelasan ringkas tentang hadzf dan itsbat
menurut pendapat Hafs. Jika Anda ingin memperluas
pembahasan bab ini, rujuklah Kkitab-kitab induk.
Semoga Allah memberikan taufik kepada yang terbaik,
sesungguhnya Dia Maha Mendengar dan Mengabulkan.

atihar
Jawablah pertanyaan berikut ini.

1. Jelaskan pengertian ifsbat dan hadzf pada alif.

2. Jelaskan pengertian itsbat dan hadzf pada Ya.

3. Jelaskan pengertian itsbat dan hadzf pada wawu.









Raum dan Isymam
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. Apakah raum itu?
i Raum adalah membaca sebagian harakat dengan suara

pelan dan hanya didengar oleh orang yang dekat.

. Apaitu isymam?
i Isymam adalah memoncongkan dua bibir tanpa menu-

tupnya karena huruf sukun. la bisa dilihat tapi tidak
terdengar.

: Apa saja keadaan yang terjadi pada raum dan isymam

ketika wagqaf?

¢ Yang di-wagaf-kan: bisajadi karena asli sukun atau karena

berharakat. Apabila aslinya sukun maka tidak ada perbe-
daan bahwa ia berhenti asli dengan sukun-nya.

Adapun jika aslinya berharakat maka ia terbagi menjadi
4 jenis:
1. Bisa jadi berharakat fathah, atau nashb, ha ta'nits,

mim jama’, bentuk ‘aridh (tidak asli). Semuanya ini
dihukumi sama dengan sukun asli.

* Contoh berharakat fathah, (ughjl s a.u_’z..i.'l)

e Contoh manshub, (r’....g:'-_.:.nl'l LI7all Gaal)

L

e  Contoh ha ta'nits, (fui.ﬂ £38%)
+ Contohmim jama', (1g1e &1551)

¢  Contoh bentuk ‘aridh, (F.é::.; J..E;ﬂ‘u BL:S \"j)
2. Majrur dan berharakat kasrah.

*  Contoh majrur, (3 1)
»  Contoh ber-harakat kasrah, (:N35)

Bagian ini dihukumi boleh wagaf dengan sukun
dan raum saja. Tapi jika kita wagaf pada kata (=)
maka kita bisa melakukan empat cara, yang tiga cara
dengan sukun saja, sedangkan yang keempat ialah
raum dengan pendek.




Raum dan Isymam

Marfu’ dan berharakat dhammah.

Contoh marfu’: (aaild 38); 3055 D6)) ketika waqaf
padanya. €

Contoh berharakat dhammah: (&2 523) ketika
waqaf padanya.

Pada jenis ini hukumnya boleh wagaf padanya

dengan sukun asli, raum, atau isymam.

Ha dhamir (kata ganti) orang ketiga tunggal
mudzakkar. Yang termasuk pada bagian kata ganti ini
ada 7 macam yaitu:

Jika sebelum ha berharakat dhammah seperti
(2515) dari (41 J1255%5).

Jika sebelum ha berharakat kasrah seperti (4;).

Jika sebelum ha ada wawu seperti (S_,Jl_a.é)

Jika sebelum ha ada ya seperti (4.2).

Jika sebelum ha berharakat fathah seperti (:ub)
Jika sebelum ha ada alif seperti (51323 ;L;E_;.l).'
Jika sebelum ha huruf sukun shahih seperti
(i)

Hukum pada bagian ini dibaca sukun, raum

atau isymam semua. Ini menurut sebagian ahli,
namun sebagian lain berpendapat sukun saja pada
empat contoh pertama serta melarang raum dan
isymam. Ini apabila sebelumnya-sebelum ha dhamir-
berharakat dhammah atau kasrah, wawu atau ya. Mereka
membolehkan raum dan isymam jika sebelumnya
berharakat fathah, alif, atau sukun shahih.




Raum dan Isymam

Of e G0 ERA. e

{atihan
Apakah asal wagqaf itu?
Sebutkan pengertian raum.
Sebutkan pengertian isymam.
Apakah hukum waqaf ketika majrur dan berharakat kasrah?

Sebutkan contoh keadaan-keadaan yang terjadi pada ha
dhamir tunggal mudzakkar dan sebutkan hukumnya.

Apa hukum marfu’ dan berharakat dhammah ketika wagaf
padanya dan sebutkan contohnya.
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&
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MEMBACA TAKBIR
SAAT KHATAM AL-QUR'AN

RIS

: Apakah hukum takbir ketika mengkhatamkan Al-

Qur'an?

: Hukumnya termasuk sunnah Nabi #.

: Apasebab disunnahkan takbir?
: Sebabnya —menurut kebanyakan ahli tafsir dan qurra—

bahwa suatu ketika wahyu terlambat turun kepada
Rasulullah. Ada yang mengatakan: 12, 15 atau 40 hari.
Maka orang-orang musyrik berkata dengan nada
permusuhan dan kebencian bahwa Rabb Muhammad
telah meninggalkan dan memurkainya atau marah dan
menjauhinya.

Kemudian turunlah Jibril kepada Nabi dengan surah

(213 L}.JJH_, (1) ,_gr,.a]'l_)) sampai akhir ayat. Ketika Jibril
SEDE membacakan surah tersebut, Nabi bersabda, “Allahu
Akbar,” membenarkan dan bergembira dengan wahyu
yang ditunggu, sekaligus mendustakan orang-orang
kafir yang mengatakan kepada beliau bahwa Rabbnya
telah meninggalkan dan memurkainya.

Surah (Lgufslt,) disusul dengan surah-surah setelahnya
untuk mengagungkan Allah Ta'ala. Maka takbir inilah

240}
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yang terakhir dibaca Jibril, namun ia yang pertama
dibaca Nabi &,

. Apa dalil dari hadis tentang takbir?

: Dalil dari hadis adalah yang diriwayatkan dari Al-
Bazy dengan beberapa sanadnya bahwa ia berkata,
aku mendengar Tkrimah bin Sulaiman berkata: aku
membacakan kepada Isma‘il bin Abdillah Al-Makky,

ketika sampai ( gl.;l'g) ia berkata kepadaku:

“Bertakbirlah setiap akhir surah hingga engkau khatamkan Al-
Qur'an, karena sesungguhnya aku pernah membacakan kepada
Abdullahbin Katsir, lalu dia menyuruhku dengan hal itu. Ibnu
Katsir mengabarkan kepadaku bahwa dia membacakan kepada
Mujahid dan dia menyuruhnya dengan hal itu. Mujahid
mengabarkan kepadanya bahwa ia pernah membacakan kepada
Abdullah bin Abbas lalu ia memerintahkan demikian. Ibnu
Abbas mengabarkan kepadanya bahwa ia pernah membacakan
kepada Ubay bin Ka'ab lalu ia memintanya demikian. Ubay
bin Ka'ab mengabarkan bahwa ia pernah membacakan kepada
Nabi # lalu beliau memerintahkan demikian."

: Bagaimana bentuk ucapan takbir?

: Bentuk ucapannya yaitu kalimat (:,:S‘l W) sebelum
basmallah tanpa tambahan tahlil dan tahmid menurut
sebagian praktisi tajwid.

Sedangkan sebagian lainnya menambahkan tahlil
sebelum takbir, seperti ini:

85 s A 0 22y S8ty 20 Nl
Sebagian lain dari Ibnu Mujahid menambahkan tahmid
setelah takbir, seperti ini:

rrﬁ‘?'.'Mu‘xJM‘*‘m(‘“" J....:L'HM_})’;S'-ALM' 7l l l“g

Semua cara tersebut benar.

HR. Al-Hakim dalam Mustadrak ‘alas Shahihain,

®
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)

. Dari mana dimulai takbir dan sampai manakah berhenti-

nya?

: Memulai takbir ada dua pendapat:

Pendapat Pertama: Memulai takbir dari awal surah
(&all3) dan berhenti hingga awal surah (»&).
Pendapat Kedua: Memulainya dari awal surah (&l C:r\.-ﬂ rJ‘l
#,2.5) dan berhenti pada akhir surah (M)

Kedua pendapat tersebut benar dan boleh dilakukan,
namun tidak ada seorang pun yang mengatakan akan

wajibnya takbir. Seorang gari’ boleh memilih apakah
akan membacanya ataukah tidak.

REC
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HUKUM-HUKUM DALAM QIRA’AH

RIWAYAT HAFS & ‘ASHIM DARI
JALAN SYATIBI

U7 N S

Penetapan Alif secara waqaf dan dihilangkan ketika washal
pada lafal (Lj) sebagaimana terdapat di dalam Al-Qur’an
Baik setf.lahnya hamzah qath” berharakat fathah seperti (Ul)
M.LL.U\ Jd _,l) atau berharakat dhammah seperti (rb.u'. o
«L:}La)‘ atau kasrah seperti (uw 235 '}?'I i \23)* atau ia

bertemu dengan huruf selain hamzah seperti (l.....c 5a U‘J)-
Begitu pula pada lafal (:$J) pada firman Allah, (J A FIOE
Alif ditetapkan secara wagaf, nam].m’dﬂulangkan keiaka washal
pada tiga lafal berikut,’ ,(‘)i._..;i.l\ [ Jl;is) Sy Pond] 'L':.;.BE)Q.
Adapun  lafal  (SLMZ)  pada  firman  Allah

Woo~ohin b wm

Al-An'am;163
Yusuf: 45

Al Ahqof: 9
Yusuf: 72
Al-Kahfi: 38
Al Ahzab: 10
Al Ahzab: 66
Al Ahzab: 67
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((esy gﬂsfg Jd2) menurut Hafs boleh pada alif ini
itsbat atau hadzf ketika wagaf, adapun dalam washal maka
sepakat untuk dihilangkan.

Pada lafal (133,138) di satu tempat: (15:,\33 ¢38)" maka alif
pada tempat —tersebut tetap, sesuai c{engan adanya rasm
dan dihilangkan saat washal untuk meringankan. Adapun
(52,138) pada tempat kedua yaitu (L35 ‘s 72 ,133)" maka alif-
nya; dihilangkan baik washal maupun waqaf‘

Tashil (melunakkan) hamzah kedua dengan sedang/
pertengahan, yakni antara ia dengan alif di dalam kata

(2.5 1) dalam firman Allah (3585 Zesifl)

Imalah rabersama alif pada lafal (3172 ) dalam firman Allah:
(BLL;45 BIZ 4\ o24)* dan tidak dibengkokkan di dalam
Al-Qur’an kecuali di dalam kata ini. Adapun imalah secara
bahasa yaitu ta‘wij (bengkok).

Menurut istilah qurra, imalah terbagi dua: kubra (besar) dan
shugra (kecil). Kubra yaitu mendekatkan fathah dari kasrah
dan alif dari ya tanpa membalikkan sedikit pun dan tidak
menyempurkan dengan berlebihan

Sedangkan shugra yaitu antara fathah dengan imalah kubra,
ia disebut juga sedikit pertengahan yakni antara dua lafal
fathah dan imalah kubra.

10
11
12
13
14

Ad Dahr: 4

Ad Dahr: 15
Ad Dahr: 16
Fushilat: 44
Huud: 41

¥

G
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5. Boleh membaca dengan raum atau isy ymam pada huruf (& 53)
(L.eb) dalam firman Allah: (2l Jc.\:_'ab yalu 'L:'L.al G 'L,Jb)"

6. Boleh membaca dengan mem-fathahkan dhad atau men-
dhammah-kannya pada dua kata (_aad) dan kata (aa5)
dalam Firman Allah:

:J. ’/ i i ES ’// o e
S 398 L_A.z.,a .L:u u‘ J.a::- ,»-’ L_.GM u" A anl

0. )’/, L v
e @ d..-x_-.uJ Lﬂ.a.-,a o_,e A=) u‘ J._::-

7. Hafs membaca nun pada (F.S.J-'l Q\}Eﬂb )7 dan
(Gl By ‘.J.q.H} 5)"® dengan memperjelas hukum izhar
keduanya.

8. Menyempurkan ha dhamir seukuran dua harakat ketika
menyambung di dalam kata (4.3) dari Firman Allah: (3£ ' 5
BlEs 43)”

9. Hafs membaca dengan sin saja pada firman Allah:
(L1555 o bl 4013)* dan pada (kl:_mz nl_m_l'l %) r&:S 32
dengan sin dan shad pada _)_,_}E.'Z.J:.ﬂ\ LA l|
dan dengan shad saja pada (has f‘ﬁ*l‘r' M).Eﬁ

10- Hafs diam dengan saktah (berhenti sejenak) tanpa bernafas
pada: -

15 Yusuf:11

16 ArRum:54

17 Yasin:1

18  AlQolam: 1

19  Al-Furgon: 69

20 Al-Bagarah: 245

21 Al Araf: 69

22 AtThuur: 37

23 Al-Ghasyiah: 22
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o Alif (3e) dari (U8 G5 4 52 T5)
o Alif(515) dari (61555 5 G2 35 35 G LJB)
o Nun (d';) dari (é\; 1:1'; ‘};-:ﬂj)l{’
o Lam (jJ) dari (O] JS Ny
24 AlKahfi: 1
25  Yasin: 52
26  Al-Qiyamah: 27
27  Al-Muthoffifin: 14




DAFTAR SURAH MAKKIYAH
MADANIYAH BERDASARKAN
URUTAN TURUNNYA

CAREo

SURAH-SURAH MAKKIYAH
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Catatan: Surah Al-Fatihah turun di Makkah dan Madinah.
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Ada beberapa faedah dengan mengetahui makkiyah dan
madaniyah serta tempat turunnya surah, di antaranya:

1. Membantu dalam menafsitkan Al-Quran. Mengetahui
tempat turunnya akan membantu seorang peneliti dalam
memahami ayat dan menafsirkannya dengan penafsiran
yang jelas, walaupun pelajaran diambil dari umumnya lafal
bukan dengan khususnya sebab.

2. Merasakan susunan bahasa Al-Quran dan mengambil
manfaat darinya dalam metode berdakwah kepada Allah,
karena setiap tempat memiliki cara dakwah tersendiri.

3. Memahami perjalanan hidup kenabian di antara ayat-
ayat Al-Quran. Karena urutan wahyu kepada Rasulullah
mengikuti perjalanan dakwah sesuai kejadiannya pada saat
periode Makkah dan Madinah, semenjak mulainya wahyu
hingga akhir ayat Al-Quran yang turun.

RS
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No Quirra’ Perawi
. 1 |Imam Naf’ AJ-MadaI‘l}’ ik Qolun (Isa bi.n Mina)
2. Warsy (Utsman bin Said)
1. Al-Bazy (Ahmad bin
5 Imam Ibnu Katsir Al- Muhammad)
Makky 2. Qunbul (Muhammad bin
Abdirrahman)
5 |Imam AbuUmar Al- |1, Ad-Duri (Hafsh bin Umar)
Bashry
2. As-Susy (Sholih bin Ziyad)
4 Imam Bin ‘Amir As- 1. Hisyam (Hisyam bin ‘Amar)
Syamy 2. Ibnu Dzakwan (Abdullah |
bin Ahmad) |
1. Syu’bah (Syu’bah bin
5 |Imam ‘Ashim Al-Kufi ‘Tyasy)
2. Hafsh ( Hafsh bin Sulaiman)
6 |Imam Hamzah Al-Kuf |1- Kholaf (Kholaf bin Hisyam)
3. Kholad (Kholad bin Kholid)

@
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. Abu Harits (Al-Laits bin

7 |Imam Kisaiy Al-Kufi Kholid)
. Ad-Duri (Hafsh bin Umar)
Jrisai A e AL 1. Ibnu Dzakwan (Isa bin
8 St Dzakwan)
A . Ibnu Jamaz (Sulaiman bin
Muhammad)
. Ruwais (Muhammad bin Al
9 |Imam Ya'qub Al-Bashri Mutawakkil)
. Rouh (Rouh bin Abdil
mumin)
1o |Imam Kholaf Al-Bazzar | 1. Ishaq (Ishaq bin Ibrahim)
Al-Baghdadi
. Idris bin Abdilkarim
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JUMLAH BILANGAN
DALAM AL-QUR’AN

(S

Al-Qur'an adalah kalam (firman) Allah yang diturunkan
kepada sebaik-baik makhluk—Nabi kita Muhammad—

melalui perantara yang dipercaya dengan wahyu—Jibril—dan
membacanya termasuk ibadah.

Al-Qur’an terdiri dari: 30 juz, 60 hizb, 240 rub’, 114 surah,
6.236 ayat, 77.437 kata, 323.671 huruf, 150.681 titik.

Sedangkan jumlah bilangan hurufnya sebagai berikut:

Y & e 3 & C

48.800 | 28.718 11.202 10.199 1.276 3.273

& & = 2 0 3
3.990 2.416 5.642 4.699 11.793 1.570
o o e w? L -
5.890 2.253 1.180 2293 3.173 842
e e

920 2.208 8.499 2.813 10.354 33.522
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¢ O B g 5 S

26.565 | 26.354 19.070 26.565 4.099 25.909

Catatan: Perhitungan tersebut menggunakan metode pende-
katan, dan Allah saja yang lebih mengetahui jumlah pastinya.

Diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud
bahwa Rasulullah #& bersabda, “Barang siapa membaca
satu huruf dari kitabullah maka baginya satu kebaikan, dan
kebaikan dilipatgandakan sepuluh kali. Aku tidak katakan alif
lam mim satu huruf, namun alif satu huruf, lam satu huruf, dan
mim satu huruf.” Hadis hasan shahih.

TS
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10 HUKUM WAJIB
MENURUT RIWAYAT HAFS

s S

1.  Wajib meninggalkan ghunnah (dengung) pada huruf lam
dan ra ketika masuknya nun sukun dan tanwin seperti dalam

F=-p

kata (1 J325 22) (5820 5485) (84 52 ), dlan (52 158
05885 1255 55)

2. Wajib membaca dengan huruf shad pada:
» surah Al-Baqarah ayat 245: (1.10,3),
e surah Al-A'raf ayat 69: (1.3 C;L'a',-\ 33)
e surah Al-Ghosyiah ayat 22: (_;.;;.Z::.;)

3. Wajib membaca dengan huruf sin pada’surah At-Thur ayat
37: (&3 fara)).

4. Wajib dibaca mad badal pada (ablz) «(GRz) ¢(UJJ§_\HE) dan
yang sama babnya, atau setiap yang satu tempat dengannya.

5. Wajib membaca dengan idgham pada surah Hud ayat 42:

6. Wajib membaca izhar huruf nun pada (r._‘<.~L'|. olyally )

7. Wajib berhenti sejenak tanpa bernafas di:
e huruf alif pada surah Al-Kahfi (\55¢),

®
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huruf alif pada surah Yasin (G.353),
e  huruf nun pada surah Al-Qiyamah (g} kD)
e  huruf lam pada surah Al-Muthaffifin (& jS)

8. Wajib membaca dengan sedang pada huruf ((x£) pada
pembuka dua surah Maryam dan Asy-Syura, dan dilarang
membaca pendek dan menyempurkan:

(3azz2)( 245)

9. Wajib membaca dengan harakat fathah huruf dhad pada
(Land) di ketiga tempatnya pada surah Ar-Rum.
10. Wajib men-sukun-kan huruf lam kedua jika wagaf pada

surah Al-Insan: (BL,ELZ) Pada keadaan ini beliau memiliki
dua pendapat atau membaca pendek salah satunya *

Catatan: Bacaan mufthasil yang sedang ialah empat atau lima
harakat.

28  Hidayatul Qory hal 294,295 Syaikh AbdulFattah Al Marshify dengan sedikit perubahan.
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AYAT-AYAT SUJUD TILAWAH

1. Al-A'raf: 206 9. An-Naml: 26
2. ArRa'd: 15 10. As Sajdah: 15
3. An-Nahl: 50 11.Shad: 24
4. Al-Isra’: 109 (menurut Hanafi & Maliki)
5. Maryam: 58 12. Fushilat: 38
6. Al-Haijj: 18 13. An-Najm: 62
7. Al-Hajj: 77 14. Al-Insyigagq: 21
(menurut Syafi’i & Ahmad)| (menurut selain Maliki)
8. Al-Furgan: 60 15. Al-"Alag: 19

Hukum sujud Tilawah

Hukumnya sunnah bagi seorang gari’ (yang membaca) dan
mustami’ (yang mendengar) menurut pendapat yang kuat dari

empat imam mazhab.

Dalil Syariat

Abdullah bin Umar @ berkata, “Dahulu Nabi & mem-
bacakan kepada kami satu surah yang di dalamnya ayat sujud,
kemudian beliau sujud dan kami sujud bersama beliau sehingga

(350)
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seseorang di antara kami tidak mendapatkan tempat sujud untuk
keningnya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Rasulullah £ bersabda, “[ika seorang anak Adam membaca Al-
Qur'an lalu ia sujud maka setan akan menjauhinya sembari menangis
dan berkata, *‘Sungguh celaka, anak Adam ini diperintahkan sujud
dan ia bersujud maka baginyalah surga, sedangkan aku diperintahkan
sujud lalu aku mengingkari maka bagiku neraka.” (HR. Muslim)

Umat Islam sepakatbahwa seseorang disyariatkan bersujud
ketika membaca beberapa ayat khusus Al-Qur‘an.

Sebab Sujud Tilawah

Adanya bacaan Al-Qur'an, dan mendengarkan bagi yang
mengikuti qari’ dalam bacaannya.

Cara Sujud Tilawah

Seseorang sujud sekali antara dua takbir dengan niat,
dalam keadaan suci seperti suci untuk shalat, menghadap
kiblat, menutup aurat dan sesuai waktu untuk shalat sunnah.
Doanya adalah sebagai berikut:

F o 0622

“Mahasuci Rabb-ku yang Mahatinggi.” Diucapkan 3 kali.

Kemudian berdoa:

O, Wl WA g e ) AaT e Y a0 e
gkl_’% afa_‘:_}wd.w) Dj...o}u.lou&g:xl.} L..j?b‘h} Az
Sl 42 200 35 wsSss
“Bersujud wajahku kepada Dzat yang telah menciptkannya dan
memberinya pendengaran serta penglihatan dengan daya dan

kekuatannya. Mahasuci Allah, sebaik-baik Pencipta.” (HR. Al
Hakim, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dari Ibnu Abbas).
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Atau

s 535 Bile JGlaz 151 Bie G, J £ Al

ade S5 Aie e @G WS L:g.ﬁ VAW 5'133_2 @ L;'.E.
Al

“Ya Allah. Tulislah untukku dengan sujudku ini pahala di sisi-

Mu, dan hapuskanlah dengannya dosaku. Jadikanlah ia simpanan

di sisi-Mu dan terimalah ia dariku sebagaimana Engkau

menerimanya dari hamba-Mu Dawud.” (HR. Imam Hadis
yang lima kecuali Ibnu Majah, dishahihkan oleh Tirmidzi).

Sujud tilawah dilakukan setelah selesai bacaan ayat yang

terdapat tanda sujud sesuai dengan rasm mushaf yang mulia.

Jumlah Tempat Sujud dalam Al-Qur'an Menurut
Imam Empat

1-

Kalangan Malikiyah: 11 sujud dengan tidak bersujud pada
tempat kedua di surah Al-Hajj di luar shalat, tempat-tempat
pada surah An-Najm, Al-Insyiqoq dan Al-‘Alaq. Imam
Malik berbeda dengannya di sebagian riwayat, dan inilah
yang beliau riwayatkan dalam Kitab Al-Muwatha.

Kalangan Hanafiyah: 14 sujud dengan tidak bersujud pada
tempat kedua di surah Al-Hajj di luar shalat.

Kalangan Hanabilah: 14 sujud dengan tidak bersujud pada
surah Shad, karena menurut mereka itu sujud syukur.

Kalangan Syafi'iyyah: 14 sujud dengan tidak bersujud pada
surah Shad, karena menurut mereka itu sujud syukur.

c=Ex
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AYAT-AYAT MUTASYABIHAT

Allahberﬁrman:
rl b AL S ,u\.ﬂ‘.u;djwmf
L@, ”bum\

“Dia-lah yang menurunkan Al-kitab (Al-Qur'an) kepada kamu.
Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-
pokok ist Al-Qur‘an. Dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat.”
(Ali Imran: 7)

Keserupaan di dalam Al-Quran jumlahnya banyak dan
beragam. Di antaranya terdapat dalam ayat-ayat, sebagiannya
di huruf dan kata-kata. Karena sulitnya menguasai keselu-
ruhan hal tersebut bagi sebagian ahlul Qur'an, maka kami

mengelompokkannya ke dalam 2 bagian.

e Bagian pertama adalah mutasyabihat atau keserupaan di
dalam ayat.

¢ Bagian kedua adalah mutasyabihat atau keserupaan di
dalam huruf atau kata.

Kami menyebutkan nama surah dan nomor ayat untuk
memudahkan pencarian. Bab ini kami namai “Petunjuk tentang
Ayat-Ayat Mutasyabihat.”
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Sungguh, saya tidak menganggap diri saya sempurna.
Kesempurnaan hanyalah milik Allah saja. Jika Anda mendapati
kekurangan dalam usaha saya ini, bersedialah untuk
memperbaiki dengan ilmu dan pikiran, dan ingatkan saya
hingga saya bisa memperbaikinya pada waktu berikutnya.

Saya juga tidak menguasai seluruh ayat mutasyabihat
di dalam Al-Quran. Al-Qur’an ibarat lautan luas tak bertepi.
Namun, inilah yang Allah berikan kepada saya.

Ya Allah, terimalah amal saya ini, beratkanlah timbangan
kebaikanku dengan Al-Quran, tingkatkan derajatku, hapus-
kan kesalahan-kesalahanku, dengannya ampunilah orangtua
dan guru-guru. saya dalam berkhidmat kepada Al-Qur’an
yang mulia sepanjang hidupku. Jauhkan saya dari riya dan
sum’ah. Semoga Allah membalas kebaikan siapa saja yang
membantuku dalam mewujudkan usaha ini. Semoga shawalat
serta salam tercurahkan kepada nabi dan kekasih kita—Nabi
Muhammad—serta kepada keluarga dan sahabat beliau.
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1. AYAT-AYAT YANG SERUPA DALAM AL-QUR’AN

Kata/Kalimat Jumlah Tempat

1 5 Al-Fatihah: 1
Al-An‘am: 1
Ay 2o Al-Kahfi: 1
Saba’: 1

| Fathir: 1
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Inilah penjelasan sebagian mutasyabihat pada ayat, huruf
dan kata dalam Al-Quran yang Allah berikan kepada kita.
Tentunya masih terdapat banyak hal yang tersembunyi dari
kita. Kesempurnaan hanyalah milik Allah. Saya berharap
kepada pembaca sekalian agar menunjukkanku kepada yang
benar, sehingga saya bisa memperbaikinya pada cetakan
berikutnya. Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala siapa saja
yang terbaik perbuatannya.

Shalawat, salam, dan keberkahan atas sayyidina, nabi dan
kekasih kitaMuhammad, atas keluarga dan seluruh sahabatnya.
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PANDUAN LENGKAP

ILMUTAJWID

Kaidah M

Tidak syakllagilbahwaimempelajariilmu tajwid hukumnya
fardhu kifayah dan membaca Al-Quran sesuai tajwid hukumnya
fardhu ‘ain bagi setiap Muslim dan Muslimah.

Menjembataniihal itu, penulis menghimpun pengalamannya mengajarilmu tajwid 'selama 40
tahun dilMesir dan Madinah dalam buku'ini: Materilyang super lengkap, penyusunaniyang
sistematis dan aplikatif, contoh yang gamblang dalam setiappenjelasan, sertaipenyertaanilatihan
dan evaluasi/diakhirpembahasan, menjadinilai lebih bukuini.

Selain itu, penulis buku iniiadalahiorang yang'berkompeten dalamibidangnya. Beliau adalah

Muhammad Ahmad Mu'abbad, pengajarAl:Qur'an'daniilmuitajwid di Masjid/Nabawi; Madinah,

yang memiliki sanad hingga Rasululiah ==, Maka) tak berlebihan jikalbuku ini menjadi pegangan
semua kalangan, dari orang awam hinggalpara pelajar dan pengajar Al-Qur'an,

Tajwid adalah iimu yang milia, karenaseorang Muslimidituntut
untuk membacal Al-Quran setiap hari; minimal dalam shalat sehari semalam.
Demikan pula orang yang ahli'dalam ilmu'ini'akan masuk surga
bersamaipara malaikat yang mulia.
(Fahrur. Mu'is, M.Ag, Penulis buku Islam
di Indonesia dan Malaysia)
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